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KATA PENGANTAR
MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Sektor pertanian masith menjadi prioritas dalam pembangunan
ekonomi nasional, guna mencukupi kebutuhan pangan masyarakat yang
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi di Indonesia.
Namun demikian, target pemerintah tidak hanya pada tercapainya

i swasembada pangan yang berkelanjutan, tetapit Kementerian Pertanian

bahkan telah menyusun grand design Indonesia menjadi Lumbung

Pangan Dunia pada tahun 2045.

Dissisi lain, kita dihadapkan pada tantangan seperti perubahan iklim global dan keterbatasan
sumberdaya yang tersedia, sehingga pembangunan pertanian harus berorientasi pada efisiensi
dan daya saing. Untuk itu, penguasaan dan penerapan IPTEK menjadi kunci bagi keberhasilan
dalam mendukung pembangunan pertanian.

Saya sangat bangga dengan prestasi Badan Peneliian dan Pengembangan Pertanian
(Balitbangtan) yang telah banyak berperan dalam menghasilkan invensi di bidang pertanian.
Buku 600 Teknologi Inovatif Pertanian ini, merupakan rangkuman representasi dari invensi-
mvensi unggulan yang telah dihasilkan oleh mventor Balitbangtan. Untuk mempercepat adopsi
mvenst Balitbangtan tersebut, maka dibutuhkan kerja sama dengan berbagai pihak, baik
penyuluh, swasta mitra kerjasama alih teknologi atau kerjasama penelitiandan pengembangan,
akademisi, maupun stakeholders lainnya, sehingga mvensi Balitbangtan dapat menjadi inovasi
yang memberikan manfaat bagi petani pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Saya sangat mengapresiasi penerbitan Buku 600 Teknologi Inovatif Pertanian i, dan
berharap Balitbangtan terus bekerja keras untuk membuat lompatan teknologi serta memperkuat
sistem yang dapat menjamin penerapannya secara luas di masyarakat.

Wassalamualatkum Warahmatullah1 Wabarakatuh,

Menteri Pertanian

Andi Amran Sulaiman
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FOREWORD BY

MINISTER OF AGRICULTURE THE REPUBLIC OF INDONESIA

Assalarmu’alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh

The agricultural sector 1s still a priority in the national economic development, in order
to meet the growing community needs of tood along with the population growth in Indonesia.
However, the government’s target is not only to achieve a sustainable food sell-sufliciency, but
the Ministry of Agriculture has even composed the Indonesia’s grand design as The World-
based Food Barn in 204..

On the other hand, we are faced with challenges such as global climate change and lmited
available resources, therefore agricultural development must be oriented towards elliciency and
competitiveness. Accordingly, the mastery and application of science and technology is the key
to success in supporting agricultural development.

I am very proud of the achievements of the Indonesian Agency for Agricultural Research
and Development (IAARD) which has important role in generating mvention in agriculture.
The Book of 600 Innovative Agricultural Technology, 1s a summation of representations of
the iventions that produced by IAARD’s inventors. To accelerate the adoption of IAARD’s
mvention, It Is necessary to cooperate with various parties, either extension workers, private
sectors as partners of technology transter cooperation or research and development cooperation,
academia, and other stakeholders, so that the IAARD’s invention can be mnovative and can
provide benelits to farmers in particular and the community in general.

I deeply appreciate the publication of the Book of 600 Innovative Agricultural
Technology, and hope that IAARD continues to make technological leaps and strengthen the
systems that can ensure its adoption to society.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Minister of Agriculture,

i\

Andi Amran Sulaiman



KATA PENGANTAR
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Badan Peneliian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan)
merupakan salah satu institusi yang ikut mewarnai arah maupun
pelaksanaan penelitan dan pengembangan pangan dan pertanian di
Indonesia. Di tengah persaingan global, Balitbangtan dituntut untuk
selalu menciptakan invensi unggulan guna menjawab permasalahan yang

dihadapi petanmi dan pelaku usaha pertanian. Agar invensi pertanian

berdayaguna, perlu dikomunikasikan kepada stakeholders terkait, yang
diantaranya melalui media buku. Selanjutnya diharapkan mvensi dapat
dumplementasikan oleh masyarakat secara luas,

Balitbangtan telah menerbitkan buku seri Teknologi Inovatif Pertanian, mulai dari 100
sampal dengan 500 Teknologi Inovatif Pertanian. Untuk memenuhi kebutuhan informasi
teknologi terbaru, Balitbangtan kembali menerbitkan Buku 600 Teknologi Inovatif  Pertanian.
Informasinya dikemas dalam bentuk ringkas terkait spesifikasi dan keunggulan invensi serta
nama inventor dan institusi penghasil invensi tersebut, sehingga memudahkan pengguna apabila
bermaksud untuk mendapatkan informasi lebih lanjut.

Selain dalam bentuk tercetak, masyarakat juga dapat mengunduh dalam bentuk informasi
elektronik melalui website dan tersedia juga dalam bentuk compact disk (CD). Beragam media
yang kami sediakan diharapkan dapat memudahkan dan mempercepat pengguna dalam
mengakses informasi teknologi Balitbangtan untuk mendukung dalam kegiatan agribisnisnya.

Saya sangat mengapresiasi semua pthak yang sudah berkontribusi pada penerbitan buku
i1, dan berharap agar terus dilakukan penyempurnaan, baik informasi teknologi maupun kualitas
penyajiannya. Saran dan masukan para pembaca sangat diharapkan untuk penyempurnaan yang

akan terus kami lakukan tersebut.
Wassalamualatkum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Kepala Badan

Vo7 and

Muhammad Syakir



FOREWORD BY
DIRECTOR GENERAL OF INDONESIAN AGENCY FOR AGRICULTURAL
RESEARCH AND DEVELOPMENT

Assalamu’alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Indonesian Agency For Agricultural Research And Development (IAARD) is
one of the mstitutions that influences the direction and implementation of research and
development of food and agriculture m Indonesia. In the midst of global competition,
IAARD is required to constantly create a superior invention to answer the problems
faced by farmers and agricultural business actors. In order for the mvention to be
benelicial, it needs to be informed to the relevant stakeholders, such as through the
books. Furthermore, the mvention is expected to be implemented by the whole society.

IAARD has published a series book of Innovative Agricultural Technology, start
from 100 to 500 Innovative Agricultural Technology. To meet the latest information of
technology needs, IAARD has re-published The Book of 600 Innovative Agricultural
Technology. The iformation 1s packed mn a concise form regarding the specifications
and excellence of the invention as well as the name of the mventor and the msttution
producing the invention, making it easier for the user to obtain further information.

In addition to the printed form, the readers can also download in the form of
electronic information through the website and is also available in the form of compact
disk (CD). The variety of media that we provide 1s expected to facilitate and accelerate
the users in accessing mformation ot IAARD’s technology to support in agribusiness
activities.

1 deeply appreciate all those who have contributed to the publication of this book,
and hope to continue and make improvements, both information technology and the
quality of presentation. Feedback from readers is expected for the improvement that we

will continue to do.

Wassalamualaitkum warahmatullahi wabarakatuh,

DG of IAARD

e

Muhammad Syakir
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PRAKATA

Dukungan inovasi teknologi pertanian saat ini dan ke depan semakin penting seiring dengan
perubahan dan gerak pembangunan pertanian nasional yang semakin dinamis menuju pertanian
modern. Peran pentingnya inovasi teknologi pertanian menjadi sangat strategis sebagai alat, cara, atau
metode yang digunakan dalam transformasi bahan mentah, setengah jadi, maupun siap pakai menjadi
produk yang bernilai tinggi serta memiliki nilai tambah, utamanya bagi pelaku agribisnis. Teknologi
pertanian juga berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan memperbaiki mutu produk,
sehingga penerapan teknologi dapat meningkatkan nilai tambah yang tinggi dan pada akhirnya
mendukung daya saing.

Guna mendorong laju pembangunan pertanian, Badan Peneliian dan Pengembangan
Pertanian (Balitbangtan) semenjak kehadirannya tahun 1974 telah memberikan kontribusi yang nyata,
di antaranya melalul penyediaan inovasi teknologi pertanian inovatif. Hingga tahun 2015, Balitbangtan
telah membukukan “500 Teknologi Pertanian Inovatif” mendukung kinerja Subsektor Tanaman
Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Peternakan. Cakupan teknologi yang dihasilkan memiliki
spektrum luas, mulai dari penyiapan informasi teknik sebagai informasi dasar hingga pengembangan
produk pertanian dart hulu sampai produk hilir (olahan).

Balitbangtan secara konsisten dan berkesinambungan setiap tahun melakukan inisiasi teknologi
pertanian inovatif seiring dengan tuntutan pembangunan pertanian yang dinamis. Dalam kurun
waktu dua tahun (2016 - 2017), Balitbangtan berhasil menambah jumlah teknologi pertanian inovatif
sebanyak 100 item, sehingga jumlah inovasi teknologi pertanian inovatif yang dibukukan Balitbangtan
hingga tahun 2017 tercatat 600 jenis.

Penyusunan buku “600 Teknologi Pertanian Inovatf Balitbangtan® inmi bertujuan untuk
menyebarluaskan teknologi pertanian inovatif dari Balitbangtan kepada calon pengguna teknologi,
baik pengguna utama maupun pengguna usaha di bidang pertanian. Cara penyajiannya disampaikan
dengan bahasa sederhana yang mudah dicerna agar dapat diacu ketika menerapkan teknologi ini.

Uraian teknologi dalam buku ini disajikan secara sistematis berdasarkan pengelompokan ke
dalam tujuh bagian: (1) Informasi Dasar, (2) Varietas Tanaman, (3) Usaha Ternak dan Pendukungnya,
(4) Pupuk dan Pengendali Hayati, (5) Perangkat Uji, Alat dan Mesin Pertanian, (6) Produk Olahan

Pertanian, Formula, dan Teknologi Proses, serta (7) Bioenergi dan Lingkungan.

Bagian I: INFORMASI DASAR.

Pada bagian i ditampilkan 12 mnovasi dasar berupa informasi teknik. Wujudnya merupakan
peta tematik, atlas, model dan aplikasi. Peta tematik yang ditampilkan berorientasi pada lahan lahan
gambut Indonesia skala 1:250.000, peta arahan tata ruang pertanian terpilih, peta kesesuaian lahan
pertanian terpilth, peta pemupukan fosfat dan kalium sawah, peta arahan lahan sawah utama, peta
kalender tanam untuk tanaman pangan, dan peta digital luas baku sawah, serta atlas zona agroekologi,

Xii



model aliran permukaan DAS, dan ada juga informasi tentang SPLaSH versi 1.02.

Bagian II: VARIETAS TANAMAN

Materi varietas tanaman yang dimuat dalam Bagian II i, dipilah berdasarkan pengelompokan
subsektor, yaitu: tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan.

(1) Varletas tanaman pangan, meliputi: padi (irigasi, hibrida, gogo, dan rawa), jagung hibrida, sorgum,
gandum, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar. Masing-masing komoditas
tersebut memuat beberapa varietas unggulan Balitbangtan termasuk varietas yang baru dilepas.
Secara keseluruhan jumlah varietas tanaman pangan yang diuraikan mencapai 115 jenis teknologi
movatif. Dar1 sejumlah teknologi tersebut, 95 jenis teknologi dihasilkan sebelum tahun 2016, dan
selebithnya sekitar 20 teknologi dihasilkan dalam periode 2016 - 2017.

(2) Varietas tanaman hortikultura, meliputi 108 jenis, terbagi ke dalam tiga kelompok komoditas,
yaitu: 32 jenis varietas tanaman buah, 32 jenis varietas tanaman sayuran, dan 43 jenis tanaman hias.
D1 antara jenis teknologi tersebut terdapat 19 jenis varietas tanaman hortikultura yang dirilis pada
periode 2016 - 2017. Selebihnya dirilis sebelum tahun 2016.

(3) Varietas tanaman perkebunan, meliputi 81 varietas, yang dibedakan ke dalam empat kelompok
komoditas, yaitu: tanaman rempah, obat dan aromatika; tanaman pemanis dan serat; tanaman

industri dan penyegar; serta tanaman kelapa dan palma lainnya.

Bagian III: USAHA TERNAK DAN TEKNOLOGI PENDUKUNGNYA

Jenis teknologi inovatif untuk subsektor peternakan dikelompokkan berdasarkan jenis ternak
dan teknologi pendukungnya. Teknologi yang terkait dengan jenis ternak meliputi usaha ternak domba,
kambing, ayam, itik, kelinci, dan sapi PO. Sedangkan teknologi pendukungnya antara lain formula
pakan, vaksin, jamu ternak, probiotik, dan semen. Jumlah teknologi terkait subsektor peternakan ini

tercatat 51 jenis. Tiga belas jenis teknologi di antaranya dihasilkan dalam periode 2016 - 2017.

Bagian IV: PUPUK DAN PENGENDALI HAYATI

Teknologi yang berhubungan dengan pupuk, sebagian besar merupakan teknologi pupuk
hayati. Yaitu pupuk hayati yang dapat diaplikasikan pada tanaman kedelai di lahan masam dan non
masam, ameliorant tanah gambut, pupuk microflora, urea berlapis arang aktif, silica dan agrimeth serta
agro abmix dan agro biocamp serta agrozea biochar. Secara keseluruhan jenis pupuk yang diuratkan
dalam buku ini mencapai 28 jenis. Tiga di antaranya merupakan produk baru yang dihasilkan pada
tahun 2016-2017. Sementara itu teknologl pengendali hama/gulma hayati yang disajikan mencapai 52
jenis teknologi inovatif. Enam teknologi pengendali hayati di antaranya merupakan teknologi produk

baru.

Xiii



Bagian V: PERANGKAT UJI, ALAT DAN MESIN PERTANIAN

Teknologi yang ditampilkan dalam wujud perangkat uji, meliputi 10 jenis. Empat di antaranya
merupakan produk baru. Perangkat uj yang dimaksud, antara lain merupakan perangkat uji cepat
untuk tanah sawah, tanah kering, pupuk, dan tanah rawa. Terkait dengan alat, terdapat 38 jenis alat
dan kelengkapan produksi yang termasuk teknologi untuk berbagai kegiatan produksi pertanian,
di antaranya berupa olfaktometer tabung-Y, vertiminaponik, wolkaponik, dan kotak perbanyakan
parasitoid telur Anagrus spp. Disamping itu alat yang dihasilkan juga terkait dengan teknologi untuk
mendukung proses kegiatan dan alat pengolahan hasil. Dari 38 jenis alat ini, delapan di antaranya
merupakan produk tahun 2016 - 2017. Teknologl mesin pertanian yang diuraikan sebanyak 35 mesin
dalam buku ini meliputi mesin pemanen padi, jagung, mesin pengolahan tanah, mesin tanam biji-

bijian, pengolahan sagu, penanaman kentang, pengolahan tanah ampibi.

Bagian VI: PRODUK OLAHAN PERTANIAN, FORMULA DAN TEKNOLOGI PROSES

Pada Bagian VI i, uraian tentang produk olahan, formula dan teknologi proses yang
ditampilkan secara keseluruhan meliputi 59 jenis. Sembilan jenis di antaranya merupakan produk
baru. Produk olahan yang diuraikan antara lain: tiwul instan kaya gizi, mie ubi jalar, roti manis, dan
kerupuk jagung. Formula yang ditampilkan antara lain formula penghilang rasa pahit pada jus jeruk,
formula lilin untuk mempertahankan kesegaran buah-buahan dan formula pencegah pembusukan
cabal. Sementara yang tergolong teknologi proses, antara lain: metode penurunan asam lemak bebas
pada minyak nabati, teknologi pengeringan dan penyimpanan bawang merah, teknologi pengolahan

daun gambir, ekstraksi minyak nilam dan banyak lagi teknologi proses lainnya.

Bagian VII: BIOENERGI DAN LINGKUNGAN

Teknologi bioenergi dan lingkungan yang ditampilkan dalam Bagian VII ini sebenarnya
masih merupakan bagian dari teknologi yang terkait dengan komoditas. Namun sengaja dipisahkan
uraiannya dengan tujuan agar nuansa inovasinya lebih tegas. Teknologi bioenergi dan lingkungan yang
ditampilkan secara keseluruhan meliputi enam jenis, masing-masing tiga teknologi untuk bioenergi dan
tiga teknologi untuk lingkungan.

Teknologi yang termasuk dalam kelompok teknologi bioenergi terdir1 atas produksi minyak
jJarak skala perdesaan, instalasi pengolah kotoran sapi, instalasi pengolah limbah untuk biogas, dan
sanitizer. Teknologi lingkungan terdiri atas Arang aktif pengendali residu pestisida, pelapisan urea
menggunakan arang aktif dan teknologi filter residu pestisida.

Inventor yang berkontribusi menghasilkan teknologi inovatif ini terdiri atas pemulia dan
penelitt dart Unit Kerja di Lingkup Balitbangtan. Inisiasi proses invensi untuk menghasilkan movasi

teknologi dilalul melalui tahapan yang sistematis berlandaskan pada penerapan kaidah-kaidah ilmiah
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yang ketat dan konsisten. Inisiasi invensi diawali dengan penelitian komponen teknologi, kemudian
pengkajian daya adaptasi, perakitan dan diseminasi teknologi. Dengan demikian teknologi yang
dihasilkan bersifat inovatif dan adaptif.

Buku mi1 merupakan media sosialisasi teknologi pertanian movatif Balitbangtan,  sebagai
salah satu acuan penerapan teknologi oleh pengguna sehingga menjadi tenaga pendorong untuk
meningkatkan produktivitas pertanian, dan memperbaiki mutu untuk peningkatan nilai tambah
produk pertanian. Dengan demikian, harapan meningkatnya nilai tambah yang tinggi dan mendukung

daya saing akan tercapai.

Bogor, Desember 2017

Editor
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INTRODUCTION

The supports ol agricultural technology for current and future lives are important
along with the national agricultural development changing and moving towards to the modern
agriculture. The role of agricultural technology is very strategic as the tools or methods in
transforming the raw, semi-finished, or ready-to-use materials into high value products, especially
for agribusiness actors. Agricultural technology also plays as an important role m mmproving
productivity and product quality, so that the application of technology can increase highly the
added value and ultimately support competitiveness.

Within the framework of supporting the agricultural development, Indonesian Agency
for Agricultural Research and Development (IAARD) since its establishment in 1974 has made
contribution through the provision of mnovative agricultural technology. Until 2015, IAARD
has documented “500 Innovative Agricultural Technology” supporting the performance of Food
Crops, Horticulture, Plantation and Livestock Subsectors. The scope of the technology produced
has a wide spectrum, start from the preparation of technical information as a basic information to
the development of agricultural products, and from upstream to downstream products.

Annually, IAARD consistently and continuously try to create mnovative agricultural
technology in line with the demands of dynamic agricultural development. Within two years
(2016 - 2017), IAARD succeeded in increasing the number of innovative agricultural technology
as many as 100 items, so that the number of documented innovative agricultural technology until
2017 were 600 items.

The preparation of the book of “600 Innovative Agricultural Technology” is intended to
disseminate IAARD’s innovative agricultural technologies to the potential users, both the main
users and agribusiness actors as well. The mformation is presented in simple language so that it
can be easily understood as a reference when applving the technology.

The technological descriptions in this book are presented systematically by grouping
mto seven sections: (1) Basic Information, (£) Plant Varieties, (3) Livestock and Supporting
Technology, (4) Fertilizers and Brological Controls, (5) Test Kits, Tools and Agricultural
Machinery, (6) Agricultural Processed Products, Formula, and Processing Technology, and (7)

Bioenergy and Environmental Technology.
Section I : Basic Information
In this section, 12 basic innovations are presented in the form of technical information.

The torm 1s a thematic map, atlas, model and application, comprising of Indonesia peat soil

map ol 1: 250,000 scale, directive map of the agricultural lavout, land suitability map for selected
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agricultural commodities, map of phosphate and potassium fertilization, tutorial map for ricefield,
planting calender map for food crops, and digital map of wetland rice area, as well as atlas of Indonesian
agroecological zones, watershed runofl model, and SPLaSH version 1.02.

Section II: PLANT VARIETIES

Plant varieties presented in Section 11 are sorted by subsectors, namely: tood crops, horticulture,
and plantation.

(1) Food crops varieties, including: rice (irrigation, hybrid, upland, and swamp), hyvbrid corn, sorghum,
wheat, soybean, peanut, mung bean, cassava and sweet potato. Each of these commodities comprises
of superior and new release varieties. The total number of tood crops varieties has reached 115
types of mnovative technology. From these technologies, 95 types of technologies were produced
belore 2010, and the other 20 technologies were generated within the period of 2016 - 2017.

(2) Horticultural crops varieties, including 108 varieties are divided into three groups of commodities,
namely: 32 fruit crops varieties, 32 vegetable crops varieties, and 43 ornamental plants varieties.
Among these types of technology, there are 19 varieties of horticultural crops were released in the
period of 2016 - 2017, and the rest were released betfore 2010.

(3) Plantations crops varieties, covering 81 varieties, are divided mto three groups ol commodities,
namely: spices, medicinal and aromatics; fiber and sweeteners plant; industrial plants and refreshers;

and coconut palm and other crops.

Section III: LIVESTOCK AND SUPPORTING TECHNOLOGY

Innovative technologies associated with livestock sub-sector are grouped by livestock type
and its supporting technology. The technologies related to livestock type are sheep, goat, chicken,
duck, rabbit, and beef cattle. The supporting technologies are feed tormula, vaccine, herbal medicine,
probiotic, cement, and many others. 'The number of technological innovations related to this livestock

sub-sector are 51 1tems. 13 technologies were generated within the period of 2016 - 2017.

Section 1V: FERTILIZER AND BIOLOGICAL CONTROL

The technology associated with fertilizer is mainly biolertilizer technology. Comprising of the
biofertilizer that can be applied to soybean plants in acid and non-acid land, ameliorant peat soil,
microflora fertilizer, active charcoal coated urea, silica, agrimeth, agro abmix, agro biocamp and
agrozea biochar. Overall, there are 28 type of biofertilizer described in this book. Three of them are
new products, generated in 2016-2017. Meanwhile, there are 52 tyvpe of biological control technologies,

which 6 of them are new technologies.
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Section V: TEST KITS, TOOLS AND AGRICULTURAL MACHINERY

The technologies are in the form of 10 test kits, which four of them are new products. The
test kits namely: soil test kit for wetland, upland, fertilizer, and peat soil. Related to the tools, there are
38 types of tools mcluding technology for various agricultural activities, including Y-tube olfactometer,
vertiminaphonics, wolkaphonics, multiplication box of Anagrus spp eggs parasitord. In addition, other
tools are related to support processing activities. Of 38 types of tools, eight of them were produced
from 2016 to 2017. There are 35 types of agricultural machinery technologies described i this
book including machinery for rice harvesting, corn harvesting, soil cultivation, grain cultivation, sago

processing, potato planter, and amphibious soil cultivation.

Section VI: AGRICULTURAL PROCESSED PRODUCTS, FORMULA, AND PROCESSING
TECHNOLOGY

Descriptions ot 59 agricultural processed products, formulas, and processing technologies are
presented in this section, which 9 of them are new products. Processed products namely: nutritious
mstant tiwul, sweet potato noodle, sweet bread, corn crackers and many others. The formulas include,
among other things, bitter taste removal technique for citrus, wax emulsion formula to maintain the
freshness of fruits, and preventive tormula for rotten chili. While the technologies those are classitied
as processing technology, namely: fatty acid reduction method in vegetable oils, drving and storage of
shallot, processing technology of Uncaria gambier Roxb. leaf as an antioxidant drink, and patchouli oil

extraction.

Section VII: BIOENERGY AND ENVIRONMENTAL TECHNOLOGILS

The bioenergy and environmental technologies presented in section VII are actually still
part of commodity-related technologies. Bioenergy and environmental technologies including three
technologies tor bioenergy and three technologies for the environment. Technologies included in the
bioenergy technology consist of rural-scale of Jatropha oil extraction, cattle manure biogas reactor,
livestock waste processing, and sanitizers. Environmental technology consists of activated charcoal
controlling pesticide residues, urea coating using activated charcoal, and filter for pesticide residues.

Inventors who contribute to the generation of these mnovative technologies consist of breeders
and researchers from the IAARD’s Research Centers. Initiation of the process to bring invention into
technological innovation 1s passed through a systematic stage based on the implementation of rigorous
and consistent scientific rules. It begins with the research of technological components, continued by
assessment of adaptation ability, technology packaging and dissemination. Therefore, the result of

technology 1s imnovative and adaptive.
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This book 1s expected to become a dissemination media of IAARD’s innovative agricultural
technology, and also to be used as a reference of technology application by the users to improve
agricultural productivity, as well as product quality. According to that, the expectation of highly

mcreasing added value and support of competitiveness will be achieved.

Bogor, December 2017

Editor
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222. Koneng Layung Spathoglottis Variety

223. Kartika Spathoglottis Variety

224. Tiara Puspa Kencana Phalaecnopsis Orchid Variety

225, Rahayuni Phalaenopsis Orchid Variety

226. Sri Rahayu Phalaenopsis Orchid Variety

227. Sri Mulyani Phalacnopsis Orchid Variety

2928. Balithi CF022 23 Dendrobium Orchid Variety
229. Rosma Rose Variety

XXXiii

21
202
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207
208
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211
212
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230
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232
233
234
235
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230. Anthurium Varietas Red Flaminggo
231. Anthurium Varietas Violeta

232. Gerbera Varietas Zsofia Agrihorti

233. Gerbera Varietas Ayudia Agrihorti

234. Gerbera Varietas Nalim Agrihorti

235. Gerbera Varietas Candramaya Agrihorti

TANAMAN PERKEBUNAN

Tanaman Rempah, Obat dan Aromatika
236. Cengkeh Zanzibar Varietas Gorontalo
237. Nilam Varietas Patchoulina 1

238. Nilam Varietas Patchoulina 2

239. Nilam Varietas Lhokseumawe

240. Nilam Varietas Tapak Tuan

241. Nilam Varietas Sidikalang

242. Kumis Kucing Varietas Orsina 1 Agribun
243. Jahe Putih Kecil Varietas Halina 1
244. Jahe Putih Kecil Varietas Halina 2
245. Jahe Putih Kecil Varietas Halina 3
246. Jahe Putih Kecil Varietas Halina 4
247. Jahe Merah Varietas Jahira 1

248. Jahe Merah Varietas Jahira 2

249. Kunyit Varietas Turina 2

250. Kunyit Varietas Turina 3

251. Kunyit Varietas Curdonia 1

252. Temulawak Varietas Cursina 1

253. Temulawak Varietas Cursina 2

254. Temulawak Varietas Cursina 3

255. Akar Wangi Varietas Verina 1

256. Akar Wangi Varietas Verina 2

257. Pegagan Varietas Castina 1

258. Pegagan Varietas Castina 3

259. Sambiloto Varietas Sambina 1

Tanaman Pemanis dan Serat
260. Kapas Varietas Kanesia 9
261. Kapas Varietas Kanesia 10
262. Kapas Varietas Kanesia 11

XXXiV
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230. Red Flamingo Anthurium Variety

231. Violeta Anthurium Variety

282. Zsohia Agrihorti Gerbera Variety

238. Ayudia Agrihorti Gerbera Vareity

284. Nalini Agrithorti Gerbera Variety

285, Candramaya Agrihorti Gerbera Variety

PLANTATION CROPS

Plants Spices, Medicinal and Aromatic
236. Gorontalo Variety of Zanzibar Clove
237. Patchoulina 1 Nilam Variety

238. Patchoulina £ Nilam Variety

239. Lhokseumawe Nilamm Variety

240. Tapak Tuan Nilam Variety

241. Sidikalang Nilam Variety

242. Orsina 1 Agribun Kumis Kucing Variety
248. Halina 1 Small White Ginger Variety
244. Halina 2 Small White Ginger Variety
245. Halina 8 Small White Ginger Variety
246. Halina 4 Small White Ginger Variety
247. Jahira 1 Red Ginger Variety

248. Jahira 2 Red Ginger Variety

249. Turina 2 Turmeric Variety

250. Turina 8 Turmeric Variety

251. Curdonia 1 Tumeric Variety

252, Cursina 1 Curcuma Variety

258. Cursina 2 Curcuma Variety

254. Cursina 8 Curcuma Variety

255. Verina 1 Vetiver Variety

256. Verina £ Vetiver Variety

257. Castina 1 Pegagan Variety

258. Castina 8 Pegagan Variety

259. Sambina 1 Sambiloto Variety

Plant and Fiber Sweeteners
200. Kanesia 9 Cotton Variety
201 Kanesia 10 Cotton Variety
202. Kanesia 11 Cotton Variety
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263. Kapas Varietas Kanesia 12

264. Kapas Varietas Kanesia 13

265. Kapas Varietas Kanesia 14

266. Kapas Varietas Kanesia 15

267. Kapas Varietas Agri Kanesia 16

268. Kapas Varietas Agri1 Kanesia 17

269. Kapas Varietas Agri Kanesia 18

270. Kapas Varietas Agri Kanesia 19

271. Kapas Varietas Agri Kanesia 20

272. Rosela Herbal Varietas Roselindo 1

273. Rosela Herbal Varietas Roselindo 2

274. Rosela Herbal Varietas Roselindo 3

275. Rosela Herbal Varietas Roselindo 4

276. Kapuk Varietas MH 3

277. Kapuk Varietas MH 4

278. Kenaf Galur Varietas Karangploso (KR) 14
279. Kenaf Galur Varietas Karangploso (KR) 15
280. Tembakau Asepan Varietas Grompol Jatim 1
281. Tembakau Rajangan Varietas Bligon 1
282. Tembakau Temanggung Varietas Kemloko 3
283. Tembakau Varietas Prancak N1

284. Tembakau Varietas Prancak N2

285 Tembakau Varietas Prancak S1 Agribun
286. Tembakau Varietas Prancak S2 Agribun
287. Tembakau Varietas Prancak T'1 Agribun
288. Tembakau Varietas Prancak T2 Agribun

Tanaman Industri dan Penyegar

289. Jarak Pagar (Jatropa Curcas L.) Varietas IP 3P
290. Jarak Kepyar Varietas Asembagus 81 (Asb 81)
291. Jarak Pagar Varietas Jet 1 Agribun

292. Jarak Pagar Varietas Jet 2 Agribun

293. Wyen Varietas Sumberrejo 1 (Sbr 1)

294. Wyen Varietas Sumberrejo 3

295. Wyen Varietas Sumberrejo 4

296. Wyen Varietas Winas 1

297. Wyen Varietas Winas 2

298. Rami Varietas Ramindo 1

299. Gambir Varietas Udang
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2063. Kanesia 12 Cotton Variety

204. Kanesia 13 Cotton Variety

205. Kanesia 14 Cotton Variety

200. Kanesia 15 Cotton Variety

267. Agri Kanesia 16 Cotton Variety

268. Agri Kanesia 17 Cotton Variety

269. Agri Kanesia 18 Cotton Variety

270. Agri Kanesia 19 Cotton Variety

271. Agri Kanesia 20 Cotton Variety

272. Roselindo 1 Variety of Herbal Rosella
278. Roselindo £ Variety of Herbal Rosella
274. Roselindo 3 Variety of Herbal Rosella
275. Roselindo 4 Variety of Herbal Rosella
276. MHS3 Kapok Variety

277. MH 41 Kapok Variety

278. KR 14 Kenal Variety

279. KR 15 Kenal Variety

280. Grompol Jatim 1 Asepan Tobacco Variety
281. Bligon 1 Sliced Tobacco Variety

282. Kemloko 3 Temanggung Tobacco Variety
283. Prancak N 1 Tobacco Variety

284. Prancak N 2 Tobacco Variety

285. Prancak S1 Agribun Tobacco Variety
286. Prancak S2 Agribun Tobacco Variety
287. Prancak T'l Agribun Tobacco Variety
288. Prancak T2 Agribun Tobacco Variety

Industrial Plants and Refresher
289. IP 3P Jarak Pagar Variety

290. Asembagus 81 (Asb 81) Jarak Kepyar Variety

291. Jet 1 Agribun Jarak Pagar Variety
292. Jet 2 Agribun Jarak Pagar Variety
293. Sumberrejo 1 (Sbr 1) Sesame Variety
294. Sumberrejo 3 (Sbr 3) Sesame Variety
295 Sumberrejo 4 (Sbr 4) Sesame Variety
296. Winas 1 Sesame Variety

297. Winas 2 Sesame Variety

298. Ramindo 1 Hemp Variety

299. Udang Gambir Variety
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300.
301.
302.
303.
304.
305.
3006.
307.
308.
309.

Gambir Varietas Cubadak

Gambir Varietas Riau

Vanili Varietas Vania 1

Vanili Varietas Vania 2

Pala Varietas Ternate 1

Pala Varietas Tidore 1

Pala Varietas Tobelo 1

Jambu Mete Varietas Balakrisnan 02 (B02)
Jambu Mete Segayung Muktiharjo 9 (SM 9)
Mint Varietas Mearsia 1

Tanaman Kelapa dan Palma Lainnya

310.
311.
312.
313.
314.
315.
316.
317.
318.
319.
320.
321.

Kelapa Dalam Varietas Panua

Kelapa Varietas ST 1 Buol

Kelapa Dalam Varietas Mapanget
Kelapa Genjah Varietas Salak

Kelapa Kopyor Varietas Genjah Kuning
Kelapa Kopyor Varietas Genjah Cokelat
Kelapa Kopyor Varietas Genjah Hiyjau
Kemiri Sunan Varietas Kermindo 1
Kemiri Sunan Varietas Kermindo 2
Pinang Varietas Betara

Sagu Varietas Meranti

Aren Genjah Varietas Kutai Timur

PETERNAKAN

322.
324.
325.
326.
327.
328.
329.
330.
331.

Silase Ampas Sagu Sebagai Pakan Kambing
Formula Pakan Ruminansia Rendah Emisi Gas Metana
Kalsium Lemak (Kalem) sebagai Suplemen Energi
Vaksin Bivalen IBR Dan P13

Vaksin Newcastle Disease (ND) Genotipe 7
Limbah Kotoran Sapi untuk Pakan Itik Potong
Domba Komposit Sumatera

Domba Komposit Garut

Domba Compass Agrinak

Kambing Boerka

Ayam KUB

Ayam Sensi Agrinak

XXXViii
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300. Cubadak Gambir Variety

301. Riau Gambir Variety

302. Vania 1 Vanilla Variety

303. Vania £ Vanilla Variety

304. Ternate 1 Nutmeg Variety

305. Tidore 1 Nutmeg Variety

300. Tobelo 1 Nutmeg Variety

307. Balakrisnan 02 (B 02) Cashew Variety

308. Segayung Muktiharjo 9 (SM 9) Cashew Variety
309. Mearsia 1 Mint Varieties

Coconut Palm and Other Crops

310. Panua Coconut Variety

311. 8T 1 Buol Coconut Variety

312. Mapanget Coconut Variety

318. Salak LEarly Maturity Coconut Variety

314. Yellow Early Maturity Kopyor Coconut Variety
315. Brown Early Maturity Kopyor Coconut Variety
316. Green Early Maturity Kopyor Coconut Variety
317. Kermindo 1 Sunan Candlenut Variety

318. Kermindo 2 Sunan Candlenut Variety

319. Betara Arecanut Variety

320. Meranti Sago Variety

321. Kutar Timur Early Maturity Sugar Palm Variety

ANIMAL HUSBANDRY

322. Sago Waste Silage for Goat

323. Ruminant Feed Formula of Low Methane Emission
324. Fat Calsium Suplement

325. Bivalent IBR and PI3 Vaccine

326. Newcastle Disease (ND) Genotipe 7 Vaccine
327. Cattle waste as duck feed mgredient

328. Sumatra Composite Sheep

329. Garut Composite Sheep

330. Compass Agrinak Lambs

331. Boerka Goat

332. KUB Chicken

333. Sensi Agrinak Chicken

XXXiX
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361.
362.
363.

364.
365.
360.
367.
368.
369.
370.

. Iuk PMp

. Iuk Master

. Iuk Serati

. Kelinci Rexsi

. Kelinci Reza

. Sapi PO Terseleksi

. Probion

. Probiotik Bioplus

. Probiotik Receptalum

3. Probiotik Rater

. Probiotik Bioplus Pedet

. Probiotik Bioplus Racun

. Bioavian Pakan Aditif Unggas

. Biokompleks Zink

. Minoxvit Pakan Aditif Ternak

. Cassapro

. Ferlawit

. Bioport untuk Pakan Transportasi
352.
3538.
. Tongkol Jagung Fermentasi untuk Sapi Potong

. Vaksin Etec Multivalen

. Aerovac SE 34

.Jamu Ternak Unggas

.Jamu Ternak Fermentasi Peningkat Imunitas
.Jamu Ternak Anti Koksi Untuk Unggas

. Deteksi Virus Rabies dengan Teknik Direct-Rapid

Jerami Padi Fermentasi sebagai Pakan Ternak
Silase Kulit Buah Kakao Untuk Pakan

Immunohistochemistry Test (d-RI'T)

Rhinovet

Bungkil Inti Sawit Pakan Sapi Perah

Stick Test Kit : Perangkat Deteksi Cepat Kontaminan Mikroba Total
pada Susu Segar

Felisa Vet ver. 1

Fumelisa Mono Ab

Progesteron Spons

Semen Cair Pada Sapi Potong

Metode Cepat Deteksi Herbisida Paraquat

Alat Pembuatan Bolus yang Dapat Dibongkar Pasang
Green Leaves Concentrate
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334. PMp Ducks

335. Master Duck

330. Serati Ducks

337. Rexsi Rabbit

338. Reza Rabbit

339. Selected PO Cattle

340. Probion

341. Bioplus Probiotics

342. Receptalum Probiotics

343. Rater Probiotics

344. Pedet Bioplus Probiotics

345 Toxic Bioplus Probiotic

3406. Bioavian Poultry Feed Additive

347. Zinc Biocomplex

348. Minoxvit Cattle Feed Additive

349. Cassapro

350. Ferlawit

351. Bioport tor Feed during Transportation
352. Fermented Rice Straw as Feed

358. Silage of Cocoa Fruit Skin for Feed

354. Fermented Corn Cobs tor Beef Cattle
3%9. Etec Multivalent Vaccine

350. Aerovac SE 34

357. Poultry Medicinal Herbs

358. Poultry Medicinal Herbs Immunity Enhancer
359. Medicinal Herbs for Anti-coccidiosis Poultry
300. Rabies virus detection by d-RI'T technique

361. Rhinovet
302. Kernel Oilpalm Slag for Dairy Cattle
363. Stick Test Kit: The Rapid Detection
of Total Microbial Contaminants in Fresh Milk
304. Felisa Vet ver. 1
360. Fumelisa Mono Ab
360. Progesterone Sponges
367. Liquid Cement on Beef Cattles
368. Rapid Detection Method of Paraquat Herbicide
369. Bolus Making Tool
370. Green Leaves Concentrate

xli
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371. Formulasi Nematofagus Pada Ternak Ruminansia
372. Mikroenkapsulasi Spermatozoa untuk Sapi Perah
373. Antigen Virus Avian Influenza

PUPUK DAN PENGENDALI HAYATI
Pupuk

374. Agrisoy : Pupuk Hayati untuk kedelai di lahan masam dan non masam
375. Amelioran Tanah Gambut

376. CITROMIC

377. Pupuk Mikroflora Tanah Multiguna (MTM)

378. SMESh : Pupuk Hayati Tanaman Kedelai

379. SMARt : Pupuk Hayati Tanaman Padi

380. BETA: Formula Pembenah Tanah

381. BIO-VET : Biofertilizer Tanaman Pakan Ternak
382. Orlitani

383. BIORIZA 02T : Pupuk Hayati Berbahan Aktif FMA
384. Pupuk Organik Tithoganic

385. Pembenah Tanah BIOCHAR SP50

386. Pupuk Hayati Biosure

387. Pupuk Hayati Biotara

388. Urea Berlapis Arang Aktf dan Zeolit

389. Pupuk Majemuk: Jerandi Super

390. Dekomposer Super Aktif: DSA

391. Pupuk Gambut (PUGAM)

392. Landtonic : Pupuk Organik Cair

393. POG : Pupuk Organik Granul

394. POCr : Pupuk Organik Curah

395. Pupuk NPK Slow Release

396. Pupuk Silika

397. Pupuk Agrimeth

398. Zeonano 1 : Pupuk Nitrogen Lambat Urai

399. Agro Abmix

400. Agro Biocamp

401. Agrozea Biochar
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371. Nematofagus Formulation on Ruminant Livestock
372. Spermatozoa Microencapsulated For Dairy Cattles
378. Avian Influenza Virus Antigen

FERTILIZER AND BIOLOGICAL CONTROLS
Fertilizer

374. Agrisoy Biofertilizer

375. Ameliorant for Peat Soil

370. Citromic

377. Multipurpose Microbial Fertilizer

378. SMESh: Biological Fertilizer for Soybeans
379. SMARt: Biological Fertilizer for Rice

380. BE'TA: Soil Ameliorant

381. BIO - VET: Biofertilizer for Forage Crops
382. Orlitani

388. Bioriza 021: Active FMA Biological Fertilizer
384. Tithoganic Organic Fertilizer

385. Biochar SP50: Soil Ameliorant

386. BioSure Biological Fertilizer

387. Biotara Biological Fertilizer

388. Active Charcoal Coated Urea and Zeolite
389. Super Jerandi Compound Fertilizer

390. Super Active Decomposer

391. PUGAM: Peat Fertilizer

392. Landtonic: Liquid Organic Fertilizer

398. POG: Granule Organic Fertilizer

394. POCr: Prill Organic Fertilizer

395. Slow Release NPK Fertilizer (12-10-10)
390. Silica Fertilizer

397. Agrimeth Bio-Fertilizer

398. Zeonano 1: Slow Released Nitrogen Fertilizer
399. Agro Abmix

400. Agro Biocamp

401. Agrozea Biochar

xliii
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Pengendali Hayati

402.
403.
404.
405.

406.
407.
408.
409.
410.
411.
412.
413.
414.
415.
416.
417.
418.
419.
420.
421.
422.
423.
424.
425.
426.
427.
428.
429.

430.
431.
432.
433.
434.
435.
436.
437.

Be-Bas: Formula biopestisida cendawan entomopatogen Beauveria bassiana

Biopestisida Berbahan Aktf SLNPV

Feromon-Cyl

Formula Insektisida Nabati Berbahan Utama Kulit Batang dan
Daun Kepayang (Pangium edule)

Bio-Lec

Bionematisida

Biopestisida HaNPV

Biopestisida Berbahan Aktf SLNPV

Prima BAPF

Gliostar

Biopestisida Berbahan Aktif Trichorderma
Biopestisida Berbahan Aktif Beauveria bassiana
Biopestisida Berbahan Aktif Metarhizium anisopliae
Bioinsektisida untuk Jagung

Bioinsektisida Seratia

Biofungisida Pengendali Penyakit Busuk Batang Jagung
Bio-CAS

Bio-PF

Fumigan Bersumbu (Ratel)

Feromon EXI

Feromon Ostri

Fero - BBPK

Fero Grayak

Feromon Helicoverpa Armigera (Fero - Armi)
Feromon Plutellaxylostella

Formulasi Aktif Metarhizium Anisoplhae var Anisopliae
Formulasi Penolak Hama Penggerek Buah Jeruk
Formula Insektisida Nabati Berbahan Utama Daun Tumbuhan Bintaro
(Cerbera odollam)

Formula Pembenah Tanah Gambut

Formulasi Pupuk Hayati Pereduksi Sulfat
GLIOCOMPOST

Pengendali Hayatt M-RIF

Perangkap Hama Kelapa Sexava

Peskabel

CEKAM : Pestisida Nabati

CEES : Pestisida Nabati

xliv
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Biological Controls

402. Be-Bas Biopesticide
403. SLNPV Biopesticide
404. Cyl-Pheromone

405. Kepayang Bioinsecticide

400. Bio-Lec

407. Bio-nematicide

408. HaNPV Biopesticide

409. SLNPV Biopesticide

410. Prima BAPF

411. Gliostar

412. Trichoderma Biopesticide

413. Bevarian 10 WP Biopesticide
414. Metarian 10 WP Biopesticide
415. HaNPV Bioinsecticide for Maize
416. Serratia Bio-insecticide

417. Biotungicide for Maize Stem Rot Disease
418. Bio-CAS

419. Bio-PF

420. Ratel: Fumigant for Rat

421 EXI Pheromone

422. Ostri Pheromone

423. PBPK Pheromone

424. Gravak Pheromone

425. Feromon Helicoverpa Armigera
426. Feromon Plutellaxylostella

427. Metarhizium Bionsecticide

428. Repellent for Citrus Fruit Borer
429. Vegetable Insecticide Formula from Bintaro Leaves (Cerbera odollam)

430. Peatland Soil Enhancer Formula

431. Biofertilizer Formula to Reducing Sulphate
432. Gliocompost

483. M - RIF: Biological Control Agent

434. Trapping the Coconut Sexava

435. Peskabel

436. CEKAM: Botanical Pesticides

437. CEES: Botanical Pesticide
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438. OrgaNeem : Pestisida Organik

439. Tarasida-Kr

440. Insektisida Nabati Azadirachtin

441. Biopestisida Pseudomonas fluorescens

442. CEKA : Fungisida Nabati Berbahan Aktf Fugenol

443. Zingeron : Insektisida Nabati dari Rimpang Zingiber officinale

444. Insektisida Nabatit REPEL-1

445. Metabron : Bioinsektisida pengendali Hama Brontispa

446. Latricid

447. Trichocompos

448. Biorama

449. Tricompost

450. Glioad

451. Trichocid

452. Adsorben Alami Modifikasi Asam (AMA) Berbahan Baku Kulit
Kacang Tanah (Arachis hypogeal)

PERANGKAT UJI, ALAT DAN MESIN PERTANIAN

PERANGKAT UJI

453. Perangkat Up Cepat Tanah Sawah (PUTS)
454. Perangkat Uy Cepat Tanah Kering (PUTK)
455. Perangkat Up Cepat Pupuk (PUP)

456. Perangkat Up Cepat Hara Daun Tebu (PUHT)
457. Perangkat Up Tanah Rawa (PUTR) versi 1.0
458. Telemetic Automatic Weather Station (AWS)
459. Kit Elisa Aflatoksin B 1

460. Sungkup untuk Mengambil Sampel Gas Karbondioksida dan Metana
461. Syringe untuk Mengambil dan Menyimpan Gas
462. Lysimeter untuk Inkubasi Tertutup

ALAT

463. Olfaktometer Tabung -Y

464. Vertiminaponik

465. Wolkaponik

466. Kotak Perbanyakan Parasitoid Telur Anagrus spp.

467. Atlas Arahan Teknologi Mekanisasi Pertanian Lahan Sawah dan
Lahan Kering di Indonesia
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438. OrgaNeem: Organic Pesticide

439. Tarasida-Kr

440. Azadirachtin: Botanical Insecticide

441. Pseudomonas tluorescens Biopesticide

443. Ceka: Botanical Fungicide

443. Zingeron: Botanical Insecticide

444. Repel 1: Botanical insecticide

445. Metabron

4460. Latricid

447. Trichocompos

448. Biorama

449. Tricompost

450. Gliocid

451. Trichocid

452. Natural Adsorben Acid Modification (AMA) Made from Nutshell
(Arachis hypogeal)

FERTILIZER TEST KITS, TOOLS, AND AGRICULTURAL MACHINERY

FERTILIZER TEST KITS

458. Soil Test Kit for Irrigated Rice

454. Soil Test Kit for Upland

455. Fertilizer Test Kit

456. Sugarcane Leaves Test Kit

457. Soil Test Kit for Swamp Land (PUTR) version 1.0
458. Telemetic Automatic Weather Station (AWS)
459. Aflatoxin B1 ELISA Kit

460. Concave Cover to Take Samples of Carbon Dioxide and Methane
461. Syringe tor Collecting and Storing Gas

402. Lysimeter for Closed Incubation

TOOLS

463. Y-Tube Olfactometer

464. Vertiminaphonics

165, Wolkaphonics

466. Multiplication Box of Anagrus spp an egg parasitoid
of brown planthopper of rice

467. Atlas of Agricultural Mechanization Technology

xIvii

457
458
459
460
401
462
463
464
465
466
467
468
4609
470
471

475
470
477
478
479
480
481
482
483
4184

485
480
487
488

489



468.
469.
470.

471.
472.
473.
474.
475.
476.
477.
478.
479.
480.
481.
482.
483.
484.
485.
486.
487.
488.
489.
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Peta Lahan Gambut Indonesia Skala 1:250.000
Indonesia Peat Soil Map 1:250,000

Inventor : Solvan Riung, Wiahvunto, Kusumoe Nugroho. Sukarman, Thikmatllal, Supario,

dan Chendy Talaikresnanto

Balm Besar Lithang Sumberdava Lahan Pertaman

Indonesizm Center lor Asticultural Landd Resources Research s Developiment

Status Perlmdungan HKI : Hak Cipta No. C 0

78878

IPR Protection Stais : Copyright No, C (73378

Schagar salah satn npaya penmurangan cimisi
dart hutan dan lahan gambut melalu perbaikan tata
kelola usaba  perkebunan,  diperlukan  data
mformast tentang sebaran lahan gambut  vang
aktual dan wantaklor pada skala 12500000,

Feta lahan gambut i disusun berdasarkan
data dan informasi hasil pemetaan sumberdaya
lahan/tanah yang dilakukan Badan Penelitan dan
Pengembangan Pertanian pada kurun wakin 1989
= 201 1. Termasuk melakukan pembabaruan Peta
Lahan Gambut pada daerah yang mformasi
gambutnya sangal terbatas,

Peta lahan gambut mi dapat dijadikan sebaga
sumber data utama untuk pembahaman “Peta
mcikatl Penundaan Iin Baw-PIPIB". Memunut
INPRES no. 10 @lun 2011, peta tersebut dapat
diperpanjang selama 2 talhun (Inpres No. 8 Tahun
mli’;} [IEII] [iililklll{fdll El'liillﬂ ©11EIn IJHI;III St'killi
dengan estimasi ennisit GRK b lahan gambut,

A very and  actual
disttbution  of forest with peat soil
;”dﬂ”t'.\'ﬁl ib]{‘!ju!]'{'t: Ty ]HII.’.! ove lhl' .Irif_'l o U‘I.
A set of data ard

information dertved from extensive suvey

recenl magr ol

area swtable Tor esiales.

and mapping on distmbunon of peat seul
during 1989-2011 period and an updated peat
sotl meap i several areas in Indonesia ae
avatdable. A distribution of peat soil takes into
aveount the dept of peat sol i the area.

The Indonesia Peat Sol Map can be used
as the mmn relerence to umprove the
“Inchcanve Map of Postpong a New Pernit”
(Peta Indikanl Penundaan Inn Baru), The
Presidential Decree No 11, 2011, sated that
updating the peat soll map and estination of
gas emission st be done every 6 months.
This mstnunent 1s expected to be able to help
murinizing the gas enussion from the forest.
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Peta Arahan Tata Ruang Pertanian
Agriculture Spatial Referral Map

Inventor : A. Hhdavat, . Subardya, Nata Subarta, Hendro Prasetvo, Anny Mulyan,
Herny Hartonu, D, Djaenuding, Suparto, Sukannan, Swatinan, Kusuno Nugroho,

dan Solvan Ritung

Balai Besar Penelitan dan Pengembanean Sumber Dava Lahan Pertanian
Incdonesin Center for Apnewltural Land Resowrees Researel and Developrent

Peta Arahan Tata Ruang Pertaman
menvajikan hasil wdentifikasi dan karakierisasi
potensi sumber daya lahan di 18 provinsi.
Informast yvang tersap dalam peta wm dapat
digimiakan  scbagni sumber  referenst dan
pedoman dalam penataan wilayah pertaman b
daerah vang meruyjuk pada karakterisnk dan
].Hillfllﬁi H“]"hl'l' []il}'ﬂ Iii]lf:'l]'l }Tlllg il[]:l.

Peta mi diharapkan  dapat membaniu
dalan  pemanfaatan dan pengelolaan lahan
]H.'l"illlif:l]'l AlERT I.C]J‘ih L"[‘L’.klir, l.'f‘lﬁil.']l l'.]iLl].
berwawasan Imgkungan, Peta i dibuat dengan
skala 1:1.250.000 yang dikemas dalam 15 buku
dengan lampiran 1 ganbar,

Agrteulture Spatial Referral Map presents
the  wentfication  and  characterization  of
potential resources of bind i 18 provinees. The
charactensics and potential of the existing land
resourees presented an this map ean be used as
a source of relerence and  gdance
structuring the agincultural areas in the region,

This map 15 expecied 1o assist m the
wtilezation and management of agricultural land
to make o more effeeuve, ellicient  and
emvironmentally sound. The map 15 avarlable
with a scale of 1:1.250.000 packed in 15 books
wath attaclhments ol 1EE inmages.



Inventor @ D Subardpa, A Haucdayat, Kusimo Nogroho, Nata

Suharta, Ahmad Fauz Isa,

Chendy Tatakresnanto, Hikmandlah, Suratman,
Heny Hartom, Ema Surva, dan Edi Yamo
Balm Besar Penelinan dan Pengembangan
Sumber Dava Lahan Pertanian

Inclonesian Center for Agricultural Land Resources

Research and Developmen

Peta Kesesuaian

Lahan Komoditas Pertaman Terpilih

Land Suitability Map lor Selected Agricultural Commodities

Peta Kesesuman Lahan Komodias Pertaman
Terpiih  menyajikan  informasi berupa  hasil
wlennilikasi dan evaluasi Iillgk;ll kesesuman lahan
untuk beberapa jems  komodias pihihan, sepert
kelapa sawit, karet, kakao, jeruk dan tebu di 9
[]I'ﬂ\'il]si [IEIII 2 I:{,'Jbllpilll.'-l'l. IIIj‘(}I'[]'Iﬁ_'iII. IL".II;II[I I.'K'l-':l
i benmanlaat untuk  mengetali jenis
komoditas yang cocok dikembangkan di provinsi
tertentu. Selam itu juga dapat digunakan sebagu
dasar dalam menentnkan teknologi, strategi dan
arabam pengembangan berbagal komoditas di
setiap daerah.

Peta i dibuat dengan skala 1:1.250.000 yang
dikemas dalun 11 buku dengan lanpian 128
gambar.

Laned  Sttabihty - Map  for  Selected
Agricultural Commodities provides iformation
such as the sdemidicanon and evaluation of laned
sunability for selected commedity, such as onl
palmi, rubber, cocoa, citrus and sugarcane in 9
provinees and 2 disiriets. The information m this
miatp 15 nselul 1o determme sutable connmodities
te be developed i oa particular provinee. It ean
also be used to deternune the technology, strategy
vanions  conunodiizes

and  direction ol

{;f"i't';ﬂp”il "I il.H {'r'it'h I '_.'.:f.ﬂ”.

The map s avalable with a scale of
L2500000 packed in 1 books vl attachinen
of 128 unages.




Peta Pemupukan Fosfat |
dan Kalium Sawah

Map of Phosphate |
and Potassium .

Fertilization

Inventor : Wiwak Hartank: Dhah Sewvormn, Joko Purnomo, Invan Nasunon,
Dich Avdi Swryadikarta, Gunawan Sjamsidi, Nugayva, Djoko Santoso,
Jojon Survono, A, Kasno, Endang Thdayvae, 1 G M. Sulaksa, M. Al Jabaa,

Agus Solvan, dan Dedy Nursvamsi.

Balm Besar Penelinan dan Pengembangan Swunberdayva Lahan Pertaman
Indonesian Center for Agirenltiral Land Resources Research and Developinent

Peta Pemupukan Fosfat Kalm Sawah
llll'll}_-ijiiﬁ-lll i]lf(}l'lllil.'ill. slats ili]l_ul I’ E].illl [‘-L Iiillilll
sawah di 18 provimst. Peta mn dapat membaniu
perencanaan kebutuhan dan distribust pupuk P
dan K di setap provinst, termasuk rekomendasi
pemupukan spesilik lokasi,

Peta berskala 1 @ 1250000 in  tersusun
dalin 18 buku dengan lampiran 36 gambar
untuk melengkapt anjuran Mentenn Pertaman
terkait dengan rekomendasi pemupukan N, P
dan K pada padi sawah spesifik lokasi. Selamn
itu, diterbitkan pula peta berskala  1:50.000
vang dikemas dalan 8 bukn dengan lampivan
l{; g?ll'l'l.]}:l!.' l.)ﬁl'!lﬁll I'f'k{)ll'll‘."l'l{]ﬂ.ﬁi‘ lﬁl'lllllllukﬂll
spesilik lokasi i 8 kabupaten.

Potasstum  and  Phosphate  feralizanon  map
;_:;'w_-.':-nr;u]' mformation on P and K autrient status
of the nee ficlds in 18 provinees, This map can
help the need i plannng and disinbutton ol
fernlizer I and K i each provinee, meluding a
stte-spectlic fertilizer recommendation.

The seale of the map 1s 1: 1250000, organized
miter 18 books with 36 images.. This mformarion
complement the current Muster of Agriculiure
decree to recommend the use and apply N, P and
K tertilizer for rice. Inadditton to the above map,
rmiaps with a scale of 1:50,(00 have been published.
It was packaged i 8 books with 16 inages contaun
stte-specific Tertilizer recommendations for rice m
8 districts.
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Peta Arahan Lahan Sawah
Utama dan Sekunder Pulau Jawa dan Madura
Tutorial Map lor Ricelield m Java and Madura

Bala Besar Penehinan dan Pengembangan Sumberdava Lahan Pertanian

Inclonesian Center for Agnicultural Land Resources Research aned Developrnient

Status Perlindungan TIKI ¢ Tak Cipra No. C 033512
IPR Protection Status: Copvinglit No, C 083512

Peta digital  berbasis  Geographics A digital mrap based on iophysical conditions

Information  System (GIS) yang  disusun
berdasarkan kondisi biofisik lahan seluruh
wilavali ¢ Pulan Jawa dan Maduea v dapa
membenkan  mlonmasi  lengkap  tentang
penyebaran  lahan sawah utama dan
sekunder diselurnh wilayah tevsebu.

Peta o dapat  dimanfaatkan  olch
Pemenntah Daerah atan Direktorat Jenderal
Tekis
sawah, mdeks pertananan, luas panen, dan

predikst produksi padi.

{L'-IIEI]II PrerencanEsEn pl‘llt'l.'lilliii]'l

of rcefield w all areas of Java and Madura is
already establishod, Tlus Creograplics
Infornuation ((G15)  map
complete mlormanon abont the spread of primary
anel secondary nce fields throughout the regron.

Systemn provides

Tlns map can be used by the central and local
planmng  the
extenstficaton ol nee liclds, cropping mtensity,

government  as  guidance  in

harvesied arca, and prediciion of nice produciion.




Peta Kalender Tanam
untuk Tanaman Pangan

i Pulau Jawa

Map of Cropping Calendar
for Food Crops m Java

i

Inventor : Kasch Subagyono, Hans Svahibuddin, Eleonora RBuntoimuown, Ans Pramudia,
Nasrullah, Elza Sunmanmn, Kharmula San H., dan Rizatus Shofivan

Balai Penelitan Agrokhmat dan Hidrolog

Indonesian Agroclimare and Hyvdrvology Research Institute
Status Perlindungan HKI : Hak Cipta No, C 047263
IPR Protection Stats: Copyvnight No. C (047263

Peta Kalender Tanam (Katun) adalah peta
vang menggambarkan potenst pola dan wakiu
tanam tanaman pangan, khususnva padi. Peta
Katam |N}|l‘.‘llﬁi
dmanuka  smmberdaya ikl dan air, serta
kondisi periode tanam saat i dan tiga kejadian
i.i:lim, ‘!."ElitT.l tahun h:,uin.h, tahun m:rruml, dan
tahun kenng,

Peta Katam ving dikemas dalam bentuk peta
kertas (hard copy) dan digital (compact disc)
dapat diperbarm  {updatable) dan ynudah
dipahami. Peta Katun dapat dimantaatkan oleh
Pemermtah Daerahy, Divektorat Jenderal Tekius,
dan  pelaku  agnbisms  sebaga data dasar

'Il.i!illh‘llll I.R‘i!'{L'.I!iil]'liilll iL-"II.]:

penyusunan rencana tanam tingkat kecamatan,
mengantisipasi  perubahan ikl yang  ndak
menentu, dan mengurang  keruglan  akibat
pergeseran musim. Peta Katam juga dapai
{li]“!k'ﬂll I'hllﬂ]'ll POETCTICATEATY k['hulllllﬂ]l il-'-'ll.l
distribusi

pestisida, alsin, dll).

sarana  produksi  (benih, pupuk,

Maps of Plantmg Calendar (Katam) illusteates
the potential of pattern and plamimeg tme for
foed crops, especially rice. Katam map is dravn
by wilizing imdornmation gathered from varions
sources on the potenied and dvianuce ol climaie
and water resources, and current condition of
plantmg tume durmg three clunate events, that 1s
the wet, normal, ane diy vears,

The maps are packaged in the havd copy and
digrial form. The digital map can be updated
penodically. Katam maps can be utithzed by the
centrad and loeal govermment, and privite as a
data base for planung time at a sub-dhistrict level,
It 15 also wselul 1o wse dus daa base
the clinate
reducing crop losses due to the anomaly of
planting season, Katam maps can also be used in
the distribution plannimg of production inpuats

Anfcipating Hcerianm changes,

such  as  seeds,  fertihizers,  pestierdes,  aned

agricultural machineries.
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PETA WILAYAH HUJAN INDONESIA

Atlas Sumber Daya Iklim Pertaman Indonesia
Altlas ol Indonesian Agricultural Chmate Resources

Iwventor : Popi Rejekinmgrnnm, Yanto Sugivanto, Ans Prmudia, Darnigati,

Flza Surmann, Nurwindah Puplestar, Adang Hamdam,

Widiastuty, Nurvads, Fahmiza, dan Hendn Antoro

Bala Penchtan Agrokhmar dan Hidvolom

Indonesian Agroclimare and Hydrology Researcly Institute
Status Perlmdungan HKT : Hak Cipra No. 029917

IPR Protection Status: Copyright No. (129917

Atlas sumberdaya iklun pertaman un merupakan
peta wilayah curah hujan di seluruh Indonesia dengan
skala 1:1.000.000. Atlas mu disusum  berdasarkan
kum]:iiﬂﬁi dan koreks: data curah ]mj.'ul runtut waktu
{me series) 10-30 tahun terakhir.

Adlas bersikan rekomendast pola tainam di suai
daerah berdasarkan pola awah ligan, disapkan
dalam ukwran 72 cm x 52 cm setebal 40 halaman,
dikemas dengan hard cover, dan dapat digunakan
sebaga dasar penyusunan perencanaan pola tanam b
wilayah pengembangan pertaman oleh Pemerintah
Dacrah, Dircktorat Jenderal Tekos, dan para pelaku
agrilusins,

The al
climate resources  describe rmmfall across
Indonesia with a seale of 11,000,000, This
atlas designed based on the compilation an

arlas Indonesian  asrcultiral

correction of tme senes of rantall data in the
fast 10-30 years contains reconunendation of
cropping palteim m each arca.

The hard cover atlas 15 prutted i a size of
72 cm x 52 e and in A0 pages. This atlas can
bhe  uthzed the local
goveriunents, and private m planmng the
cropping pattern of vartons crops i the arca of

by central  and

agnicultural development,




Atlas Zona Agroekologi Indonesia
Atlas ol Indonesian Agroecological Zones

Inventor : Le Istglal Anuen, Agus B. Siswanto,

Hendn Sosiawan, Woro Estinngtyvas, Popn Redjekinmgum,
Tagus Vadan, Enn Susant, dan Eleonora Runtunuwin.

Balm Penchian Agroklunat dan Hidrolom

Indenesian Agroclimate and Hydrology Research Insutuie
Stats Perlindungan HKI : Hak Cipta No, 029916
IPR Protection Status: Copyright No. 029916

Zona Agrockolog Indonesia dikelompokkan
berdasarkan kemunpan kondisi fisik ingkongan,
dimmma  keragaan  tanaman dan ternak
flih;u'ﬂ]!k;m ticlak berbeda Iyata. Ukuran atlas 52
x 72 em dengan ketebalan 48 halaman dan
dikemas  dengan  hard Atlas  Zona
Agrockologt  Indonesia Volume 1 melipun
wilavah Sulawes: dan Maluku dengan skala 1 :
250,000,

Adlas
bermanlant bag Diwekiorat Tekaus, Pemermitah
Daerah, dan pelaku mdustn pertaman sebaga
dasa

cover.

Lo Agrockolog Indonesia

dalam  perencanaam  pengembangan
pertaman, khususnya dalam pengelompokkan
komoditas tanaman pangan, perkebunan, dan
kehutanan  berdasarkan zona agrockolog di

tingkal provins.

Indonesian agroeeological zones are grouped
based on the sinulanty of physical environmental
which

e I
l.'|ra;|fuhh e i"n{}r'('ll'f.ll el 1o II-':' ‘ﬁl-','“hl.'%"-n'ﬂrlﬁ

candinons, crops  and  Ivestock
different. Atlas of a size 72 x 52 em, packed i 18
II'?.rl;q'\ .HJII [1] |'.'f| .rj.'h'l..ll cOver. H.L_;i'l -r'l':-'.'ll I!.:.'J'.hl Xf.lh'r
Atlas of Volume I covers areas of Sulawest and

Malukar wath a seale of 1: 250,000,

e benehit of this atlas s that the central and
local govermmens, and prvate seciors can ntilize
the mformation contaned in the atlas in {.JJI-JHHHFL{
the agricultural development, pavtreudarly in the
gronpmy of lood crops, plananon crops, and
.rrr.l'ﬂ"_'il'f'l II-.I;J_\I!'I!{ oIl “Ij'lf' .']f“"l-!'l'i.'_lll'r:“.f .'!_|I Zones al
provinetal level,



Peta mm menginfonmasikan  walayah
swilavah  yang  berpotensi mengalan
k.[‘kfl'll,llgﬂl'l, lll{’llll}ﬂ]]lll ]Jil!.'ﬂ Pl.’l.'l'.'l'lf'-:'lllﬂ
pertaan dalam menyusun langkah
amgkah  antsipanl  untk menghadapi
kl.’k{.' I'il g, ]]'l,l."]'l'l.l}ﬂ.lllll ]J'l.'ﬂqrﬂlll kl‘tﬂ] lanan
pangan dan pengendahan bencana vang
{I.iill:'\ihillkilll (]I{'Il l:'\{'k.l.'l']l.llgdll ]!il{l'rl I-i-li.lilll
sawah chi Pulan Jawa dan Madura.

Peta un potensial - dipakai  sebagan
simber  perencanaan Direkiora
Jenderal Tekms, Pemernntah Daerah,
Il.lill.lliﬂlll |JFII'-E-I pi‘l&ll:'\ll illdllﬁn'i pl‘ﬂ.illliilll.

aleh

Peta Lahan Sawah Potensial Rawan
Kekermgan di Pulau Jawa

Map ol Drought

Prone Ricelield

I]]“l'{'l]li”' H ‘Illhli'ljl\ 1L, \‘l‘"ti“{f]ﬂ]!

Rizatus Sholiyvati, Dwa Kuntjoro,

Wahyu Wahdini, Zainal Abidin, 11 Y Den,
St Retno Murdivat, Wahyva Supnvatua,
Fitrn Widhastun, Hasvim Beku, Ipm Sanpu,
dan Sunaryo

Bala Besar Penehtuan dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertaman

Indonesian Center Tor Agrsenltural Land
Hesources Research and Development
Status Perhndungan TIKI ;

Hak Cipta No. C 033515

IPR Protection Status: Copyiight No. € 033515

Tius map mlonns potental areas expenencing
fh”“'.-_"i’”. .'“HI IH'.II;J.‘! Hgil:!'r“l“”:ilr p.r.'rmn'r.h o .'J.‘!?if‘.‘-r J:“
developme anticipatory measures 1o deal with droneli,
food security programs, and nutigate  disaster caused by
drought on ree liclds m Jave and Madura,

Tlus may benefit the central and local

FOVOITUneils, .'I“ff privile sectors,

map




Peta Digital Luas Baku
[ahan Sawah Pulau Jawa
Digital Map ol

Wetland Rice Area in Java

Inventor ;: Wahyunto, Widagdo,

Rizatus Sohvan, Dw Kunhoro,

Wahyu Wahdon, Zanal Abidin, I1. Y Den,
dan 511 Retno Muordiv

Bala Besar Penehtan dan Pengembiangan
Swmberdaya Lahan Pertaman

Indonesian Cenler for Agricultiural

Land Resources Research aned Development

Status Perlmdumgan TIKT : Tlak Cipta No. C 083

IPR Protecoon Status: Copyright No. C 0536

Peta digital penyebaran luas baku lahan sawah
baku secara spasial di Jawa dan Madwra
dhisusun menggunakan GIS.

Peta cigital 1 dapat dyadikan  dasar
perlutungan luas tanam dan luas panen, serta
produks: padi dalam suam musim tam. Dengan

demikian akan memudahkan  merencanakan
penvediaan  dan disimbust  sarana produks:
pertanian,  ternmasuk  predikst produkst  pads

maupun perencanaan stok beras di Pulau Jawa.

Peta mu dapat dimanfaatkan oleh Direktorat
Jenderal tekms, Pemenmtah Daerah,  Bulog,
manupun medustn pertaman.,

A \p.':rr';if chigrtal g ol raw wetland arcas in
Fava and Madura was developed nsime GIS. These
digital maps ean be used as a basis tor caleulating
acveage planted and havested, as owell as ihe
provluction of nee m one growing season. Thus i
will facilitate the proviston of planning and
distribution o agricultwal  mpats,  mchcding
prediction of riee production and plamung of nee
stock m Java. This map is useful to the central
government, local government, Bulog, and agro
mielusiry.



Model Aliran Permukaan Daerah Alir

o 3 -

an Sungai (MAPDAS)

Watershed Runofl Model (MAPDAS)

Inventor : Budi Kartiwa dan Setvono Han Adi

Balai Penelitian Agre skhimat dan Hi:‘]l'n]r:-r;‘i

Indonesian Agroclhimate and Hyvdrology Research Insnnite

Stams Perlindungan HKIT : Hak Cipta No. C 047264
IPR Protection Stanus: Copyright No. C 047264

MAPDAS adalalh model simulasi alran
permukaan daerah aliran sungai (DAS) dengan
mterval sesaat mendekan real ne {j;ull bahkan
mien).

Model 1

]}Ell'i'lll'll.‘ll‘l'

menggunakan 4

utama

{ernpat)
meliputi
koelisien aliran permukaan (Kr), waki jeda,
kecepatan alivan jarmgan ladvograh,  dan
kecepatan  alwan  lereng, MAPDAS juga
menyvajikan peta wilayah curah hupan di seluruh
Indonesia dan keunggulan MAPDAS  dapat
{uﬂ{]iikﬂﬁikml llllillk Sillllllﬁ.ﬁi ﬂiil'ﬂll pt‘rmllk.’mn
pada  DAS skala nukro (<100 ha) hingga skala
makro  (>100  km®). Kualitas  simulasinya
memada hingga 90% tngkat kenuripan,

Model i dapal alran
I}‘L‘I'Illllkuilll (I.'r'l].il]ll I.K'IK'I'JII}H Hkl‘llil['i{! ]J{'['Ilhiillilll

i|||:-||1 stmlast,

menstonlas

tinpan  lahan dan dapat  digunakan  untuk
membuat rekomendasi pola tanam secara cepat
dan akurar.

MAPDAS dibarapkan dapat dunanlantkan
oleh  pemangku kepentingan, seperti  para
perencan muk  menyusin
tanam

]H'I'Iilll!illl,

rekomendast pola terutaima unink

lananan pangan.

MAPDAS s a smnulation
mnoff  (DAS)  with
mrterval close to real time. Thos model uses fow

moadel ol
watershed omentary
nunn el paramelers lor sanulation covenng
the surface llow cocllicrent (Kr), panse time,
speed of hydrographic network flow, and the
slope How velocny.

MAPDAS also presents a map of ramfall
across Indonesia. MAPIAS can be .'Jj:ph-:'ff o
simufate runofl” of watershed i a nnero scale
<100 ha) and macro scale (> 100 kny). The level
ol accuracy of this simulation 15 above 0%

Thies model can sumdate watershed runell m
a tnnber of scenartos of Iand coverage changes
m order to develop a quick and accuraie

reconunendation of ere Mg patlerns.




SPLaSH Ver 1.02

Inventor @ Tagus Vadan, Adanah, Rahmah Dews Yustika, Setan Marwvanto,

Tonv Budhvastoro, dan Moch. Alt
Bala Penelinan Tanah

Indonesian Soil Research Instinite
Status Perlindungan HKI : Hak Cipta No. C 046489
IPR Protection Status: Copyvinght No. C (046189

Peramgkat  Dectssion Support  System
(DSS) mu bermma  untuk  membanm
perencanaan tekimk konservast tanah dan ar
secara tepat dan cepat sesual kondisi biolisik
lahan.

Kemnggulanmya adalah membenkan
prediksi erost timah, menyapkan mformasi
terkait perhitungan  erosiatas, erodibilitas,
[aktor panjang dan kemunngan lereng, lakior
tanaman dan pengelolaan tanah. Program ini
g menyapkan miormas prakick
pengelolaan lahan yang benar dan efekuf di
lapang pada skala luas.

Teknolog 1 membanin  perencana
wilayah dan lingkungan dalam
||1l’-lI'I!]l.'l']'lilullEl".."l]'l l.'l'()!ini {lil.ll rencan:
pengelolaan lahan, Teknolog mu prospeknl
dikembangkan oleh Pemenntah Daerah
untuk pengembangan wilavahnya,

SPLaSH Version 102 i1 a2 Decission
Support System (DSS) developed to provide
planner with ability to design a plan for soil
conservation and water approprately  and
swiftly according 1o the biophysic of Jand
condition,

The advantage of this model 15 able o
predict sol  erosion, provide  miformation
refated to the ealeulation of erosion ;u'll"ll!_'l-.
crosion abihiy, slope length factor, and crop
and sol management factors. The modul also
provides information on the appropriate Tad
managemeni  pracices m a wide  scale.
SPLaSH Version [.02 helps pluuters in the
resion to take inte acconnt the erosion when
miakig a land management plan,









Input Produksi
Production input






Padi Varietas Inpar1 7 Lanrang
Inpart 7 Lanrang Rice Variety
Inventon

Bala Besar Penchitan "Fanaman Pach

liicdonesian Center For Rice Research

s Aan Andang Davadgal, Nahsaly, dan Bammbang Supnhatne

Status Perdmdungan HKIL : Pendaltaran Vinetas No. 95/ PPVIE/ 20049
[PR Protection Status : Varnety Remstration No, 98/ PPVIP 20049

Inpann 7 Lanrang merupakan Vanetas unggul
hasil  persilangan  galur  S3054-2>-12-2  dengan
varetas Ultn Merah-2 dan dikembangkan  pada
lahan sawah dataran rendah hingea ketinggian 600 m
dpl.

Varetas ungeul i agak tahan terhadap penyvakat
hawar daun bakten (HDB) stran I dan agak tahan
terhadap virus tungro varian 013, Dapat dipanen
pada wnur 110-115 han, vanetas Inpan 7 Lanrang
memihki fingg tanaman rata-rata 104 cm.

Jumlah anakan produknl rata-rata 16 batang per
rumpun. Bentuk gabahnya panjang dengan warma
kunmg bersih dan bobot gabah 27,1 gram per 1.000
b,

Potensi hasil vanetas unggul mm 8,7 ton GRG
per hektar, tekstur nast pulen dengan kandungan
amilosa 20,78%. Produsen benih dapat berperan
dalam pengembangan vinetas Inpan 7 Lanrang,

The Inpary 7 Lanrang 15 a lugh vielding
vartety  denved from a crossing  between
SAO05L20- 122 hine wath Ulin Merah-2 and
1s desimmed for lowland at low elevation up to
GO0 1 above sea level

This vanety s moderately resistant 1o
bactertal leal bligli (BLB) sirans ITT and
fungro virus vaants 013, With an average
plant height 1M em aned 16 productive nllers
F:‘I;'r h‘]]l.r. ;J]F?.Ir]‘ .:‘I.n’f]?.”'r_l; il FJI:' }r.']]“"\“'rjn’r

1HO-1 1.5 elays.

This vartety has long and clean vellow
grains with a weiglt of 274 gramms per 1,000
The

content  of

texiure 15 solil with the
20.78%, Its vield

potentsd 15 8.7 tons of diy grams per hectare.

ST, Fce:

|iIH'|-'!lI'5r.'



>adi Varietas Inpan 8
Inpar1 8 Rice Variety

Inventor : Aan Andang Daradiat, Nahisah, dan Bambang Supnhate

Balm Besar Penelian Tanaman Pach

Indonesian Center For Rice Research

Status Perlindungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 99/ PPVIHP 2000
IPR Protectuion Status : Vanely Regisuanon No, 99 PPVHP 2009

Varietas Inpart 8 berasal dan persilangan The Inpari 8 Vanety s derived from a
galur IRG5469-161-2-2-2.3-2.2 dengan cross hotween IRG5469 -16]- 229 2.3 2.9
IRG1979-136-1-3-22. Vanetas unggul im cocok and IRG1979 -1 306-1-3-22 Iines. It is suitable
dikembangkan  pada lahan sawah dataran for lowland arcas up to 600 m above sea
rendah lingen ketmegman 600 m dpl. Vanetas level and can be harvested ar 125 days alter
unggul mi dapat dipanen pada w125 han planting with a potential vield of 9.3 tons diy
dengan potenst lasil 9.3 ton GRG per hektar, gram per hectare,

Tingm tanaman varictas Inpart 8 rata-rata Fhe average plant height s 113 cmowath
113 ¢m, anakan produknf 19 batang per 19 productive tllers per Il It has a long
rumpun, bentuk gabah pangang dan ramping, and slender grain, with an average weight of
bobot gabah rata-rata 274 gram per 1000 274 grams per L0 grmns. Iupan 8 18
butir, moderately resistant o bhacrersal leal” bligln

stramn ITT, reststant io nngro s mmoctlums

Varietas Inpan 8 agak taban  penyakin 013 amed 031, and  mexderately resistan 1o
hawar daun bakten strmn I, tahan vous moculums 075,
tungro mokulum 013 dan 031, agak tahan
imokulum 073, he texture of Inpari 8 15 eategorized as

soft with amylose content of 21% wluch 1s

P!-:'.Il;'r'f:'n:.ll by most of the il thr.'l'.rl‘run.




Padi Varietas Inpar1 9 Elo
Inpari 9 Elo Rice Variety

Loventor : Aan Andang Daradjat, Nalisahi, dan Bambang Suprihatno

Baliu Besar Penelittan "Uansnnan Padh
[iiddonesian Center Foir Rice Research

Status Perlmdungan HHKI : Pendaliaran Vanetas No. TOO/PPVIIP 2004
IPR Protection Statns : Varety Reastration No. 10O/PPVIEP/2009

Berasal  dart persibmgan galer IR
68064-18-1-1-2-2 dengan IR 61979-136- 1-3-2-2
vanetas Inpan 9 Elo dapat dipanen pada wmur
125 hari dengan potensi hasil 7,0 ton GRG per
hektar. Rata-rata ingg tanaman 113 cm, jumlah
anakan produknal 18 batang per nunpun, bentuk
gabah panjang dan ramping  dengan  wara
kuning bersih, dan bobot gabah 22 8 g per 1.000
butir, Inpan 9 Elo agak tahan hawar daun bakten
strain 11T dan mgre imokubun 073, 031, dan
013, Vanetas ungeul mu cocok dikembangkan
pada lahan sawah dataran  rendah  hingsa
ketinggian 600 m dpl.

Beras varietas unggul Inpari 9 Elo disukai
(}Il'h i}illi}'ilk ]"\UIIHHIIIUII Si‘llillggﬂ |?I'U5|K'Ii1i.r
dikembangkan  dalmmn skala  luas. Dukungan
produsen benth diperlukan dalam
|K’|lgl‘11lhiﬂlgﬁil \'ii]']l.i‘lil.‘\ l]llgl?,lll ii]lii.

The Inpart & Elo vanety s derved from a
cross between IR GS8004-18-1-1-2-2 and IR
G19789-136-1-3-2-2 lines. It has a  yield
potenial of 7.0 tans per hectare and can be
harvested w125 davs alier planting. The
average plant height s 113 em amd the
pnumber of productive tllers 15 18 per lull. It
has long and slender gram shape, elean vellow
m color. The gram werght 15 22.8 ¢ per IO

ETaIls.

Inpart 9 Elo s moderately vesistant e
hactenal leal” blisfn stran T aned  tunero
woctlums T 073, 031, and (3. This hugh

viclding vartety is sutdable to be grovn on

lowvland areas e ey ) m abewe sea level.




>adi Varietas Inpar 10 Laeya
Inpar1 10 Laeya Rice Variety

Inventor

Aan Andang Daradjat, Nahsah,
dan Bamba
Bala Besar Penelinan Tanaman Pach

c supmhatno

Indonesian Center For Rice Research
Status Perlmdungan HKI ¢

Pendaltaran Vanetas No. 101/PPVITE/20049

IPR Protection Status :

Vi fi_'u'_'. Ht.‘_-'__: :

Vanetas Inpan 10 Laeva daku melahn
persilangan  gahw S4876b-75 dengan IR
19661 dan IR 61. Vanetas unggul un relatl
toleran kekerngan, Pada lahan sawah tadah
hujan, hasil vanetas unggul i mencapai 7,0

ton GKG per hektar,

[uparn 10 Laeya berumur  genjah,
berkisar antara 108-116 han dengan tingm
tanaman 100-120 con, Bentuk gabah ramping
panjang, bobot gabah 27,4 g per LOO butir,
dan jumlal anakan produkal rata-rata 16
h:ﬂ.:'l"{ e .

Vartetas unggul nu agak tahan hama
wereng batang coklat biotipe 1 dan 2 serta
agak tahan terhadap penyakit hawar daun
bakten stram I Mutu gabah dan beras
varietas Inpart 10 Laeva relanf sama dengan
Ciherang  vang  disukm oleh  wmumnya
konsumen, schmgea  mlo ualnya relanl
tinggl. Pengembangan vanetas Inpan 10
Lacva  dalun  skala  luas  memerdukan
ketersediaan benh dalam ponlaly besar.

ation No. 101/PPVTIF/2009

The Inpars 10 Laeva 15 generated from a
crossing hetween SI8761-75 and IR 19661 and IR
fid. The specific characterstic of this vanety 1s
reflatively dronght tolerant. In rambed lowland
arcas, Inpart 10 Lacya can yield up to 9.0 tons of

diy gram per hectare,

It maares early, mneme eom TO8-116 dayvs
alter planting amed has a plant heighe of 1001260
cm. The shape of the gram 15 long slender and
welglt 274 o per 1000 grans. The average

nurnber of productive tillers is 16 per hall,

Tlus vanrety 15 moderately resistant to brown
planthopper biotypes 1 and 2 and moderately
resistant to bacterial leal IIJ!'r'_;.rJI' stram 1. The graim
quality of Inpart [0 Laeva is relatvely simular to
Cihersmg which 5 generally Tvored  In

COATATITTICT S



lnvenio

Padi Varietas Inpari 11
Inpar: 11 Rice Variety

« Aan AL Daradjat, Bammbange 5., Nahsah, Cuen G.

Turas 5., M. Yanun 5., Bachaki, Ry 5. K., Suprihanto,

T Hach W., Ang

Rina D. A. A, Kamandalu, Akmal, Al Timron, dan Zairn

Varictas Inpant 11 merupakan  hasl
persilangan antara vanetas Cisadane dengan
ealur IR54742-1-19-11-8. Varietas Cisadane
umummya disuka oleh banyak konsumen
karena rasanya vang relanl enak.

Inpann 11 berumur sangat gemah, 108
hart, mewanst sifat tetuanya Cisadane, dan
mampn  berproduksi 8.8 ton GRG  par
hekiar, Tingg tanuman 106 cm dan jumlah
anakan produkul ratarata 18 batang per
rmpun, Tekstur nast pulen, beras varetas
Inpan 11 berkadar anulosa 21,35%.

Kemnggulan Tainnya dan vanetas unggul
mi adalah mhan penyakn blas ras 133 dan
tahan penyakit hawar daun bakten strain ITL
Berdasarkan unnmya yang sangal gengaly dan
potenst hasiloya yang timgm, pengembangan
varietas unggul m berperan penting dalam
mendukung program pemngkatan produkst
beras nasional.

Balai Besar Penelitan Tanaman Pach
Indonesian Center For Rice Research

Status Perlindungan HKI :

Pendaltasn Vanetas No. 108/ PVIIPE/2011

IPR Protection Siatus :
Vianety Regisiration No. 108/ PVIIP201 1

The Inpary 11 varzety is denved lrom crossing
between Cisadane vanely and IR54742-1-19-1 -8
line. Cisadane varety is generally preferred by

many consiuners because its faste 15 good.

s vartety matres carly, about 108 days
alter plantng and could vield 8.8 tons of drv graun
it hectare. Tn avernge o has I8 P slucive tillers
per Iull and plaat height of 106 em. The rice

rextire 15 soft with amviose content 21,4 9.

\nother mmportant trant of this varety s its
resistance o blast mce 153 and resistance 1o
bacterial leafl blight stvamn ITL




Yad1 Varietas Inpari 12
Inparr 12 Rice Variety

Inventor : Aan AL Daradjat, Bambang 5., Nahsah, Cucu G. Trias 5., M. Yamin 5.,
Bachaki 5. E., Riny 5. K., Suprihanto, Tn Hade W., Anggiam N,
Rima ). A, A, Kamandalu, Akmal, Al Imron, dan Zamn

ssar Penelitan Tanaman Padi

stan Center For Rice Research

Status Perlmdungan HEKI :
Pendaltaran Vanetas No, 109/PVIHP 2011
IPR Protection Staius ;

deotsiration No, 109 PVEHIPA201 1

Vanetas Inpari 12 berasal dan The Inpan 12 vamety 15 denved from
persilangan antarn vintetas TN dan galor crossing between TNT vartety and IRG33506-5¢l
IRGA3S6-5¢], mbodukst  dan wvicmam. line, introduced from Vietnam. The spealic tan
Keunggulan utama Inpan 12 adalah of this vartety 15 1s very early maturmg whiely can
bennmu sangat gemgaly, dapat dipanen pacda be harvested at 103 days after planting, It has
i 103 han, tahan penyvaki blas ras 053, resistance to blast discase race 033 besides
dan tahan hama wereng batang coklat resistance to hrown planthopper iotypes 1 and
biotipe | dan 2. Keungeulan lamnya dan 2
vanetas [npan 12 adalah potensi hasilnya
vaug bngs, mencapai 8§ ton GRKG per It vields up to 8 tons dry gramn per hectare
hektar, bentuk gabah ramping, dan tnngkat with the slender grain shape and not easily
kerontokan sedang, shedding. Thus vartety 15 well adapied to the

rainded lowland areas lying up to 600 m above sea

Varetas ungeul 1 beradaptas: dengan level. The plani posture is erect, about 99 cm
bak pada lahan sawah tadah hwan dataran leight, wath an average of 18 productve ullers pei
rendah hingga ketmggian lokasi 600 m dpl. lull. The rice texture 1s hard with 26,4 % amvlose
Postur  tanaman  tegak  dengan  tngm cotHent.

tanaman 99 cm, jumlah anakan produkal
rata-rata 18 batang per mumpun, tekstor nasi
pera dengan kadar annlosa 26,4%.




Padi Varietas Inpan 13
Inpart 13 Rice Vaniety

lnventor : Nalisah, Cucu Gunarsih, Bambang Suprihatno, Aan A. Daradjat,

Tras Sttaresi, dan M. Yanun Saanaullals,

Bala Besar Penclitian Tanaan Padi

Indonesian Center For Rice Research
Status Perlindungan TIKI : Pendaftran Vanetas No. 11O0/PVELIRP/201 ]
IPR Proiccton Status: Vanety Registranon Noo TTOPVIIP 200

Dimtroduksi  dant Vietnam, Vanetas
Inpart 13 merupakan hasd  persilangan
antara galw OM 606 dengan IR
18348-36-3-3. Varietas Inpart 13 sangat
gengal, 103 haa, potenst hasil 8 ton GKG
per hektar, tahan penyvakit blas dan hama
wereng |}.‘1l;||:|_1.=, coklat hiulipl.' 1, 2 dan 3.

[npart 13 sesuai dikembangkan  pacda
laban  sawah  datran  rendah  lungga
ketmggan tempat 600 m dpl. Batang tegak,
tmggl tmaman 101 cm, qumlah anakan
produknl rata-rata 17 batamg per numpun,
dan tekstur nas pulen.

Vartetas unggul m telah berkembang di
sebhagan senira produkst mink meredam
serangann  hama wereng batang  coklat.
Viartetas Inpant 13 prospekul dikembangkan
dalim skala luas. Produsen bemh dapal
berkontribusi dalam pengembangan varietas
unggul .

Introduced from Vietam, Inpan 13 variety is
dermved from a crossing between OM GOG aned IR
18348-36-3-3 lhnes, It belones o a very earh
malttmg varteiy, 103 davs after planting, wath
vield potential of 8 tons dry gran per hectare,
r'|"~.'.=.'.|'|'.'r [y |II||.."~! ilII*-:'.'hr' and I?rl"'ﬂlr .ru'..-.-.-r.fmpjnc-u

IIJII :'.”.II'.I-:'\ ]I_ J_ -'!l'n"'nr :

The Inpart 13 is smitable for lowland areas up

tey GUN) 1y above sea level, The i Crage J'I||.'.'|'.II' ||.|I'|'.','Ir.'|'
15 100 cm, erect, and the average number ol
productive tllers 1s 17 per lull, The riee texture s

sl

|r.|l|.|'1 varien |I.|.-I‘\. ].ir'l'|'|l xj|].'f|' ll:’l -'lln'.”r:.:l.' i sone rce
praduction coniers, espectally i the brown plant

II|'I' .l.l' 'I W I rI-' TIRIE AAPEEaS.




Padi Varietas Inpan 14 Pakuan
Inpari 14 Pakuan Rice Variety

Inventor : Aan AL Darajat, Cuen Gunarsih dan Tras Sitaresm

].'.!‘IlFI].ili. HL"‘HL[ Pt'[lt'h[i}'ltl .|1iJ]h'I.[Iiii|] IJIH]l

Indonesian Center for Rice Rescarch

Status Perlindungan HKI : Pendaftaran Varietas No. 43/ PPVHP/2012
IPR Protection Status : Variety registration No. 438 /PPVHP/2012

Pach varietas Inpant 14 Pakuan merupakan
hasil selekst danrt Cipenndeuy C/Carreon//Way
Apo Burw//IRGE Tings tanaman +103 em.
Umur panen varetas i = 113 han setelah sebar
:11'115;;111 | stenst hasil 8,2 1/ha, Tekstur nasi |:1|h-::
dan memliki kadar anulosa 22.5%. Padi vanetas
Inpan 14 Pakuan dilepas talhun 201 1.

Keunggulan dan Padi Inpan 14 mm adalah
agak tahan terhadap penyvakit hawar daun bakien
]);lluli]n' IVv. .-"1=.;uk talian Ir.'lll:u]::p blas ras 033
dan 133, Inpan 14 Pakvan cocok untuk
dikembangkan i laban sawah tadaly hugan
dlatavan rendaly sampai ketinggian 600 m dpl.

The Inparr 14 Pakoan rice vanety 15 dermved
from Cipeundeny  C/Carreon'Way  Apo
Burn VIR erossing and oflicially veleased in
2001, Wath an average plamt height of 103 cm

and vield potennal of 8.2 t/ha; thes varety can be

harvested at 113 days alfer planimg. The rice
textune is rather sicky with annvlose content of
29 505, J‘rr;a.m’ 14 15 modersmiely resistant o
bacterial leal blight pathotvpe IV and biast race
033 and 133, It 1s suutable for rmnfed lowland up

to G It above sea level



>ach Varietas Inpan 18
Inpari 18 Rice Variety

[nventor : Aan AL Daragat, Cucu Gunarsih,
cdlan Trias Sutaresnm

Balu Besar Penchiian Tanaman Padh
Idonesian Center Tor Rice Research

Status Perlmdungan HKI ;: Pendaltaan Varetas No, 86/PVITP/2011
IPR Protectuon Status : Varety registration No. 86 / PVIHP / 2011

fadi vanetas Inpan 18 memipakan hasil seleks:
dart BP364B-33-3-PN-5-1/Bio530B45-9-3-1. Tmgm
tanaman <493 em. Umur panen vanetas mi +102 han
dengan potensi hasil 9.5 t/ha. Tekstur nasi pulen
dengan kadar amilosa 182,

Vanetas pach mm dilepas  talom 2011 dan
mempunyii keunggulan tahan terhadap hama wereng
batang cokelat biotipe 1 dan 2, serta agak taban
terhadap biotipe 3. Padi vanetas Inpan 18 cocok
dikembangkan di lahan mgast dan tadali hujan
dengan ketmgman 0 sampan 600 m dpl. Tahan
terhadap penvakit havar daun bakten patotipe 111 dan
;u:;;lii talian lvi'ii;uh;:- p;ﬂuli[u' V.

The Inparr 18 15 denved [rom a
crossing  between  BP364B-33-3-PN-5-1
and BroSd0B45-09-3-1 hnes, The average
lrn'.rrn’ hewht 15 93 cm and can be
harvesied i 102 days alter plantng with a
potenial vield of 8.5 vha, It has a rathes
sticky soft texture with anviose content of
18%. Released i 2011, this superion
vartety 15 resistant to brown plant hoppe:
biotypes 1 aned 2 and modermiely resistani
to biotype 3. It is also resistant (o bacterial
leal bligin pathowvpe T and moderanely
resistant to pathotype IV, Inpan 18 is
suttable for wrigated and rinfed lowlaneds
up to GIN) m above sea level,




Paci Vanetas Inpan 19
Inpart 19 Rice Variety

Padi vanetas Inpan 19 merupakan hasil
seleksi  dmt BP342B-MR-1-3/BP226E-MR-76.
Tmgm tanmman <102 em. Umir panen vanetas
mi +104 han dengan potenst hasil 9.5 tha.
Tekstur nast pulen dengan kadar amilosa 18%.

Varetas i dilepas  tahun 2011, dan
mempunyal ketahanan terhadap hama wereng
batang cokelat biotipe | dan 2, serta agak tahan
terhadap biotipe 3. Padi varietas Inpan 19 cocok
[li[illlillll dl‘ ]EIilEII! .I'l'i._l';EIS-'i. {Iilll 1.EI[].EI].'I. !]Il_lliill :l{'ng:m
ketnggan 0 samupa 600 m dpl. Tahan terhadap
penyakit hawar daun bakten patotipe I dan agak
talian Et'rh;ul;lp |:;|[uli[u* Iv.

Inventor : Buang Abdullah, Sulane, Bambang
Kusttanto, dan Hem Sahin

Balm Bes
Indonesian Cenier for Rice Research

Status Perlmdungan HKI : Pendaltaran Vanetas
No. 86/PVIHP/ 2017

IPR Protection Stalus :

Vanety regisiranton No. 86/PVIIP/2017

Penehian Tmunan Pads

Uhe Inpant 19 nice is dermved from a crossing
between BP34Z2B-MR-1-3 and BP226E-MR-76

lines. The average plant hewht s 102 em and can

be harvested m 104 days aflter planting. The
potential vield of this vaneiy is around 9.5 tha
with a rather socky soft texture and amviose
content of 18%. (Miaally released m 2001, ths
'|.:|.||'4'].l 15 resise o ||:|_|'|:?'|5||] Fla.'.lrf::]f:l!?fll'l “JJI’JI'.II':'T'H
1 and 2, and moderately resistant to biotvpe 3. In
addition, it is also resistant to bacteral .|'r_';|f'||1.|l.l%;f“
' and  moderaiel
pathotype IV, Inparnn 19 15 sunable to be planed

j:.'mljr HVIx resistacl 1o

1] HH#-III."!'II- -f“I'I J"-:JHH.{"I'I .III-I'-|.|I|I'“'I'J1 [ G m

above sea level,



INPARI 20

F e

[nvento
Bambang Suprihamo

Bala Besar Penehiian Tanaman Pada
Indonestm Center lor Kice Research

Padi Varicetas Inpar 20
Inpart 20 Rice Variety

s Aan AL Darmat, Nabisah, Thras Suaresnn, Cucn Guosrsith, dan

Status Perlmdungan THKI : Pendaltaran Vanetas Noo A86/PVHIDP 2017

IPR Proteciion Status @ Vanety Resistration No.

ach varietas Inpan 20 merupakan hasil scleksi
dart S2823E-KN-233/IRGA/S2823E-KN-33.  Tingz
tanauman + 102 e, Unoar panen varietas un + 1004 han
dengan potenst hasil 8,8 t/ha, Tekstur nasi pulen
dengan kadar mmilosa 21,19, Varietas unggul m
agak tahan terhadap wereng batang cokelat liotipe 1.
dilepas  talwm 2011 dan  cocok
dikembangkan di lahan  sawah  dataran  vendah

Vanetas  mm
sampar ketinggian GO0 m dpl. Tdak dianpurkan b
daerah endemik tungro. Tahan terhadap penvakit
bawar daun bakten patotpe HIL Agak taban terhadap
blas vas 033, Tahan terhadap penvaku hawar daun
bakteri patotipe IIT dan agak tahan terhadap patotipe
IV.

186/ PVHP 2017

The Inpant 200 s dernved from crossmg
atrong S2823F-KN-33 / [RO4 // §2823F-KN-33.
With an average plant hewghe of 102 cm and
vttty e [O4 davs alte j‘ljl.rmrrlz;. i has a
8.8 tha. s
categortzed as rather sticky nice with amvilose
contert of 21.1%, Released i 2011, Inpan 20 s
resistant to bactertal leal blight pathotype HI and

potential  yield ol lexiure 15

moderaiely vesistant o pathotype IV and brovwn
planthapper biatype 1. It is suitable to be grown
i the fewland paddy fields up o 600 above sea
level and it 15 not recommended to be planted m

an endenuc area of tungro vinus disease,




Rice Variety

Yach Vanetas
Inpar1 21 Batpuah
Inpar1 21 Baupuah

luventor @ Aan AL Darmat, Bambang Supnhatne, Nalsah,

Cucn Gunarsth, dan Trias Sitaresmm

Balan Besar Penchiian Tanmman Padh

Indonesian Center for Rice Researeh

Pacdi Inpan jems i merapakan hasil seleks: dan
Sitali/S3383-1d-Pu-16-2/S96983-265-1-4-1. Timgg  tanaman
96 cm. Vanetas unggul un taban terhadap penvakit hawar
daun bakten patotnpe IIL Tahan terhadap blas vas 033 dan
agak tahan terhadap blas ras 133 dan 073, Varietas am
dilepas pada talum 2012,

Padi Vanetas Iopann 21 Baopuah  sangat  cocok
dikembangkan i lahan sawah sampai ketinggian 600 m dpl.
Umur panen varetas i + 120 han dengan potensi hasil 8,2
t/ha. Tekstur nasi pera dengan kadar anulosa 26%.

The Inpart 21 Batpuah s
derived  from crossing ol
Srtali/53383-1d-Pu-10-2/50698-26
Gel-k1. It has an average plant
hieight of 96 e aurd mateity ol
120 days after plantmg with a
potenal vield of 8.2 vha, The
texinre 15 unsicky with amylose
content ol 20, This  superion
variety 15 resistant o bactenal leal
M!"_;.Ilj.l IJ.‘”JHJI‘”J:' ITl, resistamit to
Blast race 033 and moderately
resistant to blast race 133 and 073,
Ofticially released i 2012, Inpan
21 Batypualy 15 very sintable 1o be
evown it lowland areas up 1o 600

11 ifrfl' e S .|I¢ e o' lII




Padi Varietas Inpan Blas
Inpari Blast Rice Variety

Inventor @ Ida Hananda Somantrn, Dwata W Ultanm, Dinar Ambarnwan,

Trmy 8. Kadir, Amversan Apnanan dan At Sisharmim

Bala Besar Peneliian dan Pengemba
Indones

LR B Bioteknol

v dan Smnberdaya Geneuk Pertaman
i Center lor Agnienltural Biotechnology and

(senetic Resources Research and Develr e
Stains Perhndhumegan THHKI @ Pendaltaran Varetas No. 189'PVIE 2017
IPR Protecnion Status :Vanety Registration No., A859/PVIHP/ 2017

Melalui teknologi kultur antera, Balitbangtan
1.1.'|.E||] Illl'l'il]’i.il \'ill'.it‘!il.'in ll]lgﬂllll |]‘iH.IJI. Yag 1.1'1]1E|[|
terhadap penvakit blas yvang dewasa nu odak hanya
merusak tanaman padi gogo tetapi juga padi sawah,
Varetas unggul tersebut diben maoma Inpan Blas
vang berasal dan galur harapan Biol 11-BC-Pi7.

Selam tahan blas, varetas unggul Inparn Blas
mga tahan terhadap hama wereng batang coklat
dengan smunber ketahanan dad spesies padi lisa
Oryea mulipogon. Hasil vanetas Inpan Blas o
pengupian relanl lelbih  tingm
dibandingkan dengan vanietas Ciherang yvang kim
masih

beberapa  lokas:
chi pacli,
masing-masing 6,76 ton dan 6,62 1on GRG per

hekiar.

populer sentra  produks:

Reunggulan lannya dan vanetas Inpan Blas
i“].il].i]l] hl']'lltl!lll g{'l]ji!h. I]‘.'l'l‘LiﬁiH' antara Hﬂ"ﬂ:g ]lill'i.
dlan rasa nast lergolong enak. Selam di lahan sawah
irigasi, vanetas unggul i juga dapat dikembangkan
{]i. Iill!iill HEI\‘I'EIEI lillli'l]l hll_ii‘l]'l {Iiltiil'ii]l ['t'l][iil:il I]i[lggﬂ
ketnggan tempat 500 m dpl.

Thronegh  anther culmre  rechnology,
IANARD has gencrated dus lowlanl e
Varrely resistand o Blast  disease  wiach

curently mnfects lowland rice in addition to
upland e, This unproved vanety s denved
from a pronusing fine Biol 11-BC-Pir?,

to blast disease. the
r.ru'

planthopper wiuch 15 denved Trom the rats

Besides resistance

vanely 15 alse  resistant do birevw

ol wild rice species Oryza rufipogon. Based
on freld mals m some locattons, Inpanr Blasi

viiele |ri 'rlI 'u.ri.','nl.'fll'l

currend most widely planted vanety grown by

Ingher than Cilierang,  the
[armers. Another charactenstie of Inpan Blasi
15 s ecarly matirity, ranging fremn S0-85 days
after ransplanting. The rice taste 15 good and
f‘r:'.ll.l .I].I' -”LII-““'” fex I'|I]|' I']I'n"-l-.”l-“'fll Jlf'r'-'-JI--'Ir-'.f. ”I”'
e the

lowland areas ap to SO0 m above sea level,

vanely can also STOWIL I rainfeed




Padi Varietas Inpart 38 Tadah Hujan Agritan
Inpart 38 Rainled Agritan Rice Variety

Il]".l-.'lI|H|' ' J.'.l'-'li]lil I..'Illilh. *II'IHHJi.\[J.Ii-I }\H'_';l.'glllil. |1]i||] SUwWa o

Bala Besar Penehiian Tanaman Pach
Indonesian Center lor Rice Research
Status Perlmdungan HEKIT : 10/ Peng/02/2017

PV Rights Protection Status : 10/Peng/02/2017

Padi wvarietas unggul im mermpakan  hasil
persilangan IRGBB886B / BP6R"10 / Selegreng /
Guaram/Asalan, dengan o tanam yaniu 115
hari. Tahan terhadap penyakit blas 073, dan agak
toleran kekermgan serta cocok ditimam di dacrah
chosistem sawah 1 dan dataran vendal tadah
hgan sampai ketinggian 600 mdpl.

Vanetas mn mempunyn vatasrata hasil 5,71
ton/ha dengan potenst hasil 8,16 ton/'ha. Tinggm
tanarman 94 cm, berat 1.OOO butir vaitu 24,85 gram,
tekstur nasi pulen dengan kadar anulosa 20,9%.

This supenior nee varety s the resalt of
II'I."'.-':I lInl'ill".l.],{ ,Hj *l".'.nl"! r j' (] .‘Ir'||r"_:r (ol I [ 18

Asal with planting age

CIOSSILE

Cruarsi of 11.5 days.
3 disease, and shelily taleram
.;J.-I|I|' [ (%] |r:|1_' IZI|!.IJ']|"1‘.:.Il It I.r.'l' e
tantled

| I
(00 m abeone sea level.

and

Ceesysiem

Tlus varety has an average vield of 5.71 tons
ha wath a vield poteniz tons /i, Plan
height of 94 cm, weight of grains of 24.85
grams, texture of ree 15 delicare, wath amwvlose

comtent of 20,09,




Yach Vanetas Inpan 39 Tadah Hujan Agritan
Inpari 39 Ramnled Agritan Rice Variety

Inventor : Erwina Lulas, Yudlistura Nugraha, dan Suwarmo

Bala Besar Penchtian Tanaman Pach

Indonesian Center tor Rice Research

Status Perlmdungan HRI : 11/Peng/02/2017
PVE Righis Protection Status: 11/ Peng/02/2017

Padi vanetas ungeul mn merupakan hasil Ths supenor nee vanety s the result of the
persilangan  BP342B-MR-1-3/Dendang/TR69502-  crossing of BPAZB-MR-1-3/Dendang / IRGIG02-
GSKM-UBN-1-B1, dengan umur tanam vaitu 115 65KM-I'BN-1-B1, vith planting aee of 115 days.
han. Tahan terhadap penvakit blas ras 073, ras  Ressiant 1o blast 073 race, 033 race, 133 race aned
023, ras 133 dan ras 173, dan agak toleran I73 race, and shghtly tolerant trom drought and
kekevingan  serta cocok  ditanam i daerah  surtable 1o be planted mthe area of nngated and
ckosisiem sawah mgasi dan dataran rendah tadaly  sunled Tovdand ccosvsiems ap 1o 600 0 above
hujan sampar ketinggian 600 mdpl. sea level,

Vanetas un mempunyar rata-rata hasil 5,89 This vantety has an average vield of 5.89 tons
ton/ha dengan potensi hasil 8,45 tow/ha. Tinget  a witle 4 yield potential of 845 tonsha, Plant
tanaman 98 cm, berat LOOO butir vaitu 26,85  hewht of 98 cm, weight of 1L.OO0 grams of 20.85
gram, tekstur nast pulen dengan kadar amilosa  grams, texnre of rice pulen with amiyvlose content
20,20, ). 20,




aci Varietas Inpart 40 Tadah Hujan Agritan
Inpari 40 Ramled Agritan Rice Variety

Iventor : Ida Hananda Somanto, Dwota Wikan Ultan, dan AL Dimasn Ambarwai
Balm Besar Lithang Bioteknologt dan Sumber Dava Genetlk Pertanan
Indonesian Center lew Agniendtural Biotechnology and

(Czenetic Resources Research aned Devel e

Status Perhmdungan HKI : Pendaliaran Vanetas No. 183/ PVIIP/2017
IPR Protection Status : Vanety Registration No. 185/PVIP/2017

I.ji'lii.il \'EII'II{'!.“.‘- 1.1|1qglli ill'i. IHl‘l"lli?':IkﬂIl. ]!E':Ihlll
persilangan NSIC RC 138 dan IR 123, dengan
wimr tanam 116 hart, Tahan terhadap penvakit blas
ﬂ?31 {Iilll il%?lk IUI[‘I'HII ]:'\t'l'i.l‘l'il]!-_!‘ill'l seria {'U'C'UI'L
ditamam i dacrah ckosistem sawah mgast dan
dataran rendah tadah hwan sampa ketinggian G600
mdpl.

Varietas 11 mempunyal rata-rata hasil 5,79
ton'ha dengan potenst hasil 9,60 ton/ha. Tmgem
tanaman 101 em, berat LOOO butr yamu 25,03
g, tekstur nast }':litll |JII|l'II dengan kadar anuilosa
23,0%.

This superior nee vanety 15 the result of
crossing NSIC RO 138 and IR 123, with planimg
age of 116 days. Resistant to blast 073, and shehth
tolermt to drought and sutable to be plated in
the area of r!JJL;.rJ:'ur wethnd ecosystem and
ramtted lowland to-a height of GIN) m above sea
level,

Tlus vartety has an average yreld of 5.79 tons

ha wath potential vield of 8.60 tons / ha, Flam
hesghe of 101 ent, weight of 1000 arams of 25,03
grams, the texire of rice 1s delicate with amylose

content of 25.0%.




Padi Varietas Inpar 41
Tadah Hujan Agritan
Inpari 41 Ramnled Agritan
Rice Variety

Inverntor

Cucn Guuarsily, B, Supnbame, Aan AL Darad)at,

dan Z.AL Sunanullang
Balm Besar Penchtian Tanaman Pads

Indonesin Center lor Rice Rescarch
Status Perhndungan THKI @ 12/ Peng/ 022017

PV Rights Protection Status 2 12/ Peng/(

Padi varietas unggul ini merupakan  hasil
persilangan  Limboto/Towuty/'Ciherang,  dengan
wnur tapam vaitu 114 han, Tahan terhadap
penyakit blas 073 dan ras 033, serta agak peka
[l.‘l'! 1'r'|.dfli_} l'i.t'].i.f.'l'.i.! 151 {].Ell'l. n.:u:'uk {I Il 11z [1i
ckosistem sawah dataran rendah sampai ketiggian
GO0 mudpl.

Vianetas i mempunyal rata-rata hasil 5.57
ton/hia dengan potensi hasil 7,83 ton/ha, Tmgg
tanaman 95 cm, berat 1.OOO butir vautu 27,86 gram,
tekstur nast pulen dengan kadar anulosa 20,1%.

-

2017

: Nahsah, Tnas Sttareson, Estra Fuoy P,

Ihis supentor rice variety 15 the result of

crossme  of  Limboto/ Towun/Ciherang,  with
planting age of 114 days. Resistant agamst blasi
073 aned 033 race, and slightly sensitive to drought
and suable o be pluted m lowland nce

ecosystem up fo 600 m above sea level.

This variety has an average yvield ol 5.57 tons
i, Plamn

height of 95 em, wergln of 1,00 grains of 27.86

ha with a vield potennal of 7.83 1ons

orams, lexttne of nce 15 delicate with amvlose

coment of 20, 1%.

g

Ly




Padi Varietas Inpan HDB
Inpart HDB Rice Vaniety

0. kS

lventor : Tda Hananda Somant, Daata W, U,

Dinary Ambarwati, 'l'mtj». S, Kadir, Amiversan Apranan,

dan, At Sisharnim
Bala e
Sumberdayva Geneuk Pertauan

ar Penchuan dan Pengembangan Bioteknologt dan

Indonestan Center for Agricultural Biotechnology

and Genetic Resowrces Rescarch and Development
Status Perlmdungan TIKD ; Pendaltoan Vanetas No, 188/PVIIT 2017

IPR Protection Stalus :

Hawar daun  baktern (HDB) diketalwu
sebagn penyvakil penting tanaman padi. Vanetas
Inpann HDB tahan terhadap penyakn DB
Varetas unggul un juga  dihasilkan  melalui
teknologt kultur antera dengan memantaatkan
spesies pacdh har Onyea  nulipogon  sebagai
ketahanan tc'l']luil:!]r
pengeangen tanaman (OFPT).

sumber orgaAmsne

5‘.‘]“';“ L'EI:I;'III ””‘H. 'i":llit"“h II:II?iHI ||DB
juga tahan terhadap wereng batang coklat vang
merupakan hama wtama tanaman padi. Gen
kﬂ'[i]tliil]il[l jl.'il'[l_‘-’, [Illllilil\j I]'I.l.’EI'Ii'I I.”.j‘l.i l]l'rhi"].':l
dengan gen ketmhanan pada vanetas unggul
terdahulu.

Pengupan di beberapa lokast menmuyukkan
varietas Inparn HDB berdaya hasil relanf lebih
gt
masmg-masmeg dengan rata-ata 6,76 ton dan
6,62 ton GRG per hekrar,

dlibaneing vilrnelis Cilierang,

Vintety Remstration No, 188 PVIHE/Z2017

Bactenial leal” blight (BLB} is an inportant
disease of the nee crop. Inpart HIDB, resisinn o
this disease, 15 also '_J;rru'l.lfr'rjl through  anthe
cultire technology by uitizng the wild riee species
Chyza rufipogon as a source of resistance o pla

PEsts.

In addmon to BLEB resistance, Inpan HDB 15
also resistant to the brovwa ]'.Inr.llln' .|Ill.-lj'l_|'l|'|' which is
alseo a mjor pest ol tice crop, The resistance genes
possessed by Inparn HDB are difterent from the
m the previous vanety, Testng al several
mclicated  that Inparr HDB  yield s
shelhtv ueher than that of Ciherang, the current

(IS

|I| M TS

TSt _|'.III|'rr.'II.H ce Viraery.

= 3083




i.

Inventor : 2. A. Sunanulang, Aan A, Daradjat,

dan Bambang Suprihatuo.
Bala Besar Penchuan Tanaman Padh
Indonesian Center For Rice Research
Status Perlmdungan TIKI :

Pendaltaran Vanetas No, 107/ PPV 2000

IPR Prodection Status @

Vanety Regstration No. Varrety 107/ PPV

Padi Varietas Ack Sibundong
Ack Sibundong Rice Variety

Vanetas  Ack  Sibundong  dihasilkan
melalui persilimgan antara varietas Sitali
dengan Way Apo Buru dan Widas, Varnetas
ungzgul padi sawah i mampu berproduksi
H.0 1on GRG per hektar, Vanetas unggul i
Fll']-"l]ﬂil l.I'Il‘I'I].ijl.kl. I'.H'.'I'IIS {iﬂll llEIH!I. I'.N.‘f“';ll'llﬂ
merah  yang kaya wvitamin B3, Cocok
:1l'|u':|1|h:||ls.j,k;|11 |>:::1;| dataran mediom, sckita
700 m dpl. Vanetas Aek Sibundong tahan
hama wereng batang coklat biotpe 2 dan 3,
:lguk tahan |Jt'ti}'.'|ki1 hawar daun bakteri stram
IV.

Vintetas  unggul . menuliki  tingg
tanaan |G e, v 108-125 TISS, bentuk
gabah ramping, bobot gabah 27 gram per

LODO butr, dan jumlab anakan produkal

16-20 batang per ruppum. Vanelas Ack
Sibundong potensial dikembangkan sebagai

pangan [imgsional.

The Aek Sibundong variety 15 generated
through crosses among Sitali, Way Apo Bun,
anred Wielas vantenes. It vields up to 5.0 tons of diry
gran per hectare and 15 charactenzed by red
color of the milled vice which is relt in vicoam
B3, The Ack Sihundone 15 sutable to be srovwn
i medinm elevagon areas, approximately 700 m

alwwe sea level

Tlus vartety 1s resistant to brown planthoppe
biotypes 2 and 3, and moderately resistant to
bacterial leal Blight stain IV, The average plant
height is 116 em and it matures m 108-125 days
after planting. It has a slender gram shape,
werghime 27 aams per LOOO grams, and 16-20
productive tillers per lull. The Aek Sibundong
varrety 15 developed as a potential Tunetional
food.




Padi Hibrida Vanietas HIPA Jaum |
HIPA Jatim 1 Hybrid Rice Variety

Inventor : Satote, Murdham Divea, Sudhibve T,

W Ultomao, Yo Widvastut, dan Indrastun AL R,

Bala Besar Penehinan Tanaman Padh

Indonesian Center For Rice Research

Status Perlmdungan TIKI : Pendaltaran YVanetas N
IPR Pre

atus : Vanety Registraiion No.

Hasil paci hibrida winumnya lebih tingg dari
paci bukan hubuida atan padi inbnda. Varetas
HIPA Jatnm | adalah padi lnbnda rakitan Badan
Lithang Pertanian dengan produktivitas 10 ton per
hektar pada musim kemaran dan 9.7 ton GRG per
hekiar pada moson oagan, stan 11 4% lelnh tmgm
dari varietas inbnda populer Ciherang,

Yach lnbnda i mennhka hsik beras puth dan
menghkilap, tekstur nast pulen dengan kandungan
amilosa 17%. Vanetas HIPA Jatim 1 relaol genjaly,
dapat dipanen pada winur 119 han, ungg timaman
117 em, dan junlah anakan produkil rata-mata 16
batang per nunpun. Ditman dan potensi hasil dan
mutn hisik berasnya, padi lnboda HIPA Jatom |
prospekil’  dikembangkan  pada  lokas:
mendukung, Vanetas uun dilisensi secara non
cksklusif oleh Dinas  Pertaman  dan Ketahanan

vang

Pangan Provins: Jawa Tiour (2012-2022),

PVT/S5/2014
13/ PPV S/201 4

The yield of hvbrd nee s geoerally
higher than that ol mbred nce. HIPA Jatmn |
vartety 15 a hybrid rice variety generated by
[AARD wiath productivity of 10 tons per
hectare dunng the divy season and 9.7 1ons
the wet season, or 11% lugher than the maost
papular inbred vanety Ciherang.

This VArery has a I'-'.Ili‘_ﬁ"rj:l"-'hl wiite aned
shuny graun, the rice rexiure 15 rather solt wath
amviose content of 17%. It can be harvested
at 119 eays alter planting wath an average
plare heaehir of 117 e and the numiber of
productive llers of 16 per lull, This vanely
has been licensed non exelusively hy Ageney
of Agrierdture and Food Secunty of Last
Java Provinee (201 2:2022),




Padi Hibrida Varietas HIPA Jatim 2
HIPA Jatum 2 Hybrid Rice Variety

[I IVEe1ho

s Satoto, Murdlzon Diveya, Suchibvo T 3, Tliomo,
Y Wad

utt, dan Indrastmin A, R,

Bala Besar Penelinan Tanaman Pach

Indonesian Center tor Rice Research
Status Perlmdungan HKI @ Pendaltaran Vanetas
No. 0025 4/PPVT/$/2014

IPR Protection Status @ Vanety Resistration
No. 00254/ PPVT/S/ 201 1

Varietas HIPA Jatm 2 berdaya hasil
velanl lelnh tmzm dan THIPA Jatun 1,
mampu berproduksi (L9 ton per hektar
pada musim kemaran dan 10,7 ton GRG
per hektar pada muosim hagan. Pach lnbnda
mi juga memuliki fisik beras putth dan
mengkilap, tekstur nast pulen  dengan
kandimgan anulosa 21 5%,

Unur HIPA Jatun 2 relatf gemaly, vaitu
119 han, tngg tanaman 116 cm, dan
Jumbah anakan produkal rata-rata 16 batang
per rumpun, Padi lubnda i prospekal
dikembangkan dalam skala luas. Produsen
bemhb dibarapkan dapar berperan dalam
penvediman benth  dalam jumlah vang
cukup dengan mutu yang tngg dan harga
terjangkan. Vanetas mi dilisenst secara non
ecksklusit  olelh Dinas  Pertaman  dan
Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur
(2012-2022).

The HIPA Jatim 2 varrety vields relanvely
Ihigher than HIPA Jatm 1, up o 109 tons dry
gram per hectare during the diy season and 10.7
tons m ramy seasors It also bas white and shiny
milled  mee grams with a texiire ol soft and
amylose content of 21.5%.

FHPA Jammm 2 s relanvely early matunng aned
can be harvested ai 119 days alier sowing. The
average plant height 1s 116 cm and the munber of
productive illers 1s 16 per lull. Tlus vanety has
been leensed non exelusively by Agency of
Agricultiwe and Food Secunity of East Java
Province (201 2-2022),

el o e et
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Yacdi Hibrida Varietas HIPA Jatim 3
HIPA Jaum 3 Hybrid Rice Variety

[nventor : Satoto, Murdham Diarega, Sudibyvo T, W, Ttomo, Yum Widvastun,
cdlan Indrastut A, R.
Balam Besar Penehtian Tanaman Padh

Indonesian Center tor Rice Research
crlmdungan HKI : Pendalbtaran Vanetas No, 00255 PPVT/5/2011

alatus

IPR Protection Status : Variety Registration No. (0255 PPVT/S/201

Vanetas HIPA Jatin 3 mampu
berproduks: 10,7 ton per hektar pada
musim kemarau dam 1000 on GRG per
hektar pada musim higan, Penmmyplan
fisik beras padi hibrida uu putth agak
mengkilap, tekstur nast pulen dengan
kandungan anulosa 209,

Ui panen HIPA Jatun 3 sama
dengan HIPA Jatm 1, vaiu 119 han,
gl tanaman 109 em, dan jumlah
anakan produkal rata-rata 16 batang per
rmumpun. Pengembangan padi lubnda
ini memerlukan dukungan dar berbaga
pihak, terutama produsen benth, dan
diharapkan berkontribusi
dalam  penmgkatm  produksi  beras
nasional. Vanetas mu dibisens: secara
non eksklusif oleh Dinas Pertaman dan
Ketihanan Pangan Provinsi Jawa Ty
(2012-2022).

L

The HIPA Jatm 3 vanety vields up to 10.7 tons
diy gram per hectare during diy season and 10.0 tons
in ramy season. The plysical appearance of milled nce
of ths varety s white mather shiny, and soft vl

amviose content of 209,

The matry of FHHIPA Jaimm 3 1s smndlar to il of

Java HIPA 1, about 117 days. plant height 109 cm, aued

16 productive tllers per Wl on average. The
developent of hvbnd nee requires support from
vartous partics, especially the seed producers, and is
expecited to contribute to the mereasmg natonal rce
production.  This vamety has been licensed  non
exclusively by Ageney of Agriculture amd Foexd Seeunty
of East_Java Provinee (2012-2022),




adi Hibrida Varietas Hipa 5 Ceva
HIPA 5 Ceva Hybrid Rice Variety

Inventor ; Satoto, Murdam Diveja, Yudistira Nugraha, dan Sudibyve T W, Utomo

Baln Besar Penelinan Tanaman Padh

Ifn' I'.|I|' HICsA t I-i e r'-: M I".J e f‘:i L VT '.II 1

Staius Perlmdungan HKI @ Pendaltaran Vaneias No. 27/ PPVHP/
IPR Protection Status @ Vanety Registration No, Vanety 27/ PPVHFP

Vimetas  HIPA 5 Ceva  mampu
berprodukst 8.4 ton GRG per hektar, Fisik
beras padi lubnida mi putth agak mengkilap,
tekstur nast pulen dengan kandungan amilosa
23.5% dan aromank.

Bachi hubracda it divakit melalun kega sana
dengan Pemermitah Dacrah Provins: Jawa
Tengah dengan memanfaatkan tetua jantan
darn Pusat Penchtian Padi Internasional
(IRRI). Pacdi lubnda mtroduksi wmumnya
tidak tahan terhadap hamma wereng batang
coklat, sementara vanetas HIPA 5 Ceva tahan
terhadap hama yvang berbahaya nu.

Selam wu, varetas HIPA 5 Ceva agak
tahan penyakit mngro dan pada  daerah
tertentu memperkibatkan  gejala heterosis
maksunal. Artinya, padi librida vanetas HIPA
G Ceva bersifat  spesihk  lokasi.  Untuk
pengembangan lebali bugut, s F1 opads
hibrida pu  dapat  segera dilisens:  oleh
produsen benth,

Introduced  hyvbried  nee vebies  are
generally  susceptible  to  major pests  in
Indonesia. Therelore, IAARD has paid more
aftention to Hus aspeet 1w addiron 1o fugh
pi o m'i.'_l'. By using male sterile parers from
IRRI, and in collaiboration with the  Jocal
government of Central Java, IAARD sencrated
HIPA 5 Ceva varety which has proven to be
resistant (o brown planthoppers aod moderately
resistu to fungre  vous disease. Another
spectlie clinacteristic 1s that tus variety 15 also

aromatie with anmvlose comtent of 23.5 %.

e average productivity 15 8.4 tens diy
graun per hectare and the physical appearance of
|']I]I:' ]]”‘Ill‘".l! e Is 11'.|IH|'I:' .frJrI fufrlr“'f L_llr]]j'l._ ff]
some specific locatons this variety was able 1o
show the maximmum heterosis symptom wiluch
was expressed by s lugher productivaty. For
further development, the derivative FI of this

hyvbrid may soon be hicensed by seed producers.




Inventor : Satoto, Murdam Direja, Yudistira Nugraha, dan Sudibyo T AV, Ultoano
Balai Besar Penelitan "Tanaman Pach
Indonesimn Center [or Rice Rescarch
Status Perlmdungan HKI : Pendaltaan Vanetas No. PPV
IPR Protecion Statas @ Vanety Registration No, 258/ PPVITP 2008

Padi Hibrida Vanetas HIPA 6 Jete
HIPA 6 Jete Hybrid Rice Variety

Perakitan  vanietas HIPA 6 Jewe
memantaatkan  tetua jantan dan betina
mirodukst, Dalam pengupan . multilokas,
varictas HIPA 6 Jete mampu berproduks
10,6 ton per hektar. Sama dengan vanetas
HIPA 5 Ceva, padi hibieda HIPA 6 Jete
juga bersifat spesiik lokasi, dan dirakat
khusus untuk dapat dikembangkan pada
daerah dengan agroklimat Jawa Tengah.

Pach lnbnda un menmbky tekstor nasi pulen
dengan  kandungan  amilosa  21,79%.
Produsen benih padi lubrida dibarapkan
dapat  berperan dalam pengembangan
vartetas HIPA G Jete setelah melalui proses
lisensi,

HIPA 6 Jete 15 generated by uilizing
mtroduced male and lemale parents. In
unltilecation [estinng, HIPA f'J'Ifl'H' varety 1s able
ter yield 106 tons per hectare, Sunilar to HIPA &5
Ceva vartety, HIFA I'"_I:'!:' 15 also :h‘l.'f'llupt't.ll 1o be
sttable for the agro-climatic regrons of Central

Java,

The texture of ilns vanety 1s soft with 21, 79%
amviose comtent. Hybrid rice seed pu::ﬁn (FLETF I R
expected o play a role m the development of the
HIFPA 6 jrt‘rn' variety after going If:;nlf."-:h the

heensing process,



Padi Hibrida Varietas HIPA 7

HIPA 7 Hybrid Rice Variety

[wventor : Satoto, Soedibye, T, W, U, Mudham D)., Yudhastiea No, Agus G, dan Yo W,

Balm Besar Penclinan Tanaman Pads

Indonesian Center For Rice Research

Varietas HIPA 7 duakit dengan
mennbatkan  tetua j;lllt.‘m dan  betina
mitroduks:.  Dapat  dipanen  pada v
150-120 han, padi hibrida varietas HIPA 7
berpotenst hasil 11,4 ton GRG per hekiar,
Dibimdingkan densan pach inbnda vaneias
Ciherang vang masih populer i beberapa
sentra produkst, hasil vanetas HIPA 7 lebih

tinzm 109%.

Pachi lubrida THIPA 7 dapat dipanen pada
umur 105-120 har, meouhk tingg tanaman
110-118 em, pumlah anakan produkal 15-22
batang per rumpun, tekstur nasi pulen dengan
kandungan amilosa 22 4% dan agak tahan
rebab dengan tngkat  kerontokan  sedang.
Kemnggulan lanmya dan vanetas HIPA 7
adalah tahan penyakit tungro dan beradaptasi
luas.

HIFA 7 hybrid variety 15 also generated by
witlizing miroduced male and lemale parents.
It ean be harvesied af L1200 davs and vields
up to 114 tons diy grain per hectare, In most
ol multlocation tests, HIPA 7 yvielded 109%
Ingher than Ciherang mbred vaneiy.

The plant height s about 11H0-118 e with
1.5-22 productive nllers per all, The texore of
the rice is soft with amylose content of 22, 19,
[1 is moderately resistant to tungro disease, and
does not casily lodge or shed., It can also adapt

|.1.'1'_J‘_|I 4] “.ll'rl'r CeOsYsIeTs -:il_f._llrh'ﬂ II.'”HI“.




Padi Hibnda Vanietas HIPA 8 Pioncer
HIPA 8 Pioncer Hybrid Rice Variety

Inventor : Satoto, Sudibve T.
Apus Guswara, dan Yom Widvastun

Bala Besar Penclinan Tanaman Pach

Indonesian Center For Rice Rescarch

Status Perlindungan HKIT < (0

/PPVT/S/201

W. Utomo, Murdhanm Direja, Yudhistira Nugraha,

PV Rights Protection Stams : 00202/ PPVT/S/201.5

Pada kondisi hngkungan vang mendukiong
dengan buch daya vang tepat, HIPA 8 Pioneer
mampu berproduks: 10,4 ton GRG per hekiar,
Keunggulan lammya dani varetas HIPA 8§ adalah
IIIl'I]Iiliki It'kﬂ-llll' 1l ]'J'I.l]l'.'l'l [Il.'HgiUl kﬂlld'llllE‘EIII
amilosa 22,7% dan agak tahan penyakit hawar
daun bakteri strain IV, Tingg tanaman 124 em,
jumlalh anakan produkaf 1418 batang  per
rumpun, dan wmur tanaman 110-122 han,

Ditmygau dan potensi hasilnya vang tingg,
pengembangan varetas HIPA B diharapkan
berkontribust nyata dalam peningkatan produksi
paci dan pendapatan petanm.

HIPA 8 Piencer s characterized by s
sood faste and soft rather stucky texture with
amvlose content of 22.7 % bestdes being
moderately resistant to bactenal leal” blight
straut IV, It g5 able to produce 101 tons of diny
gTII el hectare i 110-122 davs with an
[4-18

average plant height ol 124 cm, and
productive tllers per hll,

High wield potential of this vanety is

expecied  to  contmbute  siombficantly  n

Increasme rice P!‘-"ilr”l' LI |HI'HI farmer meome
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Padi Hibnida
Vanietas HIPA 9
HIPA 9 Hybrid

Rice Variety

Inventor : Satota, Sudibvo T. W. Utomeo, Murdhanm Divea, Yum Widvastut,

Indrastun Apr R.. dan Yudhistira Nugraha

Balai Besar Penelitan Tanaman Pach

Indeonesian Center for Rice Research
Status Perlindungan HKT : 00252 PPVT/S/201 4
PV Rights Protection Status : (0252 PPVT 52011

Dirakit  dengan memanfaatkan  tetua
jantan iroduksi, pach lnbnda varetas HIPA
9 memliki potensi hasil 10,4 ton GKG per
hektar, Tekstur nasi vanetas unggul padi
hibricda 1 tergolong pulen dan disukai oleh
banyak konsumen.

Varictas HIPA 9 agak tahan tt'1.|1'ru|.'1|;t
hawar daun bakten stram III, tingg tanaman
103 em, anakan produknl rata-rata 14 batang
per rumpun, dan umur panen 115 ha, Sana
dengan padi lnbnda lanmmya, pengembangan
varietas HIPA 9 dalan skala luas juga
memerlukan dukungan dan produsen dan
mdusinn benih vang dibharapkan berdampak
terhadap pemngkatan produksi beras nasional
dlan agribisis padi hibrida.

HIPA @ vanety 15 senerated by viiliang an
mitroduced male parent and yields 1004 tons dn
gramn per hectare. The texture of the nce 1s sofi

wihnch 1s j}?!'.rr'lﬂ'l'! Iy NN CORASUITCTS.

HIPA & varnety 1s moderately resistant (o
bacterial leal blight strams 1, it has an average of
14 productive allers per lull, 103 cim plane hetet,
and can be harvested i 115 davs. Like other
hybvid riee varteties, the development of HIPA 9
vanely requires the support of seed indusiy,



| HIPA 10

I X Ie

[nventor : Satoto, Murdham Direja, Sudibve T. W, Utomo, Yum Widvastn,
can Indrastun AL R,

Balai Besar Penelinan Tanaman Pach

Indonesian Cenier for Rice Rescarch

Stamis Perlindungan HKI : Pendattaran Varietas No. 002058/ PPVT/S/201 8
IPR Protection Status : Variety Registration No. 00203 PPVT/S/2013

Padi Hibnda Vanetas HIPA 10
HIPA 10 Hybrid Rice Variety

Duirakat dengan mengrunakan tetua jantan HIPA 10 hyvbnd nce vanety s generated
mroduksi, padi lubnda vanetas HIPA 10 from unilizing an mtroduced male parent, and
mampu berproduksi 104 1on GRG per hekim vields up to 1004 wons diyv gram per hectare. It
pada wnur 114 harg, memiliks sifat vang relanf maiures at abour 114 davs and has relatvely
sama dengan HIPA 9. Tmgz tanaman 96 cm similar charactenistics 1o HIPA 9. The plamt
dan jumlah anakan produkal vata-rata 1.5 batang heaghit 15 abour 99 em oand average  munber of
per rumpun. Rasa nasi vanetas HIPA 10 productive tillers 1s 1.5 per lull.
tergolong enak dengan kandungan  anulosa
19,39, HIPA 10 varien's taste is categorized as good

with 19.3% amylose content.
Pengembangan vanetas HIPA 10 dalam
skala luas memerlukan dukungan dan berbaga
prhak, terutana produsen bemh. Indusin bewh
swasta diharapkan dapat berkontribusi dalam
pengembangan padi hibrda i setelah melalu

proses linses: vanetas.




Yach Hibnda Vanretas HIPA 11
HIPA 11 Hybrid Rice Variety

Lventor :
dan Indrasian AL R,
Balm Besar Penclitan Tananan Pads

Indonesian Center lor Rice Research

Status Perlmdungan THHKI @ Pendaltoan Vanetas
IR Protection Status :

Padi hibrida vanetas HIPA 11 dirakat
dengan menggunakan wetua jantan dan betina
miroduks:.  Vanetas  ungoul  nn
berproduks: 10,6 ton per hektar pada wm

panen 11 har tingg tamaman vanetas THPA 11

g

rata-rata 96 cin dengan punlah anakan produknf
15 batang per rumpun. Bentuk gabah varietas
HIPA 11 rampig dan tekstur nast pulen dengan
kandungan anulosa 19,3%, HIPA 11 tahan
terhadap penyakit hawar daun bakten.

Sama  dengan padi hibnda  lannya,
pengembangan vanetas HIPA 11 dalam skala
luas juga memerlukan dukungan dari produsen
dan mdustrt bemh vang dibarapkan berdampak
terhadap penmgkatan produks: beras nasional
dan agribisis pach hibnda.

|

[HIPA 10

Satoto, Murdham Duwega, Sudibyvo 1

Vianen Remisiranon No. (0

No. 00298/PPV1/8/201 1

W5/ PPVI/S/2011

Hipa 11 hybird rice vanery 1s derved Dy
utlizng mivodueed mwale and female parents.
It yrelds up to 10.6 tons diy gramn per hectare
i 114 clays, The average plant height 15 96 cm
with L5 productive tllers per Il The gram
shape 15 slender and texture of the rice 15 soft
with amyvlose content of 19.3%. HIPA 11 15
resistant o bacternal .I't';:!'-f:'.llf'_;nllr.

Fligh wield potennal of itlus vanety s

expected  to conirtbute  simficantly

HICresasing Hicee f””f.llHII“”H -3|“I'.|l larine

MNCCHTTES,




Pacdi Hibrida Varietas HIPA 12 SBU
HIPA 12 SBU Hybnd Rice Variety

Inventor : Satoto, Murdham Diveja, Sudibyo T, W, Utomeo, Yuam Widyastun,

dan Indrastun AL R,
Balm Besar Penehinan Tanmman Pacli

Indonesian Center for Rice Research
Stams Perlmdungan HKI : No. 61/ Peng/ 10/201] |

IPR Protection Status : No. 61/Peng/ 1)

Dirakul dengan pemanfantan tetua jantan
dan betina koleksi Balai Besar Tanaman
Padi, vimetas HIPA 12 SBU mencapar 10,5
ton per hekiar pada nousom kemarau dan 8.9
ton per hektar pada musim hujan, 179 lebih
tnggr o basil padi wbrda vioietas
Ciherang, Vanetas HIPA 12 SBU menuliks
beras beraroma wang vang disukai oleh
wntmnya konsumen, sehingga mla jualoya
lebihh tngem. Keungoulan lamnya dan Pads
Hibrida m adalah berunr gengah, dapat
dipanen pada wmur 105 har, tngg tanaman
rata-rata 104 cm,

Vartetas HIPA 12 5BU agak tahan
terhadap hama wereng batang coklat iotipe
2 dan 3. Wama beras padi hibrida i puah
II!I'.'I'ngJI.]fipr I{'kﬁllll'
kandungan anmlosa 23,2%. Dalam  rangka
pengembangannya, padi hibrida i telah
dilisenst olelh PT Saprotan Bemth Ultama,
20 tahun,

Ili'lh'i |}II|I.‘H f].t‘l'lE_;Ell!

dengan  masa  peranjian

2011-2031,

2011

Hipa 12 SBL 15 derved by nithamg male
parents  from the IAARD
I dny HIPA 12 SBI

vields 1.5 tons dn orsnn el hectare and m

and female

4'::”|'r'|'|'|:.lj'r_ RENINEAS
wet seasons 8.9 rons per hectare. In the
1 7%

ligher than the mbred rice Ciherang wnery.

mditdocation  tests s productialy s

SBLT HIPA 12 vartety has an aroma wineh
15 generally preferved by consumers aned has a
higher resale value. Another advantage of this
livbried nee 1s that it can be harvested at 105
davs with the averaee f’.ll1rrr1 heeht of 104 em.

SBUT HIPA 12

resistanl fo hrovwn f:f.u ithe e Doty pes 2 anl

variety 15 moderarely
L The color of the nulled rice is glossy white
with a soft taste and amylose content of 23.2

.r].i‘- |I.‘I:'r'H Ifn!i'“.\l.'l’.ll (4] Il.lll

@, This vanrety
Benih

agreement perod, 200 1-2031.

Saprofan Utama,  lor 20 years




Liventon
clan Indrastun AL R.
Balan Besar Penchioan Tanaman Pada

Indonesian Cenier For Rice Research
Status Perlmdungan THKI ; 00295/ PPV /5201 1

Pvre H.‘HIHh Proteciion Status @ 00

Vinetas HIPA 13 duakit menggunakan
tetua betina dan jantan koleksi Balm Besar
Penelinan Tanaman Padi. Padi hibwida
mampu berpoduks: 1005 ton per hektar pada
musim kemarau dan 9.4 1on GKP per hekiar
pada musun hjan, Beras berwarna putih
mengkilap dan persentase beras kepala 83,9%.
Rasa nasinya tergolong enak yang ditanda oleh
tekstur yang pulen dengan kadungan amilosa
24,79% dan aromatik,

Beromure gengah, dapat dipanen  pacda
umur 105 har, agak tahan terhadap hana
wereng batang coklat. Sama dengan padi
hubda lanmwya, pengembangan varetas THIPA
13 uga memerlukan dukungan dan produsen
dan  industn  benih  yvang  diharapkan
berdampak terhadap  penmgkatan produks:
beras nasional dan agnlnsms padh lnbneda.

Padi Hibrida Varietas HIPA 13
HIPA 13 Hybrid Rice Vaniety

1. W, Ltomo, Yun Widvasiui,

95/ PPV 5/20141

HIPA 13 vartety 1s generated by utilizing the
TAARD collection of male and female parenis.
Ir.kjrrr:'rflju'.'."'l iy 1s 10.5 tons dny g [ hectare
it vy season and 9.4 tons m vainy season. It has
a shuny wilute gram and head riee having a per
cemtage of 83.9%, The taste is categonzed as
good characterized by a solt in texture, aronatie,

with anwvlose content of 24, 7%,

HIPA 13 ean be harvested in 105 days, 1s
moderately resistant to the brown planthopper.,
Simular 1o the other hwbnd nce vareties, the
development of HIPA I3 also requires the
support of seed producers and medustry.



A

Padi Hibrida Varietas HIPA 14 SBU

HIPA 14 SBU Hybrid Rice Variety

Inventor : Satoto, Murdhaan Diceja, Sudibyo T W, Utomo, Ywn Widyastuts,

dan Indrasiun A K

Balm Besar Penchiian Tanaman Pads

Indonesian Center [or Rice Res
Status Perhndongan THKIT @ N

IPR Protection Status ; Viriety Resstration 6

Potensi hasil vanetas HIPA 11 5BU lelah
mgs  dan padi lubnda  yang  dilepas
sebelumnya, mencapar 12,1 ton per helkia
paca musim kemarau dan 11,8 ton per hekiar
pada musim hwan. Tingg tmaman rata-rata
112 em, jumlah snakan produkal 16 batang
per rumpun, dan punlah gabah 1 85 butr per
mala. Bentuk gabah vanetas HIPA 11 5BU
ramping, warna  beras  putth  mengkalap,
tekstur nast pulen dengan kandungan anulosa
24,79 dan aromank.

Keungoulan  lanmmya dan padi habnda
HIPA 11 SBU adalah tahan terhadap hama
wereng batang coklat, Pengembangan vinetas
mwnggul 1w dalam skala luas memerlukan
dukungan produsen bemh. Padi hibrida m
telah dilisensi oleh PIT Saprotan Bemb
Utama dengan masa perjanpan selana 20

tahnan, 201 1-2031.

OO/ PPN T/S/2014

O PPVTS 201 |

HIPA 14 SBU variety has a stand out
fllf.JJ.H'lll:'] ISl |'||I .!r"\ Jlrligjlr-:'r l]l:'.llli j'JIIrl'HfJ.hr
comparcd 1o the other hybrid nee vanettes
veleased earhier. It vields up 1o 12,1 1ons per
hectare 1 the v season and 11.8 tons e
hectare m the wei season. The average plant
hewlt 15 112 em, and the munber ol
productive tllers s 16 per Inll wath an average
ol 185 grains per panicle.

HIPA 14 5BU has a slender grain and e
color of the wulled rice s shuny whiie, The rice
texiure 15 rather solt, aromatre, with amvlose
content of 24.7%. It also 1s resistanit fo the
brovwn planthopper. This varety has been
heensed 1o P, Saprotan Bemb  itaa
through 200 years pentod agreement,
201 1-2031,



Padi Vanetas Hipa 18
Hipa 18 Rice Variely

Lventor @ Indvaston AL, Rumantn, Satoto, Yum Widivastun dan Sudibwo T WO T

Bala Besar Penclinam Unnmnan Pach

: L H.‘II k) Il'lili."ﬂ '-l']"l"]l]

Indonesian Cente
Status Perlmdunegan Hak PV - 002391 PPV T/ 520174
Stanus of IPR Proteciion: No. 0391 /PPYT/ 8200 7

Pach varetas HIPA 18 merupakan hasil
persilangan vanetas A7 dan R2. Padi vanetas
HIPA 18 mempunyai tngg tanaman £103.5 cn.
Umur panen varetas mu =113 han  dengan
potensi hasil 10,3 vha. Tekstur nasi agak pulen
dengan kadar amilosa 22,7%. Vanetas inggul i
agak tahan terhadap wereng batang coklat liotipe
I, agak tahan patotipe IV dan VIIL, tahan Blas
073, dan agak tahan blas 133, Padi Varietas Hipa
18 mu cocok dikembangkan &i lahan sawah

mengikuti kaidah PTT.

Vanectas  nmu  telah  dibsens: oleh T

Petrokinua Gresik selama 3 tahun (2016-2019),

Che HIPA 18 is a hybrid ree derived from a
ciross of A7 and RZ vanettes. Matues m 113 days
alter planting, this wbnd has a potental vield of
10.3 t/ha with the average plamt height of 103.5
cim. The rice texture 1s mather sticky vath amnvose
corpteni of 22, 7%, If]jl;l 18 15 moderately resistam
o brown plmthopper |I.'||JJ|.|]‘:'|' I andd Bactenal leal
blight pathotype IV and VI It 15 resistant (o
Ji-r."‘i' i & I'I:-I-! .|.!]|.|I ]]rl'”'.lri'.luuf'|r|| resistant o race
133, It 15 suttable to be grown i lowlaned areas
which  noplement i mitegrated  crop
wanagement (ICM) method.

Tins vanety has been heensed by PT

Petrokimia Gresik for 8 vears (2016-2019),




HIP

Padi Varietas Hipa 19
Hipa 19 Hybrid

Rice 1';11'1'{1}'

Loventor @ Yo Widivastun, Satoto, Indrastun A., Rumant,

clam Sudibyve 1. WL

Bala Besar Penelitan Tanuman Padi

Center for Rice Rescareli Indon
Status Perlmdunean Hak PV

”'H J“J orect ;'.l M1 Status

Paci vimetas HIPA 19 mempakan hasil
persilangim varietas A7 dan RS, Padi vaneias
HIPA 19 mempunyal tmgg tanaunan + 1028
e Unune panen vanetas i 111 han dengan
potenst hasil 10,1 tha, Tekstur nasi  pulen
dengan kadar anulosa 21,7%.

Varetas Im_i;j.;lﬂ i :!q;uk talian t{'l'h;u];lp
wereng batanz coklat bionpe 1, IT dan 111, tahan
Blas 033, agak tahan ras blas 073, 133 dan 173,
dan dilepas pada tahun 2013, Padi vanetas
Hhpa 19 wo cocok dikembangkan di lahan

sawah mengikuti kaidah PTT.

Varetas mui telah dilisens oleh I Agro Indo
Mandin selama 5 tahun (2017-2022),

W PVITP 2015

: No, 360/PVHP 2015

The HIPA 1915 a hvbrnd denved rom a
cross between AT and RS vanieties. The plant
hewshe 15 around 103 i, matures m 111 days
alier planting, and has a potential vield of 10.1
tha. The ree textire is rather sticky with
amviose content of 21.7%. Tlis hyvbrd s
resista 1o .IIJJ'I.IH'H ll:'.Il.un’.llmj'lj‘u'? J'ajru'nfu' f ”,
and I, resistmn to Blas race 033 and
miodersiely reststart mee 073, 1533, and 173,
Released m 2013, Hipa 19 15 swmtable for
lowdand areas wluch nuplement ICM mieiliod,

This vaniety has been licensed by FT Agro
Indo Mandur for 5 vears (201 7-2022),



>adi Varietas Inpara 1
Inpara 4 Rice Variety

Inventor @ Aris Harmansis, Bambang Kustianto, Supartopo, dan Suwarno

Balat Besar Penclian Tanaman Padh

3 . [ :
II.'I'I'G mestan Center fon }{H'-L‘ HI.'.‘-E'H.' I"IrJ

Mempakan mtrodukst dari IRRI. Inpara
I d:i.‘it‘l{'liﬁl‘ {li i“'l}('l'ili!ii IUI’LEI.‘&I‘ {i.i Ill{l{)llt'.‘iil-i-i.
Merupakan mbroduks: dan IRRI,  vanetas
II[‘I;.’,L;”.I illi l“!{‘]'fﬂl H'ild:lllﬂﬂl .‘;l']iﬂ‘llil Ii Elﬂl'i-
pada  fase vegetanf. Sesum  dengan  sifat
toleransinya  terhadap  rendaman,  vanetas
unggul 1 sesum dikembangkan pada lahan
ranvwa Il"bilk fiiil]gk:ll I:IEIJ.] Ii]llEII] SH‘I‘I'E'III Iaaal
Banyr.

Kemnggulan lannya dar Inpara 4 adalah
agak tahan hama wereng batang coklat iotipe
3. Tingg tanaman 94 cm, bobot gabalh 19
gram per 1000 butr. Dalam up multnlokas:,
varictas unggul m mampu memben hasil 7,6
ton GRG per hektar pada tmure panen 135
har. Tekstur nasi pera dengan kadar annlosa
20495,

Pengembangan  vanetas ungegul  oleran
rendaman im secara luas memerlukan bemh
dalam pumlaly vang besar. Produsen benih
dilbrapkan dapat berkonmbus:  dalam
pengembangan varietas Inpara 4.

Inpara 4 15 an imtroduced inbred rice
variety from IRRL I s a submicrsence toleram
vanety up o 14 days dunng the vegetabve
stage. In accordance with the natre of
tolerance  to submergence, tus vanety s
stiable for shiallow wetlands and Hood-prone

fowdaned,

I:r;J.JJ.J I 15 moderately  resistamt 1o
brown planthopper biotype 3. The average
plant hewdie 15 94 em, and graan weight 15 19
grans per 1O grams. In mulitlocation inals,
this variety yielded 7.6 1ons dry grain per
hectare i 135 days. The rice texture 15 hard

with amivlose content of 299,

Funure  development  of  submergence-
tolerant varieties requuires large quantines of
seed and seed ,I?Jrn:flri'i'h e t‘\jlt'ric‘i! Ly
cortrbute 1o the wide scale adoption of Inpara

! vartety.




Padi Varietas Inpara 5
Inpara 5 Rice Variety

Inventor : Ans Hairmansis, Bambang Kustianto, Aupartopo, dan Suwarno

Balai Besar Penclinan Tanaman Padi

Indonesian Center tor Rice Research

Inpara 5 berasal dan galor miroduks: dan
IRRI. Vartetas mm juga  toleran  terhadap
rendaman selama 14 han pada fase vegetanf.
Tingg tanaman 92 cm dan oy panen 115
hart, 20 har lebih genjah dibanding Inpan L
Bentuk gabah Inpara 5 ramping, ukuran gabah
relanf besar dengan bobot 25 gram per 1.000
butir, dan jumlah anakan produkol 18 batang
per nunpi.

Varietas inggul toleran rendaman i juga
agak tahan terhadap hama wereng batang
coklat lnotipe 3, Varietas Inpara 5 menuliki
potenst hasil 7,2 ton GRG per hektar, Tekstur
mast lopara 5 tergolong  sedang  dengan
kandungan anulosa 25%.

Inpara 5 s derved from an introdnce hine
from IRRI. Tlus vartety is also tolerant 1o
submergence up to 14 days during the
vegetative stage, The average plant height s 92
em amed can be harvested m 115 days after
sowing. Inpara 5 has a slender sram, 25 gramns
per 1LOO grmns werght, and 18 productive
tillers per hull.

This vartety 1s also moderately resistant o
brown planthopper biotvpe 3. It yields up to
7.2 toms diy grain per hectare. The texture of

the rice 1s soft with 25% amylose content,



Padi varietas Inpara 6 mempakan hasil
persilangan dan 1RG4 dengan galur IRBB21 dan
IRG1672. Tingg tamaman 199 cm. Unnr panen
varetas i +117 han dengan potensi hasil dapat
mencapat 6,0 Vha, Tekstar nasi sedang dengan
kadar anmlosa 24%.

Vanetas uu dilepas pada tabun 2010 dengan
keunggulan tahan terhadap penyvakit blas dan agak
talan hawar daun bakteri patotipe IV, Toleran
terhadap keracunan Fe. Padi Vanetas Inpara 6 uu
cocok dikembangkan di lahan rawa pasang sumt
!'t“”"rl! LA HEHTEN IJ[J“'II‘JiEIl [Iilll rawa |’.'1T:I]:\'..-

Pach Vanetas Inpara 6
Inpara 6 Rice Variety

luventor : Ars Hummansis, Banbang
Kusiianto, Supartopo dan Suwmno
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi

Inelonresian Center for Bice Rescarch

The Inpara 6 15 denved from crossing
arneong IRGY variety and lines of IRBB21 and
IRS 1672, Wath the average plant height of 99 cm
aned marunty m 117 days, this vanefy has a
potential vield of 6.0 vha, The ree texture is
I'.”’f"_;l.”r/l.'lll s r.-ll'lll'l'l \JJ.lllxln' 1'ijl'|rn' |'I.'J' .”]I||.|II|.‘-1'
comtent of 24%. Inpara O 15 resistamt to blast
disease and moderately resistant bactenal leal
Blight pathatype IV, It 15 also tolerant 1o won (Fe)
toxicity and officially released in 2010, Inpara 6 15
sintable for sulplate acid potennal of fdal swamp

anred swampy lowlands,




Padi Varietas Inpara 7
Inpara 7 Rice Variety

].II'-"i'JI!IIE : |.':-I"-"-'i.ll.a| [.llhi‘-ilalll sSuwarno

Balm Besar Penehtan Tanmman Padh

Inclonestan Center lor Rice Rescarch

Pach vanetas Inpara 7 merupakan  hasil
persilangan  dart galor Bio 12 densan beras
merah, Tingg tanaman #88 em. Umar panen
varetas i +114 han dengan potenst hasil 5,1
tha. Beras berwarna merah, tekstur nasi |:1l]1'n
dengan kadar anlosa 2096,

Padi varietas Inpara 7 m dilepas tabun 2010,
dengan keunggulan agak tahan terhadap nmgro
isolat subang. Beras dan vanetas mm Kaya
antioksidan dan dapat diolah memadi bulan
beras merah untuk makanan pendampmg ASI
(MPASI). Tahan terhadap penyakit blas ras 033
dan 173, Agak tahan penyakit blas vas 133, Padi
vanetas Inpara 7 un cocok duanm dh lahan rawa
pasang swrat dan lebak.

The Inpara 7 15 derved [rom a eross between
Bio 12 line and red nce. It has an average plant
herght of 88 cm and can be harvested m 1L days
alte ;:.f.mrm-.; with r.'.-:-p- stential vield of 5.1 tha. Ii
15 characterized by the red color of the milled e
with a rather shcky soft texture and anndose
content of 200, OMcally released e 2010,
Inpara 7 is moderately resisiant 1o Subang solate
of mmero virus disease. It richs m antoxdants
amd can be processed mio red nce pomidee o
complementary foods of breast milk, Inpara 7 is
resistant to blast disease races 033 and 178 aned
maderaiely resisiant o race 133, It s suitable 1o

|Ii'|" STV T |:|||r.'.'|I IL1'..r]'||r'| .'.'ri‘n']! ‘|'|'-.'IIJI|||1 |Ir?'.l'|r.'”fl_ll\



Padi Varietas

Inpara 8 Agritan
Inpara 8 Agritan
Rice Variety
I].l.'\.i.'llf';]] T AIWArTo, H”]]il]'i"t.... .‘*I.[.l‘\I .E ]i]ll‘]tl.‘-l[‘l.‘:-!.‘-. “I"“]l]l‘[”.l ‘\-Ilult..'-lll.'l. .\l].'-lﬂ;".'_i. T‘!‘[t'}il‘\..:l

Balai Besar Penclitan Tanaman Padi

Indoncsian Center tor Rice Research

Status Perlindngan HKI : Pendattaran Varietas No.
IPR Protection Status : Variety Reistration No. 501/ PVHP 2017

Pacdi varietas unggul i merupakan hasil This supenor nice vanety is the result of the
persilangan B10597F-KN-18/B10600F-KN-7.  BIOSO7FF-KN-18/BIOG00F-KN-7 cross. Resisemt
Tahan tevhadap hawar daun bakten patonpe I, agamst Dactenal leal bliglt patonype I, and
serta toleran keracunan Fe. Cocok ditanam i lahan  tolerant of Fe toxicity. Suitable planted m tidal
rawa pasang surut, lebak dangkal dan tengahan,  swamp land, shallow and nuddle land. Has a
Mempunyai umur tanam 115 han dengan tinggn  planting age ol 115 davs with plant height of 107
tanaman 107 em. 1.

Tarietas Inpara 8 Agntan mempunyar mta-rata npara 8 Agritan variety has an average viekd
Vanetas Inj B Agnt Jrn ta-rat Iny 8 A vl Ll
hasil 4,7 ton/ha dengan potensi hasil 6,0 ton/ha. ol L7 tons /a wath a yeld potential of 6.0 10ns

Tekstur nasi yang pulen, kadar amilosa 28,5%, dan  ha. Delicate nice texture, 28.5% amylose content,

winma gabah kuning, and vellow gran color.




Yacdh Varietas Inpara 9 Agritan
Inpara 9 Agritan Rice Variety

[nventor : Suwarmo, Supartopo,

Balai Besar Penchtian Tanaman Padi

Indonestan Center for Rice Researt
Status Perlindungan HKT : 05/ Peng/02/2017
PVP Righits Protection Stanis : 05/ Peng/(02/2017

Padi vanetas unggul i merupakan  hasil Tis supenor nce vanety 15 the resull of
persilbmgan Mesn/IRG0O080-23.  Tahan terhadap  crossmg Eeavpne /0 IRGO080-25. Resisian agumst
hawar daun bakten patotnpe III, tahan terhadap  bactenal leat blight patotpe I, resistant to mngro
tungro mokulum Garl dan Purwakarta, dan toleran mokolunr Gant annd Punwakarta, and tolerant ol
keracunan Fe. Cocok ditanam di lahan rawa pasang  Fe toneity, Smitable planted i tdal swamp L,
surul, lebak dangkal dan tengahan, Mempunyam  Planting age about 111 days with plant height of

wmur tanam 114 han dengan tingg tanaman 107 em. 107 cun,

Varictas Inpara 9 Agritan mempunyal rata-rata Inpara 9 Agntan vartety has an average vield
hasil 4,2 ton/ha dengan potensi hasd 56 towha, of L2 tons /7 ha with potennal yield of 5.0 tons
Tekstur nasmya pera dengan kadar amulosa 25.2%,  ha, Textwre of the nee s dry, with amvlose
clan warna gabah kuning, comtent of 2529, and vellow graun color.




Padi Varietas Inpago 4
Inpago 14 Rice Variety

anto, 5. Subarsono, Suwarmo, Santoso, A nn N, dan Husin M. Toha

aln Besar Penelian "anaman Pada

Indonesian Center lor Rice Research

Varietas Iupago 4 adalah padi gogo vang
merpakan hasil persilimgan antara vanetas
Batutegi/Cigeulis/Ciherang, Tahan terhadap
blas yang merupakan penvakilt utana padi
gogo hmgea 6,08 1on GRKG per hekiar,
setara dengan hasil padi sawah ingasi,

Varetas mmgeul i beromr 124 han,
tingg tanaman rata-rata 134 em, jumlah
anakan produkul s 11 batang per
rmpun,  tekstior nasi pulen  dengan
kandungan  amilosa  21%.  Keungsulan
penting lammya dan varctas Inpago 4 adalah
toleram terhadap abunininm (Al) dan muatu
berasnya tergolong baik.

Inpago 4 is an uplnd viee variety derived
from CTOSSEeS between Batuteg
Cigeulis/'Ctherang, It 15 resistant to blast
disease, a major disease m uplurd rice and
_l'f:‘.rrf.\ g 1o .0 tems peil hectare, CLumn alent o
lowland rice yields.

This vanety matimes m 124 davs wath
average plant height of 134 em and number of
productive tllers 11 per hill. The ree exture
15 soft with amvlose content of 201%. Chifwer
unportant charactenistics of Inpago | are its
tolerance to alimminum (Al and relatively good
grin gualily.



Yadh Varietas Inpago 5
Inpago 5 Rice Variety

loventor : Erwima Lalas, Suwarmao, Ans H., Rustianto, 5. Subarsono, Santoso,

ant N, dan Husm M. Toha

Balar Besar Penelinan Uanaman Padi

Inclonesian Center lor Rice Research

Varetas ungeul pach gozo mn duakit dengan
menggunakan beberapa galur asal Taman
Bogor, Kumngam dan IRRL  Dibandmgkan
dengan mpago 4, padi gogo vanetas Inpago 5
lebih gemjah 6-7 han, dibandingkan dengan
Inpago 4, dapat dipanen pada e 118 han,
timgg tmaman mataata 132 cm, dan punlah
anakan produkaf ratarata 11 batang per
rnpun. Dengan budi daya vang tepat. Pada
lahan subur, Inpago 5 mampu berproduks: 6,18
tonn GRG per hektar, setara dengan padi sawah
1igasl.

Keunggulan penting lanmya dai vanetas
Inpago 5 adalah tahan blas yang merpakan
penyakit utama pach gogo, toleran kekenngan
dan keracunan Al (60 ppm). Varietas unggul ini
Juga dapat dikembangkan pada lahan Podzohk
Merah Kuning dengan hasil velatfl tingg.

Bentuk gabah vanetas Inpago 5 rwaping,
tekstur nasi pulen dengan kandungan anulosa
18%. Pengembangan varietas unggul mn dalam
Hkﬂ.lﬂ I'I.'IEIE tlillﬂlﬁl'}kﬂ.ll f.I.EIIJi“ l]lf'Ilil.lgk?ﬂkﬂll
kontribusi padi gogo terhadap produksi beras

11:a500 Jllill.

Inpago 5 15 denved from crossing several
lines onginating from Taman Bogor, Knmingan
and IRRL It matwres abowt one week earlicn
than Inpago 4 or at 118 days alier plannng with
an average plant height of [32 cm, and 14
productive  tllers  per Il With  proper
cultivanion, on lertile land, 1t can vield 6.2 ons
per hectare, sumular ro that of lowland nice.

Other mperiant  charactensiies ol the
Inpago vartety are blast resistance, drought
tolerance, and Al toxteity (60 ppnn) tolersmee, I
can also grow quiie well on Red Yellow

Paclzalic soils.

The graim 1s slender, nce textmre 15 soft with
amvlose content of 8%, The developent of
ths lugh vieldmg vantety on a large scale s
eapected to merease the comtnbatton of upland

nce to manonal nee IHHI'I!H'“IJ”.
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Padi Varicetas Inpago 6
Inpago 6 Rice Variety

Inventor : B, Kustanto, Fowima Lubis, Ans Hammnansis, Supartopo, dan Suwarmo

Balar Besar Penehinan Tanaman Pads

Indonesian Center lor Rice Research

Pachi gogo varetas Iupago 6 berasal dan
l;':'ll'l'l]:' II'I[I'i)CIIII'LSi IRRI (1&‘!.1_5'““. IO0r St'].l.‘l'Lﬁll
IR 30176-13-2-MR-1. Beberapa keunggulan
vang dimiliki antra lain hasil tinggi, dengan
potensi 5,81 ton GKG per hektar, tahan
penyakit blas, mutu beras bak dan tekstur
nast pulen dengan kandungan amilosa 229,

Varetas unggul padi gogo mu  lebih
genjah, dapat dipamen pada wnur 113 han,
mmgo  tnaman mala-rata 117 om, punlah
anakan produkof ratarata 11 batang per
]1.|i.1|]:||.'|il. dilll iK’IlIIII’L g'ﬂhilll l:l.l!lIHIIII-."_".
Pengembangan vanetas Inpago 6 secara luas
memerlukan dukungan dart berbaga pihak,
ferana j!t'ﬂ}[hlﬁ{'ll I}['IIiEI {IiiiEIIII i]t‘ll}'l‘ill‘iliill
bembh.

Inpago 6 15 an intredduced upland nce
vanety orignating from IRRT Ine 30176-13
IR-2-MR-1. It Ias several charactenstics such
T IJrL:IJ IIJ:E'II'I. ffIJ [y .il"j‘]l Tenres (?I.‘.h'} _l:l'n'”'r j'fl'f
hectare, blast resistance, good quality rice aned

nee texture s solt wath amvlose content of
_=;J;J_|'jr.-“_

Thus varrety can be harvested m 113 days,
the average plamt heglit of 117 cm, 11
procuctive tillers per lull, and slender gram in
shape.



Inventor : Erwina Labas dan Suwamo

Bala Besar Penelinam Tanmman Pach

Indonesian Cemter lor Rice Research

Padi vanetas Inpago 7 mernpakan  hasil
selekst darn galur IRGEEE6 dan BP68 dengan
vanetas Slegreng, Manugau, dan Asaban. Tingg
tanaman 107 em, Umur panen vanetas oo +111
hart dengan potensi hasil 7,4 1/ha. Beras berwarna
I'I'IL’I'EIIL ]){’l’lfkﬁ!lll’ Imi I]'l'll{‘.'lI (IL‘I'.I.:E}E’HI. kﬂ[Iﬂl'
anulosa 20,3%,

Vanetas mu  dilepas  tahun 2011  dan
mempunya keunggulan tahan terhadap penyvaka
blas ras 133, Agak tahan penvakit blas ras 73, 173,
dan 033 serta terhadap wereng batang coklat
biotipe 1 dan 2. Vanetas i agak toleran
kekermngan dan keracunan Al Padi Varietas
Inpago 7 mu cocok dikembangkan dh lahan kermng
dataran rendah sampai sedang <700 m dpl. Padi
vinetas i kaya antioksidan  sehingga  dapat
cholah  menads bubur - beras merah untuk

makanan pendamping ASI (MPASI).

Pach Varietas Inpago 7

Inpago 7 Rice Variety

The Inpago 7 15 a red nice, generated [rom
crossing of TROS88G and BPOS hnes wih
Slegreng, Mamiman, and Asahan vareties. With
an average plant height of 107 e and wvield
potentid of 7.4 v, Inpago 7 matres in 111
days after planong. It has a rather stucky wexwure
with amylose comtent of 20.3%. Officially released
i 2011, this varety is resistant to blast disease
race 183 and moderately resistant to races 73,
173, and (083, Aside from resistant to brown
;:I.'mrhrtj':lp:'r frrni_'l'jn'.ﬂ I and 2, this vanety is
moderately tolerant to drought and Al toxieriy. In
additon, it nichs i annoxidants that can be
processed o red  nee porndge o
compdementay foods of breast milk, Inpago 7 1s
suitable for divland areas of less than 700 m

above sea fevel,
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Padi Vanetas Inpago 8
Inpago 8 Rice Variety

Inventor : Suwamo, Ernwvima Labis, dan Ans Hammansis

Bala Besar Penelinan Tanaman Pads

f“l' |r|' AMIEsIl { IL'] el JI (8] I'Ell.l: e .Hft'.'ﬂ.-nlf L -|I1 I

Padi vanetas Inpago 8 meropakan hasil
persilangan antara vanetas Cicata dengan TB 177,
Tingg tanaman + 122 am. Umur panen vanetas
mi 119 han dengan potenst hasil 8,1 t/ha,
Tekstur nasi pulen dengan kadar amilosa 22,39%.

Vanetas 1 dilepas tahun 2011 dan tahan
terhadap penyakit blas ras 073, 173, 033, serta
133. Vanetas un toleran terhadap kekenngan dan
agak toleran terhadap keracunan Al dan Fe, Padh
Varetas Inpago 8 i cocok ditanamm di lahan
kermg dataran rendah sampan sedang <700 m

dpl.

Fhe Inpago 8 1s denved from a cross between
Cirata varrety with TB 177 Iine. Its average plant
hewght 15 122 em and matires m 1O davs alter
planting with a potential yvield of 8.1 t/ha. The rice
texture s tather sticky with amvlose content of
29 29, Tlus vartety was released i X0 1, Bestdes
resistant to blast disease mces 073, 173, 033, and
133, it 15 also tolerant to dronght and moderatel
tolerant to Al toxicity and Fe. Inpago 8 15 sutalde
Tor drv laned areas less than Z00 m above sea level
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Laventor : Erwana Lulas dan Suwime

Balar Besar Penchian Tanaman Padh

fl'!l'j.l'-'h'l'.‘n'-'l.'l (enter for H.‘I'r' .Il‘i:l"ﬂ"--'r'l".lll

Padi varietas Inpago 9 merupakin lasil
persibingan antaran UPLRI  dengan  IRATILS.
Tingg tanaman 115 cm. Varetas im agak tahan
IL'I'h;uL'l]) Wereng |J:l[;|||_1.', coklat I}inlipi‘ . Unnu
panen varetas uu +109 han dengan potensi hasil
8.4 tha Tekstwr npast sedang dengan kadar
amilosa 22,3¢%, _‘u_;:lk tahan [L‘1h:|i.1'.1p |u'm';lkil
blas ras 133, dan agak tahan hawar daun biotipe

I1.

Varetas i chlepas talhun 2012 dan cocok
dikembangkan i lahan subur di Jawa dan lahan
PMK Lampung.

Padi Varietas Inpago 9
Inpago 9 Rice Variety

The Inpago $is derived fron a eross hetween
UPLRI and IRATILS hnes. The average plani
heretn s 115 o aned 1t suareres 0 109 days afies
planting. With a petential yield of 8.4 tha, Inpago
9 15 moderately resistant (o brown planthoppe
h.:-::nfl'pl' I. The ree textuve s vather sticky with
amylose comtent of 2239, It ds moderately
resistant to blast disease race 133, and bactenal
leal” blight mace I Officially refeased i 2012,
Inpago 9 is suitable for the fertile dry land of Tava
and red-vellow podsolic soils of Lampung.



Yadi Varietas INPAGO 10
INPAGQO 10 Rice Variety

Inventor : Suwamo, Erwina Labias dan Supartopo

Bala Besar Penehitian Tanaman Pach

Indonesin Cente Cesearch

Status Perhindun endaftaran Varetas No, S02/PVHP/2017
IPR Protection Status : Vanety Registration No. SO02/PVIIP 2017

Varietas INPAGO 10 merupakan padi gogo hasil INPAGO 10 vanety ts an uplad 1ee from
persilingan IRAT LA/IRAT 379/TB 154TB-2.  [RAT 144/ IRAT 379/ TB 154TB-2. Resistant
Tahan terhadap ras blas 033, agak ahan ras blas 133, 15 blast disease race 033, slightly resistant to blast
dan agak toleran terhadap kekermgan dan  iscase rmce 133 and slightly tolemm of drough
keracunan, Mempunyvan sata-tata basil 3,98 tonha 5 porsonimg. Having an average vield of 3.98
dan potens: hasil 7,31 1on/ha, dengan bobot 100  rons / ha and potential yield of 7.31 tons / ha, with

buti vaitu + 24,73 gram, weight of 1000 grams of ¢+ 2473 grams,
Vanetas unggul un berummr 115 han, imegm This superior variety 1s 115 days old, plant

tanaman 104 cm, jumlah anakan produknf yai V4 feiey s 101 cm, the mumber of productive ullers
batg per rumpun, tekstur nasi sedang dengan 5 [f per Will, medivm texture with annlose
kandungan anulosa 24,9%. Dianurkan ditanam pada  conenr of 20%%. Ir o5 recommended 1o be
lahan kering dataran rendah sampai <700 mdpl. planted m lowland divlaneds up fo <700 m above

LT | .|II'"H'.|I.




Yadi Varietas
INPAGO 11 Agritan
INPAGO 11 Agritan

Rice Variety

Inventor :

]"L'I.liiil ].il'.'hi'r] P{']lt']“lit[l Iri]l’]i]]ll.’ll] ]’i‘]il:l

Indonesian Cenrer for Rice Research

Varetas INPAGO 11 Agntan merupakan padi
gogo hasil persilngan UPLRIIBAT 13, Tahan
terhadap penyakit ras blas (173 dan 133, whan
terhadap hawar daun bakten strain III. Mempunyai
rata-rata hasil 1.1 torha dan potensi hasil 6,0 ton/ha,

dengan bobot 1000 butr 25,0 gram.

Varietas ungeul im berumur 111 han, tmem
tapmman 124 cm, wama gabah ymtu kumng jeran,
tekstur nasi pera dengan kandungan amilosa 21,3%.

Diamjurkan  ditainam  pada  lahan kerme  dataran
rendah smmpai <700 mdpl.

Ans Harmansis, Supartopo, dan Suwarmeo

INPAGO 11 Agatan variety 1s an upland rice
lrom UPLRI ) IRAT crosses 13, Resistant 1o Dlast
disease e 073 and 133, resistant to blisht of
strain I bacteria leal. Has an average vield of .1

tons |/ ha and potential yield of 6.0 tons / ha,

wertehme 1IN0 srans of 250 arams,

Ius Superior Varely s 111 days ald, |r-l.l-.lrn'

height 15 124 em, dark yellow gran color, with

el e with amylose confent of

21.3%, It 15 reconmmended to be plated in

exiure

<7 above sea level,

III'"-I II..'I'n'-C.Il Ih § II..'JJI'.iI'L |'|'||'-I [r




Yadi Varietas INPAGO Lipigo 4
INPAGO Lipigo 4 Rice Variety

J.l]"- cnlor : ].'.lll:]lﬂ. S11 ..lll-].|!|.'-i|.]l|.|.1-'_'.:'-i]l. An il]l'l i\|||]li|l

Balar Besar Penelitan Tananan Pach
Inclonesian Center lor Rice Research
Status Perlindunean HKL : 12/ Peng/02/2017

PVP Righis Protection Stanis @ 12/ Peng/()

Varetas INPAGO Lipigo |} mermpakan padi INPAGO Lipago ) nce variety 1s an upland
gogo hasil persilangan Wayremy/Vandana, Agak  vee from Wayiarem [/ Vandina erosses. Shglnly
tahan terhadap ras blas 073, dan toleran terhadap  resistani 1o blast disease race (073 and tolerant o
kekenngan. Mempunyai ratarata hasil yaitn 4,2  drought. Have an average vield of 1.2 tons / ha

ton/ha dan potensi hasil 7,1 ton/ha, dengan bobot — smd potential vield of 7.1 tons 7 ha, wath a weight
100G bty yantu 25,8 gram. ol 1,000 grams ol 25.8 grams.
Vanetass unggul i berommuar 113 han,  tingg Tlus superior vanely 15 113 days old, plant

tanaman 125 cm, wama gabah yanu kumng jeramm, — liesght 15 125 cm, gram color s vellow siraw, nce
tekstur nasi pera dengan kandungan anulosa 27 9%.  texture 15 diyv wich 27.9% ampylose content. It is
Dingurkan  ditanam pada  lahan kenng datwran  reconunended to be planted i lowland dovlands
rendah sampar <700 mdpl. up to <700 m above sea level,




Padi Varietas Situ Patenggang
Situ Patenggang Rice Variety

Inventor : Ismal B, P, Yanun 5., Z. AL, Simanullang, dan AL AL Daradga

Balm Besar Penelinan Tanaman Padh

Indonesian Center tor Rice Research

Status Perlindungan HKI : Pendaftaran Vanetas No. 1289/PPVHP/ 2000
IPR Protecuion Status: Vanety Registrattion No. [29/PPVHEP 2000

Sitn Patengegang adalah vanetas padi
vogo vang dwakil mengounakan vanetas
lokal Kortuna dan galur TB 7H-MR-10.
Dapat dipanen pada woe 110-120° han,
varietas ungeul mu cocok dikembangkan i
lahan kermng pada musim hujan, sehingga
dijuluki  sebagai  vavietas  padit  amplabi.
Bentuk gabah agak gemuk dengan bobot
27 gram per 1000 butir dan pumlah anakan
produkul 10-11 batang per rumpun dengan
potenst hasil 6,0 ton GKG per hekiar.

Kemnggulan  penting lannya dan
varetas unggul padi gogo mm adalah tahan
]u':ljl.'uk:ii blas, tekstur nasi H'ii?llh;.. tlu.'n_l.;:m
kadar anulosa 219%, dan aromatk. Sesum
dikembangkan pada lahan kering dataran
rendah, kurang dar 300 m dpl, jenis tanah
Alluvial  dan  Podzohk, vanetas Siu
Petenggang responsil terhadap
pemupukin.

St Patenggang 15 an upland rice  vartety
senerafed by crossing local vanety Kortuna and 1B
FIH-MER-10 hnee, It ean be Darvested at 110120 ofavs,
15 siitable for upland during rainy season besides can
also be grovn as lowland ree wluch makes o called
an ‘amplnbious rice vanery”. Rather oval gram shape,
wetghs 27 grams per 1,000 grains, and number of
productive tllers 10-11 per ull, dus vartety can yicld
&0 toms diry gram per hectare,

Stiut Polengoang 1s also resistant i uplad 1o blast
disease, the mee lexture 15 mednnn, aromabic, with
2% anvlose content. The Situ Patengeang riee
vantety 15 siutable for podsolic and alluvial diviands

% 'IH'.” il% “’.l]‘ |I.-.ll| J.JI’HI |ri"‘~'i r|IJ.iIr|‘ .::”“ i .'J].FI Wit e .Illi'l-!'.ll.




adl Gogo Varietas Situ Bagendit
Situ Bagendit Upland Rice Variety

Inventor ; 2. A. Simanulang
Balai Besar Penchtan Tanaman Pach

Indonesian Center for Rice Research

Stats Perlindungan HKI : Pendaltaran Van

tas No. 30/PVHP/ X

IPR Protection Status: Varety Registration No. 130/PVHP/2()

Varietas Sitn Bagendit mermpakan hasil
persilangan antara varietas Batur dengan galur
S2R23-T1-8-1-A. Penchinan i berbaga lokas:
memujukkan hasil varietas padi gogo i
rata-rata L0 ton GRG per hektar pada lahan
kering dan 5.5 ton GRP per hekiar pada lahan
sawah dengan potensi mencapai 6,0 ton GRG
per hektar.

Keunggulan  lmnnya  dan vanetas  Situ
Hiig‘."“di‘[ il{IiEjElh E{)Ii'!_dll kt‘kl'l'i[lg&l]l, ilgil]:i
tahan penyakit blas, tahan penyakit tungro,
dan hawar  daun bakten. ']'Itigl.;'i Lanarnan
99-105 em, umur panen 110-120 han, dan
umlah anakan produkof 12-13 batang per
rumpun. Bentuk gabah viretas S Bagendat
rampmg dan dengan bobot 100G bune 275
gram,

Vartetas ungeul padi gogo mu sudah
dikembangkan  oleh  petam i beberapa
Tlii.{'l'rlh_. i)El'i.]"\ [ll lElI]iI'I.I ]"\{'Iill'..'_, ]llEl"]JlITI |.El|!|-i|i|l
Sﬂ".'ﬁl]l t].t‘l]E_;':'ll! i.]'JI.L"r'i'lHi H'I']]IHHE. ]?It‘!}('l'ilpﬂ
penangkar juga telah berperan  dalam
pengembangan varietas Siu Bagendat,

Sim Bagendit 15 derved from crosses
berween Batur variery and 82823 -7 -8 -1- A
e, Freld frals movanons locattons showed
this vartety can vield an average of L{ tons per

hectare when it was grovwn as upland rice and

S5 1o 6. tons per heciare when it was grovwn

as lowlaned rice

This  vanety 15 evonglt talers,
moderately resistant fo blast disease, resistant
o itmgro and bacterial leal blight. The plani
.|II|'."._:.IIJ|' 15 990105 e, maiures ai 1H0-120 elays,
aned produces 12-13 productive tillers per Jull.
Crraun shape 1s slender with 27 .5 grams weighi

per 100N grams.

S Bagendit has been planted by farmers
i some regions, both as upland and lowland
e I|I|I"I.l". (| .'.||I Ih\.l'l'l’I Lrenvers jI||.|“|.|' £ lef.hlll'“l:l:_ll I

the spread of this vanety.
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Jagung Hibrida Varietas Bima |
Bima | Hybrid Corn Variety

Ionventor : Marsum M. Dabillan, Soowiadode, Mustan Basir,
Made J. Mejava, Neny Inam, dan Wasmo Wakman
Balai Penclinan Tanaman Serealia

Indonesian Cereal Research Insuture

Stams Perhindungan HKT : PVT L/ PormTS/200

IPR Protection Statis

Jagung lubnda vimetas Buna 1 merpa-
kan hasil persilangan antara galur murm
Mr-} dengan galur vonom Me-14 M1
dikembangkan  dann populasn MS]1,
sedangkan  Mr-11  dikembangkan  dan
populasi Suwan 3. Bima | memiliki tingm
tanaman rata-rata 215 em, umur masak 97
hart, wonre 50% keluar rambut (silking) 54
hari, perakaran bailk, pertumbuhan tanaman
seragam, Pampang tongkol mata-rata 18 cm,
warnia bijit kuning, bobot bip 310 gram per
LOOO b, punlah bans dalam rongkol 12-14
bans. Potensi hasil 9,0 ton pipalan kenng per
hekiar.

Vanetas Bima 1 beradaptasi baik pada
dataran rendah sampal ketinggian 12000 m
dpl, agak tahan terhadap penvakit bulm,
bercak dan karat daun. Vartetas im potensial
dikembangkan secara komersial guna men-
dukimg swasembada jagung berkelanjuian.

: Vanety Registranon No. 1/ Pormy/ TS/ 2007

Bana 1 Flylard com vanety s denved
from crosses between pure line Mr-1 with
pure line Mi-14L Mre-F was developed from an
MSI1 population, winle Mr-14 was developed
from a Suwan 3 populatton. The average plant
hewght 15 215 em, matures at 97 days, and
sifking at 54 elays affer planting. Its roonng s
well, with untforn plant growth

”4. AV Eae I'l.:-ill nr:'“i;I.IlF I.‘- .Illl‘!: I, '1|'|'Hr
color 15 vellow, seed weight 310 grams per
1,000 seeds, the number of gram rows on cob
15 12-1.1. Yield potential 1s 9.0 1ons per hectare
of dry gram.

Bima I 1s well adapted in low elevations
up e 1,200 ma above sea level, T s moderately
resistant to dovwny muldew, leal spot, and rust,
This vanety has commercial potental to
support sustanable sell- sullicicney m matze,



Jagung Hibrida Varietas Bima 2 Bantimurung
Bima 2 Banttmurung Hybrid Corn Variety

Inventor : Andi Takdir Makkulawu, R, Neni Iriany, Made Jana Mejaya, Muzdalifah Isnaini,
Achmad Muliadi, Nwung AL Subeku, M. Yasin 11.G., dan Marsum Dahlan.

]..‘J"il[:li. I’L']lt'li”.il-]l Illill]illlhl]] ."'.;L'l'{'il]iil

Indonesian Cereal Rescarch Instinute

Status Perlindungan HRKI : Pendaliaran Varietas No. 00066/PPATT/S/2009
IPR Protection Status @ Varrety Registration No. O0066/PPVT/S/2000

Jagung hibrida wungsul varietas Bima 2
Bantnmunmg  merupakan hasil  persilangan
mmgeal amtara galur BI-209 (miroduks dan
TAMNET), dengan galar M1k Varetas
ungeul ik agak  taban penvakit  bulai
Keungeulan lamnyva adalaly davnnya pada saai
panen masih hyan sehingea dapat dunantaatkan
untuk  pakan  temak. Vanetas  Bona 2
Bantnounme mampu berproduks: 11 ton per
hektar, dan beradaptasi dengan baik pada lahan
suthoptinal.

\-riliii.‘lil.‘\ Itli Tli]iht‘llhi. sSeCara 100 l‘l:'LSLL]II‘tiI.

oleh PT PT Karva Parawansa Group and PT

Pertam for 5 years (2018-2023).

Buna 2 Bantunurung vartely ts generated
fromm  a single  cross  between B11-209
(miroduced hne from TAMNET) and Mr-14
Inne, Tlus vartety 15 moderately resistant o
dovwny nuldew, a major discase on corn. Stens
andd leaves ol the j'.hr.'JHI' stay green at harvest
which makes it available as ammal teed. It can
vield up io 11 tons per hectare, and adapis well
io suhe 'J'h'.'rr.l.l.f fancd.

Tlus vartety has been icensed by PT Karya
Parsvansa Group and PT Pertun for 5 years
(201 5-2023).




Jagung Hibrida Varietas Bima 3 Bantimurung
Bima 3 Bantimurung Hybrid Corn Variety

Inventor : Made Jana Mepva, R, Nem Tinany,
Andi Takdir Makkualawa, Muzdalilah Isnaimn,
Achmad Mubad, dan Ammnzal Nasa

Bala Penchitian Tanaman Serealia

Indonesian Cereal Rescarch Institute

Status Perlindungan HIKI : Pendallaran Varetas
No, 00067 /PPVT/S/2000

IPR Protecoon Status @ Vanety Registration

Vartetas  jagung lhibnda DBima 3 Brna 3 Baponmmme vanety 1s denved from a
Bantimurung merupakan hasil persilangan sintgle cross between Net-9O08 line and Mir-14.
tunggal antara galur Ner9008 dan Me-14. Ner008 15 an mtroduced line from Thaland,
Galur Nei-%008  dintrodukst dar Thaland, whule Me-14 is an INARD collection line.

sedangkan Mr-11 adalah koleks: Balitsereal.

Bina 4 Bantimwmeg s an early mating

Kennggulan varietas unggul mn adalah vaniety, + 100 davs, and is dovny muldew reststam,
berummr  gemah 100 han dan  tahan lis vield poicnnal s 10 tons per hectare, gran
penyakit bulai. Potensi hasil vanetas yang color is orange to red and it can be grown ur less
memiliki warna b jingga mi mencapa 10 fertile soils.,

Lo er I]{'kl:ll' dEII'I [IH]_JEH. [Iik{'l]l]}iillgk:lll (Il
lahan kurang subur.




Jagung Hibrida Varietas Bima 4

Bima 4 Hybrid Corn Variety

Inventor : R, Nem Inany, Andh Takdo Makkulawu, M., Azra, Sign Budisantoso,
Muzdalifah Isnaon, M. Yasm H. G., dan Marcia Bunga Pabendon
Balm Penehittan Tanaman Serealia

Indonesian Cereal Research Insniie

Status Perlindungan HKI : Pendaftwan Vanetas No. Q01 L PPVT S201 1

IPR Protection Status @ Vanety Regisiration No.

01 EL PPV S/ 201 1

Jasung lnbnrda vanetas Bima 4 merapakan
hasil persilangan antara galur G 180 dengan
alur Me-14, tingg tmaman rata-vata 212 cm,
talian rebah dan pertimbuban sevagam. Pangang
tongkol +20 cm, biji berwarna jingsa, bobot b
vata-rata 266 gram per LOOO biji, jumlah bars
12-14 bans per tongkol.

Keunggulan jagung vanetas Bima 4 adalah
berummur gempah 102 han, potenst hasil 11,7 ton
[rer hektar, tahan |H*I1jl.';|kil karat dan bereak
dawn. Batang dan daun tanaman pada  saat
panen masth hyau (stay green) sehingga dapat
chigunakan sebagai pakan termak. Jagung hibrida
varietas Bima | dilisensi oleh PT Esa Sarwaguna
Adinata  dengan perjanpian 5 tahom,
2017-2022,

nmasa

Bima { hvbrid corn is denved from crosses
between G-180 andd M- 14 mes, wath an average
pamt herghe 212 em, resistn to lodong, and
untform erowtly. The cob lensth + 20 cm, orange
tor reed secds, average graun weight 266 griuns per
1,000 secds, with 12-14 rows per ear.

It can be harvested at 102 days wiil a yreld
potenial of 117 tons per hectare. It 15 resistant
ter rust aned leal spot discases. Stems and leaves
of the plant siay green at harvest wiluch makes 1t
.r'.-l]nlu'-'fhli' il .I'l'n'l'rl'nlul.ll .'i.'l'r.r. ”Ir.‘.'.l |I |I|"| |r||'|'l!|I O
variety is heensed to P Esa Sarwaguna Adinata

for a S-vear agreement penod, 2017-2022,




Jagung Hibrida Varietas Bima )
Bima 5 Hybrid Corn Variety

Inventor : R. Nem Irnant, Andi Takdir Makkualaw,
M. Acaram, Musdahbah Isnacur, dan Sz Budy Santoso

Bala Penelitan Tanmman Servealia

Indonesian Cereal Research Insihiie

Status Perhndungan HKI : Pendaltaran Varietas
Na. D0145/PPVT/5/2011

IPR Protection Status : Vanety Registration

No. 00145/ PPVT/8/2011

Jazumg vanetas Bima 5 merupakan hasil
persilangan antara galwr G 193 dengan
galor Mi-1}, tinggt tanaman rata-rata 204
o, wnr masak  fisiologis 103 han,
perakaran baik, pertunbuban seragam.
Panjang tongkol +18,2 cm, bip berwamma

yngga, umlah bans 12-14 bans per tongkol.

Potensi hasil vanetas m1 mencapa 11,4
ton per hektar, tongkol seragam, tahan
penyakit karat dan bercak daun, batang dan
daun tanaman pada saat panen masih lujan
{stay green) sehingga dapat  digunakan
untuk pakan ternak.

Bina 5 vanety 1s dermmeed from erosses between
Mr & 193 and Mi=11 lines with an  average plant
hewghit of 204 coe It can be harvested m 103 days,
hias a good roonng, and wmfonn growth, The em
length + 18.2 cm, orange to red seeds, and [12-14

BTN VEAVS 201 ¢l

This vartety has a vield potential of 11,4 tons
per hectare, wform cobs, resistant fo rust and leaf

\ll'i'l'i‘ll i{]\l'.]‘ﬂ'.\. stern .'HJI'.lI II".F'I o5 sl '._;i'l;'l:'“ il f].”'ll:'hf

soat cant be wsed for animal feed.




Jagung Hibrida Vanetas Bima 6
Bima 6 Hybrid Corn Variety

[nventor : Anch Takchir M., R. Nem Trian,
M. Azrm, Musdalitah 1., Signe Budh 5.,
Numnng A, Subekt, dan Anun N

Balar Penehban Tanaman Sereaha

Indonesin Cereal Research Insiinte

Status Perlimcungan K1 : Pendaliaran Vanetas
No, D014G6/PPVTT/S/4901 ]

IPR Protection Stalus:

Varety Registiatton No. (W1 16/PPVT/S/201 |

Varetas  Bima 6 merupakan  hasil
persilangan antara galur Mr 14 dengan salur N
150, tngg tanaman rata-rata 202 em, wmur
masak Lsiologs 104 han, perakaran sangat
bank, dan perbombuban seragon. Panjang
tongkol 17,1 cm, biji berwarna jingga, jomlah
barss per tongkol 12-14 bans.

Potensi hasil varetas i 10,6 ton per
hektar, rata-rata hasil 9 ton pplan kernng per
hektar. Mampu berprodukst pada lahan yvang
kurang subur dan memiliki daun yang masih
hyau {stay green) pada saat panen, sehingza
dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak.

Bima ¢ Hybrid Com variety is derived
lrom crosses between My 14 and N 150 fines
with an average plam hergln of 202 e,
physiologically matures at 104 days, very good
rooting, and wilorin growth, The ear length
17.] cm, ormnge to red seeds, 12-1f rows of

S ‘]'.h! o I e 1

The vield potental of this vaniety 1s 10.6
tons per hectave. It ean be grown in less ferile
souls, Stemns and leaves of the plant stay green
it harvest which makes it avalable as anmnal
leed.




Jagung Hibnda Varietas Bima 7
Bima 7 Hybrid Corn Vaniety

Inventor : M. Aerai, Sri Sunarti,
Muzdalifah Isnau, and Andy Takdir Makkulavwu

Balai Penelitian Tanaman Serealia

Indonesian Cereal Research Institute

Status Perlindungan HEI : Pendaftaran Vanetas
No. 00251/ PPVT/S/2014

[PR Protection Status : Vanety Registration

No. 00251 PPVT/S/2014

Jagung hibiida vanetas Buna 7 merpakan
hasil persilangan antara galor GJ 11 (introdukst
dan CIMMY'T) sebagan tetua jantan dengan galur
() 15 sebagai tetua betina. Varetas unggul umi
IIIi'I:IlIEJlI ]]t‘l']’i]l!{]llj’i.‘ii. :I".']i!l.:i.j1 1.i.11gg'i. EJH{I.H lilllilll
yang kurang subur (suboptimal), umur sangat
gemjah (89 han), agak tahan penyakat bulai, tahan
I'.H.'!l}'ﬂ:]’il]. kﬂl'ill (II'II'I IK‘['{'EI].'L {I;‘lllll. ])Tll'l.li JI:'IE|"-|.1”E_'|
hibrida Buma 7 masih hyjan pada saat tanaman
dipanen schingga dapat digunakan sebaga pakan
et Iﬂ]:'\ TR llﬁiil.

Keunggulan lammya dan jagung labrida Bima
7 adalah potensi hasil tngg, mencapa 12,1 ton
per hektar. Pengembangan vanetas unggul im
dalan skala luas memerlukan  benih  dalan
qumlah vang banvak., Oleh karena itu, dukungan
penamgkar benth bekena sama dengan penelin
diperlukan dalon menghasilkan bewh lubrada
vang bermut,

Bima 7 s derived frony a cross between (5]
1 fmtroduced line from CIMMY'T) as the
tale pare and €5 15 hne as ihe lemale
prarent. This vartety 1s able to |I'-II'lll.r-'.'ir Ilrj:;llr
vield m less feride sols o suboptunel land,
and can be harvesied i 89 days.

It 1s moderately resistant to downy nuldew,
and resistant to rust and leal SpreH disease,
Bima 7 also stays green at harvest whieh makes
if usetul for ammal feed, Under favorable
condiion 8 ean vield up 1o 121 (ons per

Ilfn: ‘LA,



Jagung Hibrida Varietas Bima 8
Bima 8 Hybrid Corn Variety

Iuventor : M. Azran, S Sunart, Aviv Andeai,

Amin Nur dan Andi Takdo Makkulawua
Bala Penchtan anaonan Sercalia
Indonesian Cereal Rescarch Instiiie

Status Perlmdungan TIKL : 151/ PVITP 2010

IPR Prevecton Status @ Varety Registration Noo 1S1/PVIIP 2000

Jagung Buna 8 berasal dan persilangan
antara  gahwr MCL 252 (mtroduks:  dani
CIMMY'D) sebaga tetua betna dengan galur
(31 15 sebaga tetua janian. Vanetas ungeul uu
berumur sangat genjah 88 hari, ingg tanaman
187 cm, batang besar dan kuat, tongkol
pamjang dan silmdrs, bansan bip lurus dan
rapat. Jumlah bansan b 1416 bans per
tongkol. Warna biji orange, bobot bip 316 ¢
per LOOO butir pada kadar air 1.5%.

Potensi hasilnya ungg, mencapa 11,7 ton
per hektar, kadar karboludrat 73,2%, protem
8,69, dan lemak 5,19, Bina 8 tahan vebah,
dan  dawnnya pada saat panen  dapat
cigunakan  untuk  pakan  termmak, tahan
terhadap penyakit bulai, karal daun, dan
beveak daun (Helnunthosporomum mayvdis).

Pengembangan jagung lubnda Bima 8
dapat wemady allermanl bag petam untuk
mendapatkan hasil yang tings.

The Boua 8 wanety 15 denved from
crosses between MOL 252 (an itroduced
line from CIMMYT ) as the female parent
aned G 15 as the male parent, It can be
harvested in 88 edavs with  large and stuedy
sterns, 187 cm  plant hewht, Jong  and
evimeneal cobs, strmehi and dense  srmn
rows munbering 1416 per ear, The color ol
grain 15 orange with o weight of 316 g pei

1000 grains at 1.5 % moisture content,

High vield potential, up to 11.7 tons per
hectare,  carboliveiate  content 73,2 %,
protein 8.6 %, and fac 5.19%. Bima 8 is
lodamng resistant, and stavs green at harvest, 1s
resistant fo downy mldew, rust, aned leal speoi

|f .rl'llff.'flfrlll"t-"-f'l"fl witinn ngavelis) I'.Ilnl'rl-'-'-""l"L




Bima 9 Hybrid Corn Variety

[nventom
St1 Sunartn dan M. Avrm
Bala Penehiian "Tanaman Serealia

Indonesian Cereal Research Instinue
Status Perlmdungan HKI @ Pendaliaran Vanetas No, 00199/ PPVT/S/2018
IPR Protectuon Status : Vanety Registration No, 001 99/PPVT/S/201 3

Jagung Buna 9 berasal dan persilangan
antara galur CML 161 dan Ner 9008 dengan
gahur My 15, Varietas unggul i berumme genjah
sekatar 95 han, tmgg tanaman 199 cm, pagang
tongkol =24 cm dan berbentuk  silindns.
Tanaman tuobub seragam, batang  besar dan

kokoh sehimgga talian rebal.

Potenst hasiloya tngg, mencapa 13,4 ton
per hektar, tahan penyvakit bula, agak tahan
penyakit karat dan bereak dian. Jagung Bima 9
mempunyal kandugan karbolodrat 74,29,
proteim 11,9%, dan lemak 6,6%.

: Anch Takdur Makkulavwna, Neny Diany M, Muedahilah Tsnann,

Buma 9 vanrernv 15 derved from  crosses
between CML 161 mind Ner strarm 2008 waily M
15, It matures i about 95 days, 199 et heighi,
with cvlindiical shape of ear and length + 24 cm.
The plat growils s undonn, has large and storedy
sterns which makes o lodeing resistant. It has high
yvield potennal, up to 154 tons per hectare, 1s
resistainnt to downy nuldew,  and  moderaely
resistant to rust and leal spot discases. Bina 9 has
71.29% carbolvelrate, 1199 protem and 6.6% fat,



Jagung Hibrida Varetas Bima 12Q
Bima 12 Q Hybnid Corn Variety

Inventor : M. Yasm H. G., Firdaus Kasun, Made Jana Mejava, Abd. Ralinan,

Marcia Bunga Pabendon, dan AL T, Dewi
Balai Penelittan "Uananan Serealia

Indonesian Cereal Research Instituie

Status Perlmdungan TKIT : 67/ Peng/12/2011
IPR Protecton status: Vanety Remstration No. G7/Peng/ 12/201 1

Jamme lubrida Buna 120 merapakan
hasil persilangan antara galur Mr | QQ dengan
Mr 1F Q. Vanetas unggul i tergolong
gemah dengan e panen 9095 han.
Potensi hasil 9.3 ton per hektar, kandungan
protein 8,1%. Kandungan asam anino lisin
dan imptolan dua kali lebah timgm dan jaoung
biasa masmgmasing 0,52% dan 0,11%.
Jagung i dapat ditiion pada ketinggian
lokasi hingga 800 m dpl.

Jazung hubnda Buna 12 Q dapat mengads
alternatl untuk mengatas: kekurangan @z
dan busung lapar, prospekol dikembangkan
ch kawasan tmr Indonesia dan dapat diolah

memadi susu jagung,

Bima 120 15 gencraiced from a cross
between Mr | @ and Mr 11 Q. It can be
harvested 1 9095 days wath yreld potennal of
9.3 1ons per hectare: It has 8.1% protem
content and anmno acids lsine and oyptophan
are two tines legher than other conunon
com, (L.52% and 0.119% respectively, Buna 12
() can be grovwn ar alatides up to &0 e above

st Jevel

Bima 12 Q varety can be used as
alternative to overcome nutritional deficiency
amel malmuriion, prospectively developed
CAasler |rrri|J<JJJr'~J-.' aned can be jrrl'«r't"m'r.ll I
corn mlk.




Jagung Hibrida Varietas Bima 13Q

Bima 13 Q Hybrid Corn Variety

Inventor : M. Yasin L1 G, Fatmnalvvau, Ralunan Haeruddm, dan AT Dew

Balm Peneliian Tanaman Sereahia
Indonesian Cereal Research Instnne

Jazmumg  Booa 130Q berasal  dan
persilangan galur CML 16 dan CML 165,
mtroduks: dann CIMMYT. Varietas unggul
berumur 103 han. Potenst hasil 9.8 ton per
hekiar, kandungan asam anuno s 0, 46095
dan mptofan 0,099%, dua kahi lebih tinge dan
fagung  biasa, Mampu  beradaptasi  pada
ketingman tempat hingga 800 m dpl.

Jagung hibrida Bima 13Q dapat menjadi
alternatl ik nlrm:.lt:th'i kvklll'ml_'.;;m q‘l'r‘.i
dan busung lapar, prospektf dikembangkan
dh kawasan timur Indonesia, dan dapat
diolah menjadi susu jagung maupun pakan
ternak bermutns: nga,

Brna 13 Q vanety 1s dermved lrom a cross
berween CML 16 and CML 165, introduced
hnes from CIMMYT. It matures m 103 cays
aned vields Hyy 1o 08 ons per hectare. The
amino actels Ivsine and tvprophan content of
this  vanety are  0460%  and  0L.099%
respectively, two  mnes  Ingher  than
coninon corm. I .'Jr.l'.'rlru-. well in elevations up

to 800 m above sea level

Bima 13 Q may be used as an aliernatve
to  overcome malnutriion and  fanune,
F:'JFJ.'Ifll'I"IIfTI' Irll [i¥ II.H' ‘.Ilf'lll"ll"‘a:'l:'fjl n casicrn
Indonesia, and can be processed mto com

rdks as well as mntrtons anmnal Tecel.



Jagung Hibrida Varietas Bimal6

Bima 16 Hybnd Corn Variety

Inventor : M. Awral, Aviv Andram,
Andi Takdr Makkolawu dan M. Tdins
Bala Penelitan Tanaman Serealia

Indonesian Cereal Research Instnne

Status Perlindungan HKI : Pendattaran Varietas

Jamme  lnbnda Buna 16 merupakan hasil
persilangan antara galur muwmi GCL0279 sebaga
tetua betma dengan galur Mr-14 sebagai tetua jantan.
Tanaman tergolong genah dengan wmar masak

2N} e, hul;ln*.: tm::lk dan
kll‘r‘llq Iill‘]'"lll'lhll].l:lll SCTagany oan ]J‘l'l'ilkﬂl'iil'l k“il[.
Tongkol panjang dan silindns, kelobot menutup

tongkol dengan rapat, warna bip kuning oranye,

99 hant. Tinggl taanian #

Keunggulin Bima 16 adalah berpotens: hasil
tinggl, mencapar 124 ton per hektar dan tahan
terhadap penvaknt bula yvang jarang dinuliks oleh
varetas lun, Selam i tahan terhadap penyakit karat
elaum dan bereak daun.

Varetas imi telah dilisensi selama 5 tahun oleh
PT Pusi (2003-2018) dan P "Tunas Widp Int
Nayottama (2016-2021).

Mo, 00368/ PPVT/S5/2016
IPR Protection Stams : Varierv Registration

No. (i PPVT/ 52016

Bima 10 varely s denved from a eross
between pure line GCIEZ7H as the female
parent and Mr-14 hne as the male parent. It
can be harvested i about 99 dayvs. The plani
height s 220 e, stems are !.II,H;','::J'H anl
vigorous, wiform '.;?l."i'-.'.l']. ancd sirong rools.
The cob is long and ovlindieal, cornlisks
tightly

orange- vellow.

cover the cob, and mam color 1s

liais

foes

Buana 16 a ligh vkl potenbal,
(2.4 et

resistant to dovwny muddew, rust, and leaf spot

reaching hectare and it 15

I'.“\I A AT e
This vanety has been heensed Tor 5 vears

by PT Pusnt (2013-2018) and PT Tunas

Widp Ity Navottarpa (2016-2021),



Jagung Hibrida Varetas Bima 17
Bima 17 Hybrid Corn Vanety

Inventor : Muhammad Azrai, Aviv AL, A Nur

dan M. Idrs

Balm Penclittan Tanaman Serealia
Indonesian Cereal Rescarch Instnue
Status Perlindunegan HKI :

Pendatiaran Vanietas No. 00369/ PPVT/S/2016

IPR Protection Status :

Variery Registration No. 00369 PPVT/S/2016

Jagung hibrida Varnetas Bima 17 berasal
dan persilangan antara galr o CMLA2]
St‘h:u.;:ll tetua betina {|t't|;.=,:111 g‘.t]m g
Net@OOUP  sebaga tetua jantan (CML x
Net08P). Vanetas mu termasuk  golongan
lubnda silang tomggal, menuliki winur panen
95 bhan, perakaran yang kuat, tahan rebah
batang dan akar, batang tegak yang kuat, tingg
tanmman 203 cm, warna mala ungn, bentuk
tongkol panjang dan  silindns, warna  bip
kuning oranye, jumlah bans per tongkol 14 -
16 baris, dan kelobot menutup rapat. Vanetas
mu tahan penyakit bula, karat daun, bereak
daun, rendemen bip tinggi, dan hasil stalal
pada lingkungan luas. Potensi hasil varetas
lubnda nn 13,6 tha pyplan kenng pada kadar
air 159 bobot 1,000 bijt 325 &,

The Buna 17 15 dermved fromr a cross
between CMIAZ] pure line as the female
parent and a prre Ime o Ned %009 as the male
parent (CML x Ned008P). Tlus vanety s
classified as single crass hvbnd, mamires in 95
clavs, has SIromng rooing, ,I'.n.,f-:,l”-: resisiance of
sterns ane roots, stems sturdy erect, plant heighi
203 em, purple pamcles color, shape of cob s
fomg and cvlindrvical, seed color 1s omnge-
vellow, munber rows per ear 1s 1110, and cormn
Jllllw-llx'\ COVey I'||£|' -:|III-l II'-'J-'ilj'.l-!'Jlllu. .II.|r.'h Varrrely Is
resistant o dovway muldew, leal rust, leal spo,
lugh shelling percentage, and siable vicle nedes
wide environments. Bima 17 potential yvield is
13.6 ¢/ ha oy graan ab 1.5% morsture contenl

and the gram weighi 1s 325 ¢ per OO grans.



Inventor : Mubhammad Azrm, Aviv AL,
Amun Nur dan M, Tdns

Balm Penelinnan Tanaman Serealia
Indonesian Cercal Research Instinute
Status Perlindungan HKI :
Pendattaran Varietas

Na. 00370/ PPVT/S/2016

IPR Protection Stams ;

Vartety Registration

No. 00370/PPVT/5/2010

Jagung hibrida Bima 18 berasal dan persilangan
antara galur murm CMLA2] sebaga tetua betina
betina dengan galwr mum Nei9008P sebagai tetua
(CMLA421 x NeiQ008D).
termasuk golongan hibnda silang tunggal, memilik
wmur panen 95 han, perakaran yang kuat, tahan
rebah batang dan akar, !}:l[.'un{ [t'_'.;:ik dan kuat, lim.."gi
tanaman 208 em, wama mala hyau keunguan,
bentuk tongkol pamang dan sihindns, warna bip
kuning jingga, jumlah bans per tongkol 1416 bas,
dan kelobot menutup rapat. Vanetas pu tahan
penyakit bulai, karat daun, bercak daun, rendemen
bip tmger, dan bevadaptas: bak pada hnghangan

j;m[:ul Vanelas i

subopinmal. Potenst hasil 13,65 ¢ha pymlan kermg
pada kadar air 15% dengan bobot L.OOO bip 325 g.

Jagung Hibrida

r

Varietas Bima 18
Bima 18 Hybrid
Corn Variety

Birma 18 s dertved from a cross between prre
e of CMIAZI as the female parent and a pure
Ime of NetWH0SP as the male paremt (CMIAZ] x
NertIO8P).  Tlus

matures i 95 days, has strong roots, resistant (o

single  cross hivbnd  vanen
stern and root lodeine, stems upnglt and stordy,
plar herghi 203 e, color pamele 15 purple green,
the shape ol cob 5 long and cvindrical, seeds
ll'|lll'||' |I.‘- \.I”I-::-.l.'. II“' |||'.'r|'|'|I'I"r |'|I rews Jn'l.'r el 15
14-16 bnes, and com  husk  eover the eob

properdy. This vanety 5 resistamt o downy

mldew, leal rust, leat spot, lugh shelling
percentage, and well adapted  io suboptimnal

.|IJ.'.: Ih §

oyain at 15% moisture content with s weight of

emvironunenis. Potential yield s 13,05 1

325 g per 1O grams,




Inventor : Mulsnad Az,

== Jaoung Hibrida
“_ Varietas Bima 19 URI

Bima 19 URI
Hybnid Corn Variety

AL Takde M, R, Nem L Aviv A, Muszdalifah,

Roy Elendy, dan M. Idns

Bala Penchuan Tanaman Sercalia
Indonesian Cercal Rescarch Iistituie
Status Perlhmdungan THHKIT :
IPR Protection Status : Variety Reg:

Jagung hibnda Bima 19 URI berasal dan
lubrida
GLO3/Mrl ) sebagan tetua beting dengan galur
murn NetB008P sebagai tetua jantan. Vanetas i
termasuk  golongan  hibrida  siling  nza  jalur,

el .‘\l.lklll‘.'.'rlll antara 5||.El1.li', Hlll‘,’,‘gill

menulily wmur panen 102 har, perakaran yang
koat, tahan rebah, batang bentuk bulat, tngm
tamaman 213 em, wama mala kuing muda
dengan semburan jingza, warna b kuning jingea,
jumlah bans per 1nu_*.=,kul 16 bans, kelobot
ety agak ketat
bulan, karat davn dan hawar daun dan teleran
kekeringan. Potensi hasil 12,5 tha pipilan kering
dengan rata-vata hasil 9.3 Vha pada kadar air 15%,
bobor 1OOO Inp 343 o

Vanetas i tahan e u'l."rlkn

Vanetas i telah diisenst selama 5 ahun
(2017-2022) oleh PT Pertam (Persera), I Tam
Solust, PT Jafran Indonesia, PT Benindo Perkasa
Utamia, serta dilisenst untuk periode 5 tahun
(20 18-2023) oleh T Wahana Banuo Sejahiera dan

Sangkara Putra Pertiw.

Pendaltaran Varietas No. 00382

PPV 572017
2 PPV 52017

e Bina

between single eross hivhrds G193

female parent and a pure

19 URI 15 denved from a cross
Mrid as the
hne of Neit™S8P a

nuale parent. This vartety can be harvested i 102
strong, lodgmyg resistance, round
shape stems, plant hewghe 213 cm, Iight vellon

i 5L 1|’|I

|:_|I.I'.‘\._ FOos e
pamcles with bursts of orange [ ST
i color, 14- 16 rows per ear, anel o bt behi cover
of the husks. Tlus vanety 15 resistant fo dowm
mnildew, leal rust .I|'|-:.|I It .'.-r".'-J-I."-:nln'.' fl-l"n'-'-lll"u tolerami to
hia dry

gram af 15% monsture content, s potental vield s

dremght, Wil an average vield of 9.3 1
125t/ ha with the averaze weight of 313 = pet
1NN seevcls,

Tus varety has been licensed for 5 vears
(201 7-2022 by PT Pertaun (Persero), PT Tam
Salusy, PT Jafvan Indonesia, PT Bemndo Perkasa
as well as for 5 vears |"|'IJIJ:II (2018-2023)
by PT" Wahana Banu Scjaltera aned PT Sanghara
Putra Pertron,

f LIt



Jagung Hibnda
Varietas Bima 20 URI
Bima 20 URI Hybrid

Corn Variety

Jagmmng hibrida vanetas Bima 20 T'RI berasal dari
persilaingan antara libnda silang tunggal GLEO/ Myl
sehagn tetua betma dengan galur Nett 08D sebagan
tetua jantan, Varietas ini memiliki perakaran vang kuat,
talan vebaly, batang bentk bulat, tngg taauman 210
cm, wama mwaln kunmg muda dengan sedikat pngga,
warna bijt kaming jingga, jumlah baris per tongkol 1416
baris, kelobot menump dengan baik. Vanetas un tahan
penyakit bula, karat daun, hawar daun dan toleran
kekeringan. Potensi hasil 1281 tha pipilan kenng
dengan ratarata hasil 11,0 vha pada kadar ar 15%,
bobot 1000 bip 339 .

Vanetas wu  telah  dilisensi selama 5 tahun
(2017-2022) oleh PT Pertam (Persero), PT Tam Solusi,
PT Tunas Widji Inn Nayvottama, PT Mulya Agro
Sarana, PT Sang Hvang Sen, FT Golden Indonesia
Seed, PT Esa Sarwaguna Adiata, PT Rahmat Rodel,
PT Agro Inde Mandin, PB Oryea Satva, sera dilisensi
uink penode 5 talon (2008-2023) oleh PT Soka
Mitramanunggal.

Inventor : M. Azrar, A Takdwr M.,

R. Nem L, Aviv Andnam, Muozdahilah,
Rov E., Sampara, dan M. Ldns

Yalm Penehtm Tanmnan Sereahia
Incdonesian Cereal Research Insitute
Status Perlmdungan Hak PV

Pendaliaran Vanetas No, 202/PVEIP 20111

IPR Protection Status :

Vanety Regisiration No, 202/ PVHEP 201

The Bima 20 URI s
crossing between a single eross hvbnds (G150
Mrid as the female parent and Net008P

line as male paremt. This variety has strong

derived from

rovals, lodaing resistance, and round stems, the
plani hesght 1s 210 e, hegli vellow panieles
with a lirde oceange, orange vellow gram color,
number of rows per ear 15 11-16, proper covel
of the husks. Buna 20 URI 1s resistant dowry
mildew, leal Blighit
tolerant to drought. Poteniial vield 1s 12,81 ¢

verage vield of 1101

mist, Jeal astele Trom
I.'.-l l'.llu"n ardill 1'-Hll| rllll' ol
ha ar 1% motsinre content, and wergli of 339
g per 1,000 grans,

This vavtety has been heensed for 5 vears
(201 7-2022) by PT Pertam (Persero), PT
JI..rJI.' ."1i III.'.'\r. .II..II .r.ljl-llnl'l 1|1| .'.l |I|'|. L‘Jrr. \..rlu i '|'II.'|JJ].I'.
1 Mulva Agro Sarana, PT Sang Hyvang Sen,
' Golden  Indonesia Seed, PT Fsa
Sarwaguna Adinata, PT Rahmat Rodel, PT
Agro Indo Mandur, PB Owvea Sativa,
as for 5 vears pertod (2018-2023) by PT Soka

.'Il'.lrn'” -'l'|'|'|'-|rr|||'!'-C'-\'-|||--

as well




Jagung Hibrida Bima Putih 1
Bima Putih 1 Hybrid Corn Variety

Inventor : M. Yasin H. G., Fatmawat,

Rahman Hacrudin, Sigit B Santoso, dan AL

[:ii].ll ]!'L'I!IL'J][I:IIJ I ANAMAan Sel L"Elllil

Indonesian Cereal Rescarch Instmie

Buna Puinh | merupakan jamme  lubnda
silang tunggal dan persilangan CML1A0O sebaga
tetua betina dengan CML264Q sebaga tetua
jmian. Vanetas ungeul mun perakaran kuat
schingga tahan rebah, tongkol panjang dan
silindvis, kedudukan ongkol & pertengaban
tamaman, dan kelobot menniup tongkol dengan

baik.

Kelebihan  vanetas mn adalah  berumur
gengah, 108 hari, potensi hasil 103 ton per
hektar, batang dan daun di atas tongkol masih
hpau pada saat bip sudah masak/wakin panen.
_|;|_1.{ll]i_E; Bima Puth 1 tl;lp;ﬂ ditanak bt'hil;.ﬁli 1551
jagung untuk substutusi beras bagm penderita
diabetes. Kandungan lisin dan mptolan Bima
Putih 1 masing-masing (4,239 dan 0,069%.

Jagung hibnda punh mn dibarapkan lebih
cepat  berkembang,  batk  sebagai  pangan

[ungsional maupum bahan mdusim epung vang
dapat mensubstifusi terigu.

" Dews

Bua Puith | vanety 1s a smgle-cross iz
hybrid from a cross between CML1 10 as the
Female parent and CML264Q as the male
Jraaretnnl. It has sirong rools whuch make 1
resistant to lodging, long and cvlindrical cob
located my e nuddle of the plant,  and
cornliusks properly cover the cob.

s varieny can be harvesteel m 108 days
and yvields up to 10.3 tons per hectare. The
sIcrn .H]Hr rI-!'.n'T {5t} .r'lrlifllnl' rlll"f' I:'fl-r' ale urrIIJI ljf('l'r'!
chuing harvest fe. Bana Puah | ocan be
cooked as corn nce to substne for nee fion
I'.h‘.rﬂ.'t'llil'"‘. .|II|I|"!' I:F'Iflll".llll I.||l. |I'| L1 ¥ [ .']I'JII
iryprophan are (L23% and 0.06% respecuvely.
Tlus white corn hyvbnd 15 expected 1o spread
faster, both as a functonal food and m the
corn Hour mdustry that can substitnte wheat
flour.




Jagung Hibrida Bima Putih 2

Bima Putih 2 Hybrid
Corn Variety
Inventor : M. Yasin I, G., Fatmawai,

Sieil Budh Santoso, Jamaladidim, dan
AT, Dewn

Balm Penchtan Tanamnan Serealia

Indonesian Cereal Rescarch Lastitute

Jagung hibrida Buna Puth 2 berasal dan
persilangan antara galur CML 13 sebagm tetun
betina dengan galur CML 2460 sebaga tetua
jantan. Varietas ungeul i memilika perakavan
kuat sehimgga tahan rebah, tongkol panmang dam

silindns, kelobot menunip tongkol dengan baik.

Relebihan dan vanetas i adalah potens:
hasil tingg, mencapai 104 ton per hekiar,
batang dan daun di atas tongkol masith hajau
pada saat panen, umur panen 100 han,
kandungan hsin 0,29% dan miptolan (,07%.

Jagung Buna Putih 2 dapat dyadikan bahan
substitusi beras |J:!f|:l 'L'n'i|;17.';111 yang ||i;i!-jl.';|1:!k;|1-
nva mengonsumsi jagung  sebaga makanan
pokok sepertt N'TT, Gorontalo, Sulawesi
Tengah, Jawa Tengah, dan scbagian  Jawa
Tuwmw.

Bima Puth 2 is derved from erosses
between the CML 143 hoe as the female
parent with the CML 24662 line as the male
parent. Tlus unproved varicty has strong roots
that retard lodomng, a long and cvlindneal eob,

anel cornhnsks cover the e >I’I1rf’ﬂ?i'r.|'1'.

It yrelds abow 104 tons per hectare i
abour 1Y) davs, with siem and leaves above
the cobs remam green at harvest tne, The
fysine and ryptophan contents are U299 and
0.07% respectively, Bima Puuh 2 15 used as a
siaple food m somne areas m Fast Nusa
Tenemara, Gorontalo,  Cential  Sulawes:,

Central Java, and East Java province.



Jagung Hibrida Varietas
Bima Provit Al
Bima Provit AI Hybnid

Corn Variety

Jagung hibrida Varetas Bima Provit Al
merupakan  lubnda  silang  ninggal vang
didapatkan dant hasil persilangan Carotenond
vang duntrodukst galwe elit dan CIMMY'T.
Jagung mn  mempunyn kandungan  Pro
vitamin A (Beta karoten) tinggt yaim sebesan
0,081 ppm lebih ungg dibanding jagung
kunmg yang beta kavotennya <0050 ppi.
Selain itu kandungan protein total juga lebih
tingg vt 9,3 196,

Jagmmg nu mennlika penampilan tanmoman
vang besar dan kuat, perakaran vang baik
selungen  tahan rebal. Benuk  tonghol
pangang sthndns dengan kedudukan ongkol
i pl:'rtt‘i]l.;uhun tamanumn. Kelobot mennip
tongkol dengan bak. Tipe b munara
berwarna kumng kemerahan, bars b lurus
dan  rapat, wama  biji putih,  jumlah
bans/tongkol 1116, Bobaot 1000 bap + 2614 g,

Kelebihan lam dan vanetas um adalah
umurnya gemjah (100 hart) dan stay green,
dengan potensi hasil mencapai 10 tha, Jagung
Hibnda Vanetas Buna Provit Al bermanfaat
untith  ditanak  schaga  nasi _i:l_q,llnl.; clan
subtitust beras bag pendenta rabun atan
penyakit akibat kekurangan vitann A, Jagung
un dilsrapkan akan lebib berkembang bak
sehag balian  bakn
makanan balita untuk memenulu kebutuhan
vitamin A,

[T LRREILA BIRNN

Inventor : M. Yasm H. G,
Ralunan T, Sien B Santoso,
Fatmawat, A. T. Dewr,

dlan Firdans K.

Balar Penchitian Tanaman Serealia

Indonesian Cereal Research Insnmire

The Buna Provit Al 15 a -ru-_;.r:- cross hyvbids
denved from elite line Carotenoid inmoduced
from CIMMY T wineh lugh Pro vitamm A {beta
carolenc) comlent. The mmomnt of beta-carolene
content of tus hybred 15 much higher (0.081
ppn) than that of vellow carn (<0050 ppan). In
additton, s ol profem content of 9.34% 15
also higher than the conumon com

The appearance of Buna Provie Al 15 large
arvel storedy stem wiih a,rru.lrf roots which make 1
loxdging resistance. Long evlindrieal shape of coly
15 locared m the nuddle of the plane. Husks elose
the cob well amd the seeds ype 15 reddish vellow
pearls, lines straight aned tght, white grain color,
number of rows [/ cob s 116, Seed weaght 15
arord 264 g per 1,000 seeds.

The Bima Provit Al is an ealy maturing
vartety (10 days) and sty green, with a
patential vickl of up 1o 10 tha. The released ol
this vaneiy 15 expecied o replace the local low
jr.'rlufljr'h'lrh vanchies. It can also be cooked as
rice-corn as rice substine for people with
nearsightedness or diseases caused by lack ol
vitarmnt AL In the future, this Indmd com s
expected to further evalve both as food and
feserel ingredients for wnder five childven o meet
the needs ol vitanm A



Iuvento
Sampara, M. Az dan Made Jana Mejaya
Balar Penchiian Tanaman Sercaha
Indonesian Cereal Rescarch Instiute

Status Perlmdumgan THKI : Pendaltaran Vanetas No. |

IPR Protcction Status

Jagung labrida varetas H] 21 Agritan berasal dani
N7Y galur 59, Vanetas i menuliki perakaran kuat dan
tahan rebah dengan wmur panen 82 han setelah
Bentuk mala senn terbuka, wama mala
kunmg, warna by pngga, punlal bans per tongkol
1416 bans, lurus agak bengkok, bentuk tonghkol
silindris dengan panjang rata-vata 17,3 em, bobot 1LO0

[anann.

bap 4212 ¢ dan menutup dengan bak sampm ujung
It:—ll:;]-mL

Jagung vanetas unggul H] 21 Agritan mengandung
karboludrat 58,006, protem 12,7%, lemak 12.3%,
amilosa 9,19%, dan amilopektina 55,9%. Potensi hasil
12,2 t/ha dengan mata-rata hasil 11,4 tha pada kadar ar
159%. Keungeulan lan adalah @mban penyakit bulm
(Peronosclerospora  philipinensis L), hawar daun

bakten (Helminthosporium maydis), kavat daun, stay

green dan adapnl pada lahan ketinggan 5-650 m dpl.
Varietas mm telah dilisensi oleh PT Bemndo
Perkasa Uiz dan PB Orvea Saiva selama 5 tahon

(2017-2022).

Vanety Kegistration No. (0

Jagung Hibnda

Varictas H] 21 Agritan
HJ 21 Agritan Hybrid
Corn Variety

s Anch Takdw M., R. New Irany M., Muedalifaly, M. Isnacu, Abd Ralunan,

1384/ PPVT/S/2017
b4/PPV1/E '

Ihe HJ 21

N7 line 89, Thas varnety has strong roots and

.!I'-:-'.'l-'!rr 15 -':'.l.";|||.|.||'||l ,r,l..j,u

lodeme resistance, It matures m 82 davs alier
planting. Ii Its s nu-open pantele shape aned
The
rE SR B L o | ]
arranging i 1416 strmght shghtly conrveed rows
The cob shap

average length of 17.3 cm.

vellow m color, sran color 15 onmnee

ts evlindrs with an

per ca
The CT e 1zl s
121.2 g per 1,000 gramns, and the husks covering
ihe cob properly till the ip.
TTs 58,0
i

carbohydrate, 12.7% protein, 12.3% fat, 9. 4%

varieft Copanng
amylose, and 55.9% amdopekone, Its potental
vicld s 12.2 0/ ha with an average of 1141/ ha
at 1.5% motsture content. It is resistant to dowm
mddew, bactenal leal blight, leal rust, stay green
and adapred well ar 56050 m above sea level.
This vanety has been icensed by PT Bemndo
Uhama and PB (Onvea ]

vearas (201 7-2022),

Perkasa Satna for




Inwventon
Sampara, M. Azrar dan Made Jana Mejaya
Balai Penclinan Tanaman Screalia

Indoncsian Cereal Research Instinire

Status Perlmdungan HKT : Pendaftaran Varietas No .00
IPR Protection Stams @ Vartery Registration Ne. 00

Jagung lubnida varetas T 22 Agritan berasal
dan  galur  SPODG-5E. memihki
perakaran kuat, tahan rebah, mour panen 80 hari

Vanets  nuo

setelah tanam, bentuk malu senu terbuka, warna
mala pingga, warma biji jmgga, jumlah bans per
tongkol 14-16 baris, huus dan rapat, bentuk
tonghol besar kerueut dengan panjang rata-rata
18,5 cm, bobot 1.O00 bip 393,1 g dan menutup

g
dengan baik simpai ujung tongkol.

Jagung  vanetas ungeal H] 22 Agritan
mengandung  protem 13,9%,  lemak  10,4%,
kandungan  amilosa  94%,  dan kandungan

amilopektn 55,9%. Potensi hasil 12,1 t'ha dengan
rata-rata hasil 10,9 vha pada kadar ar 15%. Tahan
penyakit bulat (Peronosclerospora phalipmensis L)
hawar daun bakien (Helmmithosporium maydis),
dan karat daun. Stay green dan adaptf pada lahan
ketinggian 5-650 m dpl.

Jagung Hibnida
Vanetas HJ 22 Agritan
HJ 22 Agritan

Hybrid Corn Vanety

s Andh Takdr M., R, Nent Triany M., Muzdalifah, M. Tsnacni, Abd. Rahman,

WPPVT/S5/2017
W PPVTT/S/20107

The HJ 22 Agnitan 1s onginated lrom SPO0G-53

Ime., Tles  vanely has  strong roots,  lodaine
resistance, and can be harvested ar 80 davs alter
plantng. It has senu-open shape of pamicle wlich 1s
aranee m color, The s 15 omnee arranged i
[ -1 stizeht and tigfit rons per eat It fias Dree conie
shape cob with an average length of 15.5 cmn,

e gran weigl is 393.1 g per 1,000 grams
anel the Tisks cover the cob well unnl the ap. This
varlety contanung 13.9% protem, 10.4% far, 949
anvlose and 55.9% arvlopectn. Its Jro utral yreld
ha with the averaee of 10.9 1

morsture content, It 15 resistant to downy mnldew,

s 1211 ha at 15%

bactersal leal blveh, and leal rast, It stavs sveen and

aclapicd well at 5-050 mr above sea level,



Jagung Hibrida Vanetas JH 27

JH 27 Hybrid Corn Vanety

lnventor : Muhanunad Azrm
Balar Penelinan Tanaman Serealia

Indonesian Cereal Research Instinie

Status Perlmdungan THIKI : Pendaltaran Vanetas

Jagung lnbnda silang tmeeal JIT 27 merupakan
hasil persilangan antara inbrida CY7 sebaga tetua
betima dengan mbrda Mr 14 sebagan tetua jantan.
Vanetas ungeul nu mempunya warma permokaan
biji kaning jingga (kuning oranye) dengan tipe biji
semi mubiara,  warna rambut hgan dengan
semburan kepmggaan pada ujungnya. Bentk mala
;l;.‘,:ik terbuka i.I:‘m.;:lll bentuk Inll_*.;]-uﬂ Yang besar,
paang, dan sihindns agak mengerucut, Tmge
tanaman jgung varietas JH 27 sekitar 220 cm
dlengan bobot 313 gram 1O bijp.

Varietas jagung uu tahan penyakit bulai, kara
dan hawar daun.  Dh samiping itu, juga tahan rebah
akar dan batang serta dapat beradaptasi luas i
dataran rendah - tingg. Umur panen 98 han ds
dataran rendah dan 150 han & datarnm tngg.
Rata-vata hasil 9.9 tha dan potenst hasil 12,6 t/ha.
Kandungam nums: karboludmt 78.45%, protein
7.09% dan lemak 4,13%. Dengan Potenst hasil
gz, divckomendasikan  berkompetst  dengan
vanetas poung lnbrda nasional dan muolimasional.

Jagung hibrida varietas JH 27 telah dilisensi
oleh PT Pertam (2016-2021), PT Esa Sarwaguna
Admaa (2017-2022), PT Agniek Tam Indonesia
(2017-2022), dan PT Wahana Banu Sejahtera
(2018-2023).

No. Q041 PPYV /52018
IPR Proicction Status: Vanety Regsiral
No. 0041 PPV S/

JIT 27 hvbrre single eross eom is the result of
a crosses between CY7 wbred as the female
parent with My as the nmle parent. Tlis
supenor vanely has an orange  vellow  seed
surface, with semu-pear] seed npe, green hau
color with bursts at the up. The shape of the
pantcle 15 shginly open with a luge, long,
cvlindhical shape of corncob, The height ol this
vartety 15 about 220 e with a weight of 313 grams

1O seeds,

Ihis varsety 1s veststant to downy mildew, rust
and feal blight. In addition, it 15 also resistant to
\,l[-”,- .-““F e .frll.ll:l,'].ll'.: .”]I’J1 el -']I'I.l_rlr '.lrult'|r|| 11 I.IIJI:
low = high laneds. Days of harvest is 98 days m the:
lowlands amed 150 dayvs i the lughlands, Averaee
vielkd of 9.9 t/ha aned Prll'l:'J”r.r.ll vield of 12.6 iha.
Carbohvedrate notrient content of 78.45%, 7.559%
protem and 4.13% G, Wl lugh vield potentnal,
it 15 recommended to cornpete with other national
sl malinational hvbnd corn vaneties,

s vanety has been censed by PT Pertam
(2016-2021), PT FEsa
(2017-2022),  PT Agriick Tam Indonesia
(201 7-2024), and PT Wahana Banu Sephrera

(901 8-2023).

Sarwaguna  Adinata



Jagung Hibrida Vanetas JH 36
JH 36 Hybrid Corn Variety

Inventor : Muhammad Az, T Made Jana Mejava, Rov Eftends, Avaiv Andoam,

Andi Takedn

Niumng Nurm Andavam

Bala Penchnan Tanaman Serealia
Iiclonesian Cereal Research Insninte
Status Perlimdunmgan HKI @ 14 Peng/02/2017

PV'P Riglis Protection Status: 1L/Peng/02/2017

Jagung lubnda merupakan hasil persilangan
antara galur i Nel@U08P sebagm tetua hetma
dengan galur murni GCLE sebagai tetua jantan,
Varietas unggul i mempunyai warna permukaan
kehijanan, tipe percabangan malu agak kompak,
sedangkan bentuk tongkol besar, pangang, silindis
agak Jammeg  vanetns  JIT 36
Im*n]puu}':li liuq:;i tanaman 219 em :l{'us;:m Licsbot
LODO bap vaitu 306 gram. Vanetas JH 36 bernumur
gengah 39 HST.

mengerwenul.

Vanetas m menubika rataata produktivitas
10,6 ton'ha pipilan kenng dengan potensi hasil
vaiiu 12,2 tow'ha, Tahan terhadap penyakit bula,
penvakit karat daun, dan hawar daun. Tahan
rebahan akar, batang dan beradaptasi Inas i
dataran rendah. Jagung hibrida vanetas JT 36 elah
dilisensi secara non  eksklusil oleh PT. Agn
Makmur Pertiwi selama 5 tahun (2017-2022),

Makkulavn, R, Neny Linam, Avuan Nuore, Suwanty, Muozdalifah Isnanm,

JH 36 Hybred corm variety s the resuall of a
cross between the pure stram of Net™WNSP as the
female parent with the pure GCLE strain as the
mnale parent. This superor variety has orang
color of seed surface watl peand ype, greenish-red
Iair color, the type of branching is cohesive, while
the corncob shape is lage, Tong, evlindrical rather
comrcal. This varety has a plant hewht ol 219 e
with a weight of 1,000 seeds of 30 gramns. JH 36

vanenes are matured at 89 days after plantue.

This vanety las an average productvity of
10.6 tons / ha of dined grams with a vield potential
ol J':;}.;"l farns

mlelew, rust, and leal” blighi. Resistani o stamp

ha. Resistani to disease ol down

and root lodmng and adapt widely i the fowlands.
TH 36 Il corn vanety has been Tieensed non
exclusively by PT. Agri Makonw Perawt lor 5
vears (200 7-2022),




Jagung Hibrida Vanietas JH 45

JH 45 Hybrid Corn Variety

Inventor : Muhammad Azra, Roy Effends, T Made Jana Mejava,
Aviv Andnam, Suwarty, Anch Takdo Makkulasn, A Nuar,
R. Neny Irimm, Muzdahfah Isnann,

Nimg Nurm Andavan

Balin Penehinan Tanmmnan Sereaha

Indonesian Cereal Research Instimie

Status Perlmdungan HKI : No
PVP Righus Proteciion Siatus :

Jagung  lubnda silang ngeal (ST JIT 45
merupakan hasil persilingan antara imbeicda B11209
.‘il']'.lii_[;?ll‘ fetua IJ('IIl'li'l {Il.‘i]l;?l” illhﬁ.{]ﬂ
AMB-CLYN-231 sebagm tetua jantan.  Vanetas
unggul o mempunya warna penmukaan bigi kuning
gingeza dengan tpe bip senu mutiara-nmtar, warna
rambut kuning muda kehyjauan pada pangkal dan
merah kennguan pada bagian tengah hingga upjung,
Bentuk mala agak bengkok warna glume hyjau
bercampur merah ungn, sedangkan bentuk tonghkol
besar, panjang, silindns, Jagung varietas JH 45
mempunya tnger tanaman 227 cm dengan bobot
100G bayi yanu 311 gram.

Varetas mi mennliki rata-rata produkimatas 11,6
ton/ha pipilan kenng dengan potensi hasil yaitu 12,6
ton/ha, Talan terhadap penyaknt buln, penyvaka
karat daun, dan awar daun dataran rendahy, Taban
rebahan dan beradaptasi lnas di dataran rendah.

Jagumg lubnda vanetas JIT 45 telah dibsens:
secara non eksklusif oleh PT. Agri Makmur Pertiwi
selama 5 tahan (2017-2022).

13/Pen
| &/ Peng/()

JH L5 Single eross hybrrd eorn s the result of
a cross between the B1 1209 inbred as the female
parent with the wlwed AMB-CLYN-231 as the
male  parent. This

supenior  vanely has  an

ur-J.l."-H"_”'n'J'rul1 seed  surface color with
sem-pearlseed wvpe, hight vellowish-green color
al the base and a p.'.'rjlnthr red on the muddle 1o the
e, The shape of the panicle s slightly evooked
has a green mwed wth purple red color, wlile the
\.'I.l.-Jll.ll' ol a larwe, long, oviindneal cornceh, JH 45
has a plant hetght of 227 e with a weight of 1,000

seeds of 311 grams,

{Tus vanety has an average producimvaty: ol
1.6 tons / ha of died srmns wath a vield potential
of 12.6 tons / ha. Resistant to dovwny nnldew, rust,
and feal blight., Resistant 1o stem aned root lodging

and adapt widely 1o the lowlands.

JIT L5 Hybred corn vartety has been heensed
non exclusively by PT. Agn Makmnr Periow lor 5
years {201 7-2022),




Jagung Hibrida Vanetas JH 234

JH 234 Hybrid Corn Variety

Inventor : Mubammad Az

Bala Penehbian Tanaman Serveaha
Indonesian Cereal Research Insntute
Status Perlmdungan HKI :
No, DRHE/PPYT/S/ 2018
IPR Protection Status = Vanety Remsiration
No, 13/ PPYT/S/201 8

g ifg:%\r /
o i ).

-

Jagung lubnda silang  tmggal (ST) JH 234
merupakan hasil persilangan antara inbrda CY10
sebagm tetua betina dengan mbrida Mr 14 sebagu
tema jantan, Varetas unggul il mempuny:i warna
permukaan b kunming pngga (kuning oranye) dengan
tipe bap senu mutara, warna rambuat hjan dengan
sedikit semburan jingga pada wjung. Bentuk mala
EI;.,':\IE 1.(‘|'I'.I'llk?l. Sl‘dfl!lqliilll llt'l'llllk '|.U||_l.;kﬂ]. ].)L'Sfl!'q
panjang, sihndns agak mengerucnt. Jagung vanetas
JH 234 mempunyar tingg tanaman 217 cm dengan
bobot 1.OOO bip vartu 316 gram.

Varietas i memiliki rata-rata produkovitas 10,1
ton/ha piplan kenng dengan potens: hasil yantn 12,6
ton/ha. Tahan terthadap penvakit bula, penyvakit
kavat daun, hawar daun dataran rendaly, hawar daun
dataran tmgg, dan busuk tonghol. Beradaptas luas

dataran rendah sampai dengan tinggt (5-1.000 mdpl).

Jamume lubnda vanetas J11T 234 elah dilisens:
ecara oleh PT Green Grow Indonesia selama 5
1 (2016 - 2021).

Pendaltaran Vanetas

JH 234 Single eross hyvbrid com s the result
of a cross between the mbred CY10 as an temale
parent witl the inbred Mr 14 as the male pareni.
This supertor variety has the color of yellow
orapnge seed surface with senu-pear] rype seed,
areen hair color with a linle T blast a1 the I'J.||.l.
The shape of panele is shghty open, while the
shape of a large, long, cvhindncal corncob. Tlis
vaety has a plant height of 217 e with a weighi
of 1,000 seeds of 316 grauns

Tlus vanety has an average productivity of
1.1 1onsdia of drred grams with a vield potential
of 120 tons/ha. Resisiant 1o dovwny noldew, rusi,
and leal blight, Resistant to stem and root lodsing
and adapt wadely 1 the lowlands (3-1,000) 15

above sea level).

Hybrid corn JIH 23 vartety has been beensed
by PT Green Grow Indonesia for 5 vears (2016 -
2021).
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Jagung Pulut
Vanetas URI |
['RI I Pulut

lnventor : . Nem Toany M., Andi Takedie M. M. Tsnan,

Sigit B.S, M. Yasm HG., Abd. Rahman, dan M. Azra

Balai Penelittan Tanaman Serealia
Indonesian Cereal Rescarch Institure
Stams Perlindungan HKT : 01/ Peng/02/2()

PVP Rights Protection Status : 01/ Peng/ (0220

Jamung Pulut vanetas URL 1 berasal dart plasma
nutfah pulu lokal Sulawes: Selatan (Lokal Takalar)
disilangkan dengan populasi M52, Varietas unggul
i memiliks perakaran kuat, batang besar dan
kokoh, umur panen 85 han setelah tanam, bentuk
malai senn kompak, warma malm krem, warna biji
putih, jumlah bans per tongkol 11-16 bars, agak
horus  dan rapat, bentuk tongkol besar keruewt
dengan pagang 16 cm, bobot 1LOOO bij 356 g, serta
menutup  dengan baik. Vanetas un agak tahan
penyakit bulan (Peronosclerospora philipinensis L),
Jagmg  pulat Vanetas URI | wmengandung
karboludrat 539, protemn 11,6%, lemak 7,1%, kadar
amilosa 8,9% dan kadar anilopekin 55,1%. Potens:
hiasil varietas 11||_*.',1.;II] i 94 vha dan rata-rata hasil
7.8 t/ha pada kadar an- 15%.

Corn Variety

The UURI 1 Pulut varety is denved rom
local sucky corn germ pn'.hrrr ol South
Sulawesi (Local Takalar) crossed with MSE2
populanon. This unproved vanety has strong
rowl’s, .r,u-_;r arred sturedy ik, and can be
harvested at 85 days afier planting:; the panicle
shape 15 semn compact and betge 1 color,
winte gy, 14106 rather sirmught and teln
rows per ear, big cob with cone shape el
length of 16 cm, proper cover of the husks,
eram welgll 15 S50 & per O gram. U'RI 1
Pulere vanety s moderately resistant 1o dovwiy
mddew. It contams 53% carbolwdiate, 11.06%
A%
ammylopecin 55, 1%, The potental yield 15 9.4
ha af 1%

protein, 8.9% amylose aned

i/ ha wath an average of 7.8 1

mroisiure conent.




Jagung Pulut
Varietas URI 2
[/RI 2 Pulut

Corn Variety

Inventor : R, Nemt Irtany M., Andi Takdie M., M. Isnam, Siet B.S, M. Yasmn HG.,

Abd, Ralunan, dan Mubammad Azra
Bala Penchiian Tanaman Sereaha

Indonesian Cereal Rescarch Institute
Status Perlmdu

n HKI : Pendaltinan Varnetas No, 96-00415

IPR Protection Status @ Variety Resstration No. 96-00015

Jagung Pulut vanetas URI 2 berasal dan
plasma putlah pulut lokal Sulawes: Selatan
(Lokal Takalar) disilangkan dengan  populasi
MSZ2. Varetas unggul i menubiki perakaran
kuat, batang besar dan kokoh dengan nmur
Jranen 85 hari setelah tanam. Bentk mala sen
kompak, wama mala krem, warna bip putihy,
pumilah bans per tongkol 1416 bans, agak lorus
clam rapal, bentuk tengkol besar keruewt {h'nu;rln
pamgang 15 cm, bobot LODO bip 347 ¢ dan
menutup dengan bk, Agak tahan penvakit bulu
(Peronosclerospora plulipinensis 1), Jagung
pulut Varetas URT 2 mengandung karhohadrat
42,3%, protein 11,79%, lemak 7,1%, kadar
amilosa 9,4% dan kadar anulopektin 55,9%.
Potenst hasil vanctas ungeul nn 9.2 vha dengan
rata-rata hasil 7.3 t/ha pada kadar air 15%.

The URI 2 Pulue 15 denved frenn crossme of
local sticky corn germ plasm of South Sulawes)
(Loeal Takalar) with population of MSZ2, This
unproved vatety has strong roots, large and
"u'rrJ:J!'l ]Jn’n’f”‘h .||'|'l'.|I matires 1 "r.-' ||I.|".\ .-I.r;'r'r
planing. The shape of payele is senn-compact
and bewe m calor, wiute gram, with 1110 mather
\”.I].'.;Irl'r aned J."'_;.r.'l FONES [3CE el J'ar'_{ cob with cone
shape and 15 cm length, gram weight arouned 547
g per 10N grams and husks cover the cob
properdy. It moderately  resistant to doway

conlams 32

mitlelew. I T varedy 105
carhohvdrme, 11.7% protem, 7.1% far, 9.4%
amvlose and 55.9% -'l.'.'.'1'-f“j'~"i . Its  vield
potential s 2 1/ iaovath an average of 7.0t/ ha

al L% menshire content.,



Sorgum varietas Super 1 merupakan
hasil perbmkan  populast Watar  Hanm
Putih  hasil koleksi plasma  putfah
Baltsereal. Sifat tanaman ndak  beranak
tetapt dapat dwamm, v panen 105-110
hari, tinggl tanaman rata-rata 20408 cm,
talian rebaly, bentuk mala lonjong, panjang
malm 26,7 em, warna sckam coklat muda,
warna byt putth, ukuran byt panjang 1,37
i, lebar 4,03 mm, diameter 2,60 mm,
bobot 1LOOO hip 28,0 g,

Potensi hasil vanetas ma 57 tha
dengan rata-rata hasil 2,6 t'ha pada kadar
air 109, potensi etanol L3801 1Vha, potensi
iomas 38,7 tha biomas batang, kadar
protein 12,9%, kadar lemak 2,2%, kadar
karbohidrat 71,39, kadar gula 13.5% brix,
dan kadar tamun 0,11%.

Sorgum varietas Super 1 tahan hama
ill]hl‘ﬁq [Il!]-l-l!] !_H'll].'ill'i.". ﬁ.l“l:!k]lﬂlﬂt‘q ki!l'q"l.l
daun dan hawar daun. Cocok ditanam
pii{].;l IEI|.'|.EI11 i’il‘!'illg I:It'l'i.]:'\lilill kt'l'l‘ﬂg d.EI'I.'I.
adapiast pada Inghungan luas. Vanetas im
potensial dikembangkan secara luas untuk
produksi bioetanol.

Sorgum Varietas Super |
Super | Sorghum Variety

Inventor : Maraia B.P., s B.S., Fatnawan,
A Nur, Mucedalilady, Nuning ALS.,
Swnarin smgeth, dan M. A

Balm Penclitan "Fanaman Serealia

Indonesian Cereal Rescarely Instiue

The Super |osorghum vrety 15 derved  froan
mpeved  Witar Fanme Pl population of 1CERI
cermplasin collection. The nature of the plant does not
produce tllers but ratoon. It matures m [05-110 days
with an average plamt hesght s 205 ey resistane o
lodane, tapenng shape of pacles with a length of 27
i, hehit brown Tisks, white grmns about L4 mun lenstls,
L0 v wadih, and 2.6 mm dizmeter. The graim weight is
2500 o per 1000 prams. The average vield of Super |
vitriety 15 2.6t/ ha with potential of 5.7 ¢/ ha at 10%
moisitre conienl. Its potential of ethanol s 4.98010 |

ha, bromass 38.7 t / ha of rod bromass. The protem

coment 15 129 %, fat 2.9, carbohvdrate 71.3%, SHEr
13.5% brix, ane tanmin .1 1%. Tlis variety 1s resistant fo
apdus, anthaenose, leal ruse, and leal bhghe, It s simable
for diy Iand with dry climate and well adapted to wide

covirotment. It has  the  potennal  for - bioethanol

production,



Sorgum Varietas Super 2
Super 2 Sorghum Variety

Sorgum varietas Super 2 merupakan
hasil perbaikan galur 15021 dan ICRISAT,
Sifat tanaman menghasilkan ratun, wmur
panenn 105110 hard, tngg  tasanan
ratarata 2297 em, tahan rebah, bentuk
malal simetnis, panjang mala 263 cm,
warna sckam putih krem (depan), cokla
(belakang), wama  krem  kemeralam,
ukuran biji panjang 1,63 mm, lebar 3.62
mm, diamneter 2,92 mm, bobot 1OGO by

30,10 g pada kadar air 10%,

Potensi hasil vanetas i 6,2 tha
dengan rata-rata hasil 3,0 tha pada kadar
air 10%, potenst etanol 3,941 1 Vha, potensi
biomas 393 vha biomas batang, kadar
protem 9,2%, kadar lemak 3,1%, kadar
karbohideat 75,6%, kadar gula 12,7% brix,
dan kadar tanmn (,3%.

Sorgum varietas Super 2 tahan hama
aplus, agak tahan penyakn  antraknose,
tahan penyakit karat dann dan hawar daun,
Dapat dikembangkan pada laban kering
benklm  kermg  dan adapiast  pada
lingkungan luas. Varietas i potensial
dikembangkan secara luas untuk produksi
Inoctanol.

Inventor : Maraa B3.P., 5141 B.S., Numng ALS.,
Aviv AL, Sumann S., Fatnawai, dan M. Az
Bala Penehoan Tanaman Servealia

Indonesian Cereal Research Iustinie

The Super 2 vaniety of sorghim 1s derved from the
mmprovement of 15021 Iine from ICRISAT. It matures
m 10051 10 elays and produces ratoon. The average plant
hesgl 15 230 o, lodeing resisiance, svinmetncal shape
ol pamicles with the length of 26.8 cin. The husk color is
berge (front), brovwn (rear), reddish berge of gran with
the length of L6 nun, wadihy of 3.6 mm, and diameter of
292 . fis gram wengl 3010 g per LOO gruns af
10% moisture content. The potennal yield of dus vanery
15 6.3 1/ ha wath an average of 3000 ha a TO% mosture
cortent. Its potential of ethanol s 39411 1 La wath the
biomass potential of 39,4 1/ ha rod biomass. Its protemn
coment 15 8.2 %, G 3.0%, carbohvdrate 75.6%, suzmn
12,79 brix, and tannin 0.3%. Super 2 15 vesistant o
.'?]'JJ'I!'.\. moderately resisiant to antlnactiose, resistant fo
leal rust and leaf blight. It 1s sutable for diy land with diy
clhimate and well adapted to wide covronment. It has the
potenial for bioetlanol production.



Sorghum Varietas Surt 3 Agritan

Inventor : Fatmawan dan Muhammad Az
Balm Peneliian Tanaman Serealia

Indonesian Cereal Research Instnire

Sorglim vinetas Sunn 3 Asnmtan merpakan
perbaikan galwr introduksi galwr 5 1938, mtroduks:
dann ICRISAT India talum 2002, Umwr panen
vanetas un v 295 han dengan imgm anmman
230,14 em. Bentuk daun yaitm pita dan senu tegak,
berqumlab daun sebanyak 12 helai. Warna bipp Surn 3
Agntan coklat kemerahan dengan bobot ymim £33.5

&/ 1000 biji.

Potenst hasil vanetas mn ymin 6,0 tha densan
rata-rata hasil =45 tha pada kadar ane 109, potensi
produksi 22,5 tha biomas batang. Vanetas i
memihki kadar protemn +16,02%, kadar lemak
2 529, kadar karbohidrar 164,069, kadar sula
£16,0%, kaday HL077%.  Sorghum
varetas Sun 3 Agntan im tahan terhadap hama

aplus.

dan A

Surt 3 Agritan Sorghum Vaniety

Surt 3 Agritan Sorghom is derved Trom the
improvement of 5 1938 line, inroduction from
ICRISAT India in 2002, It matures in + 25 days
with plant hetght of + 230,40 cm. Leaves Torm s
nhbonshaped and seny upneht, amount ol
leaves is 12. Sunn 3 has a reddish brown seed
cedor, with a werght of + 33.5 g/ 1000 secds.

The potential vield of this varety is 6.0t/ ha
with average vield of + L5t/ ha at 10% mosture
content, 22.5 t / ha biomass production potential,
16.02%, fat
content + 2.529%, carbohvdrate + 6.L06%, sugar +
16,09, and  tarmm 077%, Sun 3 Agnitan
sorghum viri Ly i resistant to ;ipfn'.l-' Jesis,

This 1-';|ri':'i_1.' has pr'urt'I'u colfent d



Sorghum Varietas Suri 4 Agritan
Surt 4 Agritan Sorghum Variety

Inventor : Fatmawatt dan Muohaounad A

Balat Penclitian Tanaman Serealia
Indonesian Cereal Research Insituie

Sorghum vanetas Sun b Agntan merupakan
perbatkan salor mrodukst galur L5020, miroduks
dari ICRISAT India tabun 2002, Umw panen
varietas i yaitu 95 han dengan tingg tanaman
L2394 e Bentuk daun yantu pita dan senu tegak,
berpumlah daun sebanyak 12 helai. Warna bip Sart 4
Agritan kuning muda dengan bobol yaim 132,41
g/ OO0 bap,

Potenst hasil vanctas i yaitu 5,7 tha dengan
L8 tha pada kadar awr 10%, potens:
produksi 250 tha biomas batang, Varictas o
memiliki kadar protem +15,42%, kadar lemak
£3,96%, kadar karboludrat +64.93%, kadar sula
£1.5,0059%, kadm £0,0139%. Sorghum
vanetas Surn 4 Asmitan i tahan terhadap hama aplus
dan dilepas pada tahun 201 4.

rata-rata hasil

dan Lanmmn

' l.;l'l.'lr':lr
15020 line,
Iivelia m 2002, I

o0
pi
2084

Surn 4 Asmtan sorsfnun vareh
from the omprovement of
mitradoction from ICRISA
miatires m & 95 days with plam height of
cm. Leaves form is nibhon-shaped and senu
upright, mmowt of leal s 12, Sun 4 has o highi
120

vellow seeed color, with a werelt of £ 324 g

seels.,

The potential vield of s varsety 1s 5.7 1/ ha
Lbd ¢t/ ha at

hia of stem bromass

[ (o

with an average vield of
maystire content, 25.0 1

production potential. This vanety has protein

corenl 15429 It content 3.90%

carholvelrate + GLO3%, suea 15.05%, and

tarrrun -+ O.013%, Surn 4 Agrtan sorghom vanely s

resisiarl rr:-.-ll'l.l.'!'h sl anel redeased m 2014




Gandum Varnietas Gun |
Gurt 1 Wheat Variety

I]l'\.'i.'l]l'ill - ."'-|u|1;||11tn:1rl 1'|.||'I|

Muslimah Hamemn, Aviv Andoam, Hasnal,
dlan M. Yusul

HFIlill III'.']H.'“HH[I .l.iJI]iJ]lIi-II] .L\I.'Il'.'il]iil

Indonesian Cereal Research Instininte

Status Perlindungan HKI
Pendaftaran Vanetas No. 28
IPR Protec

Gandum vanietas Gun 1 meropakan galor
RAURAZ 2/SAPMON/ARAUZCRGIGU-2Y.0
[OM-OY-OHTY  yang  duntoduksi  dan
CIMMYT, Mezsico tahun 2001, Uniur panen 134
han setelah tanam, tpe batang silindns, jumlah
malin 376 malai per meter, panjang malad 8 em,
jumnlah by per malu 46 buty, warna bula hijau,
warma bip oranye keabu-abuan, bobot 1.000 b
43,2 g, bobot 1 liter bip 817 g, potensi hasil baji 7,4
tha dengan rata-rata hasil 5.8 t'ha, kandungan
protein 13,49, kadar gluten 28,5%, dan kadar abu
[,79%. Vanetas unggul gandum mi peka penyakat
karat dan hawar daun. Adaptf di dataran tingg
dengan ketinggian > 1.000 m dpl, dan beradaptasi
baik pada lingkungan subtropis Indonesia.

LPVHEP/ 2014

f1on Statis :

Ihe Gun 1 is an inproved line of KAURKAZ
"RSAPMON/BRKAUZCRGOGL-2Y-010M-
OY-OHTY  which was mtroduced from
CIMMYT, Mexico m 2000, It can be harvested
134 davs alter planting. The rod tpe s
evlinelrical, mumber of panicles of 376 per meter
squire, pauucle leneth 8 e, munmber of gramns pes
||I.-1Hr|: .fl' f-".'.. meeT Ill'.'i” 5, F]J]Ill 2130 r.ﬁ.lll o %‘J.”.‘!
codor, The gram weight is 43.2 g per 1000 grains
and 817 g per lter of grams. Its gram yield
potential 1s 74t/ ha wath an average of 5,8 1/ ha.
It contams 13,4% protem, 28,5% alien, and 1.7%
ash. Gurn 1 s suscepuble to rust and leal bligl
diseases. It grows well ai the alttude of more than
1O o oandd .J.}.‘JIJJ:'u.r well 1o the wrrl’rfrn;:-.':'u.[

crmviromment s lugh elevanon.




Inventor :
Bala Penelinan Tanmman Sereahia
Indonesian Cereal Rescarch Instine

Status Perlmdungan HKI : Pendaltaran Vanetas Ne
IPR Protection Staus : Vintetv Regisication No, Y

Gandum Vanetas Gun 2
Gurr 2 Wheat Variety

Gandwm varietas Gurt 2 merupakan galur
CAZO/RAUZRAUZCMWIOOYS3284-0T0
MPM-14Y- 010M-010Y-6M-0L5Y OY-OHTY
vang dintroduks: dan CIMMYT, Mexico
talmn 2001, Umur panen 133 han setelah
oo, pe batang silindris, jumlah mala 357
malal per meter, pangang mala 9,2 em, jumlah
bip per malu 43,3 butr, wama bula hyau,
warna bijt oranyve keabu-abuan, bobot 1LOOD bij
12.9 &, bobot 1 Liter bap 788 g Potens hasil bip
7.2 tha dengan ratarata hasil 5,6 t/ha,
kandungan protein 14,29, kadar gluen 34,8%,
dan kadar abu 1,6%. Vanetas ungeul sandum
i peka penyakit kavat dan hawar daun. Adapul
pada dacrah dengan ketinggian > 10O m dpl
dan beradaptasi baik pada Imghungan subtrops
Indonesia.

Andranm, Muhammad Azea, Muslima Hamedam, Hasnah, dan M. Yusul

285/PVIHIP/201 1
PVIIPZ2011

[he Gunn 2 1s an mproved whest line of
CAZOYKanz / KAUZCMWOOY 328 L0TOMPM-
FIY-HOM-GM-010Y-015YOY-OHTY which was
infroduced from CIMMYT, Mexico m 2001, It
matares i 133 davs alter plannng with ovlindneal
rowd ype. It has 357 panieles per meter square and
0.2 cm pamcle length. There are 13 grams per
pantcle, green hars color and gravish orange of
£rans. The gram weight s 429 g ped TINK) erains
aned 788 g per 1 hiter. Its yield potential s 7, 2t/ ha
with an average of 5.6 t / ha. This vanety contains
[4.29% protem, 34.8% guten, and 1.6% ash, It s
<IJ.~r'-'J'JIJ|'JJ'-' to rust and leat blight diseases, _'|..-|’;,-|r,f,-'.'|-
al the altiude of more than 10080 m above sea level,

]

ihe Gurn 2 well swied 1o the kl].rlfj-:'lllh:.'nl

ervirenmnent @ Ingh elevation.



Gandum Vanetas Gurt 3 Agritan

Guri 3 Agritan Wheat Variety

©: Muhammad A, Aoan Nur, dan Avay Andnam
Bala Penehtian Tanmman Serealia

Indonesian Cereal Research Instinie
Status Perlmdungan HKIT ; VPVHE/ 20 4
PVP Riglis

Protection Stanis:

y PYHP 2014

Candom vanetas Gurn 3 Agntan merupakan
persilangan Munail  dengan  kode aksesi
MXTOB-09/MBIESWYT/91  vang  dimtroduksi
dan CIMMY'T, Mexico tabun 2008, Ul panen
125 han setelah tanam, ope batang silindns,
qumlaly malan 391 malai per meter, pagang malai
9.9 cm, punlahy bip per mala vt 39 butir, dengan
warna bulu hijau, warna biji kuning kecoklatan.

Vanetas Gun 3 Agnian menubka potens: hasl
biji 7.5 t/ha dengan bobot 1000 b 38,1 gram,
bobot 1 liter bip 6649 gram. Kandungan yang
dimubiki oleh gadum vanetas o vatu kimdungan
protem L4, 19%, kandungan gluen 38,09, kadu
abu 1.0%. Varetas mngeul gandum i resisten
terhadap penyakit hawar daun dan adapnl pada
dlacral dengan ketinggian > 1000 mdpl.

Gt 3 Agmitan wheat vaniety s deaved from
crosses  between Moma#l  wath
MX108-09MSIESWYT/9! inroduced  from
CIMMY'T, Mexico i 2000, It netures e 125 days
alicr plantng, oylmdncal rod type, it has 391

JOCCSSHON I:I'il'.ri'

pamicles/meter, panicle length 8,9 em, 39 grains per
parcle, witl green lan color, and browinsh vellon

\I't‘r: £ ?L M.

Crinrt 3 Agratan varnety has the potential of seed
vield of 7.5t/ ha, with the gram werght s 38.1 mams
per 1008 seeds, weight of 1 lier of seeds 15 G649
erauns. Thus varrery contams [419% protem, 38.006
ohuten, and 14% ash. Thes supenor vinely s
vesistant to leal blight disease and adaptive in areas
with altitude >1000 1 above sea level.




Inventon

Gandum Varietas Guri 4 Agritan

Gurt 4 Agnitan Wheat Variety

s A Nur, Muhammad Azra, dan Asay Andranm

Bala Penehiian Tanmman Serealia

Indonesian Cereal Research Instununte

Status Perlmdungan HKI : Pendaltaran Vanetas No, 287/ PVHP/ 201 4

IPR Protecoion Status: ) ..'r]'."'-'l'_'l' Remstration No.

87/ PVHP/201 4

Gandwm vanetas Gun | Agntan merapakan
persilangan YMILTTOB/MCD/3/LIRA/ K FINSLY
SBABAX, KSUAUTH/BABAX densan kode
aksest  MXLO8-09MISSAWYT/51  yang i
miroduksi dengan CIMMY'T, Mexico  talhun
20009, Unwr panen 123 han setelah tanam, npe
batang silindns, jumlah mala 404 mala per
meter, pangng wadad 10 ey, pumlady bip per mala
yattu 41 butir, dengan warma bulu hogau, warna bip
kuning kecoklatan,warna tangkm daun hijau tua.

Vanetas Gun 4 Agritan menuliki potens: hasil
biji 8,6 tha dengan bobat bt 36,8 gram per 100()
bip 38,1 gram, bobot 1 liter bip 653 gram.
Kandungan vang dinliki oleh gandum vanetas mi
yaitu kandungan protein 11,39%, kandungan gluten
25,2%, kadar abu 1,699%. Vanetas unggul gandum
i resisten terhadap penyakit hawar daun dan
adaptil’ pada daerah dengan ketinggian > 1000
mdpl.

Crurt | Agntan wheat vartety 1s derived from
crosses between YMHTOBMCIY3/ARA
JAFINSL 5/ BABAX) KS93U76/BABAX wath
accession  code  MNX108O0UMIBSAWY T/
mtroduced om CIMMYT, Mexico i 2009, I
mattes 123 days alter planimg, evimdneal rod
type, it has 404 panicles/meter, pantcle length 10
o, A grains per panicle, with green hair color,
and brovwash vellow seed colar, dark green petiole
color,

Gunn 4 Agritan vanety has the potential of seed
vield of 8.6t / ha, with the gain weight 15 36.8
grams per 1000 seeds, weight of 1 liter of seeds 15
653 grams. This vanety contains 11.3% protem,
25.20% gluten, and 1.69% ash. This superio
varety 1s reststant to leal blight disease and adapuve
1 areas with alntude > 1000 m above sea level,




Kedela
Vanetas Dena |
Dena 1 Soybean

Variety

Inventor : Tk Sundari, Gatut Waliva Angeoro S
Purwantoro, Novita Nugralimem, Foyanto Yusoawan,
Frhana Ginung, All Inavan, Kunua Parannta, dan Rahon Yulilann

Bala Penelittan Tansnnan Ancka Kacang dan Umlba

Indonesian Legumes and Tuber Crops Rescarch Institute

Kedelai varietas Dena | mernpakan hasil e Dena 1 is derived from a cross hefveen
persilangan Argomulvo x IAC 100, Ukwan bip Arvomulyvo vanety and IAC T It manwes early
vartetas 1 lermasuk besar (> 14 /100 b, (78 davs) with a vield potennal of 2.89 vha, and
berumme gengah (78 hant), potenst hasil di bawah an average of 1.09 tha. The seed size ol s
naungan 2,89 t'ha, dan rata-rata hasil i bawah vartety is large (> 1l g/ 100 seeds). It 1s sutable o
naungan 1,69 tha. Vanetas mm sesual untuk be grovwn under voung estate crops aned meustrad
ditanam i bawah tegakan tananan perkebunan forests (<4 years old), as well as intercropping with
dan hutan mdustnn vang masih muda (<4 tahun) corn and cassava. With thus characteniste, Dena |
serta untuk  tumpangsin dengan tanaman can suppart the sovbean produchon program
Jagung/ubikayu. through extensificanon by makmg use of the

voung plaiaion and governmment own wdustrial

Kedelm Vanetas Dena 1 :I.-||:.-:r IIIt‘IH]HkIlII;-', forests (Pechutam), This vanety 15 also smtable
program  penmgkatkan produksi kedelm dengan for vaw matenals of tempe ( fermented soybean
menunbatkan lahan perkebunan dan kelutanan cake).

(Perhutan) yang tanamannya masth muda, serta
“l'[l'i[."?l'll%h;ll"l {]l‘]]l—.;':ll] Gannnan IIEI[IL;EI]] ].FIIII SL'IJl‘lIi
pagung dan ubikayu. Kedelon Vanetas Dena 1 nn
sestal untuk bahan baku tempe.



Kedelar
Varietas Dena 2
Dena 2
Soybean Variety

Inventor : 'Tink Sundan, Gaiut Walwu Angeoro 5.,

Purwantoro, Novita Nugrahacim, Envanto Yusoawan,

Faliana Gting, AR Inavat, Kwmiia Paannta, dan Rabnn Yuhliang

Bala Penclitan Tanmman Ancka Kacang dan Umlba

Indonesian Leones and Tuber C

Kedelm Vanetas Dena 2 Agritan merpakan
hasil persilangan ITAC 100 x Tjen. Ukwean bip
vanetas uu 1299 o/ 100 by, berumur gemah (81
han), dan potensi hasil di bawah nanngan 2,82
t/'ha dengan rata-rata hasil di bawah naongan 1.34
tha. Vanetas im sesia untuk ditanam di bawah
tegakan tanaman perkebunan dan hutan industn
vang masith muda (<4 talum), serta untuk
tumpangsart dengan tanaman jagung/ubikayu.

Kedelai Dena 2 Agritan dapat mendukung
program penmekatkan produks: kedelan dengan
memanfaatkan  lahan  perkebunan  dan
kelhutanan (Perbutan) vang tanamannyva masih
1'!““1.'!.. serla |||11]]T:1I]q5?|1'j. Tli'llm!ll lanaman
pangan lain seperti jagung dan ubikayu. Kedela
'i.lli h('ﬁllil‘l lIl'I.IIIJ:\'. hFI]]i‘lI] hil]:\'.ll |1"|]]|| [Iilll allall.

el Instiie

he Dena 2 Agritan 15 derived from a cross
between IAC 1N and DLen varnerne. It is
characterzzed as early matmnng varety (81 days)
with the vield  average of 1.3 vha and seed
wetght of 1299 o/ 10 seeds. It s suitable to be
grovn under voung estate crops and mdustrial
|I;'J|:'\J\ (<4 vears .u'rf.l. .I\J.r{r' IlI-:-JJJ Hr]r'ne-l!ljs.lra'__:
with comm and cassava, With this characteristic,
The Dena 2 can support the sovbean production
_|'.IJf-"_;£..'rrF I'IIII-.:-!."_“Ir 1"'.[|'II~.'.|I;|: IR |I-'|| rr.',J.LIrr;-, IS l-'.ll.
the young plantatton and the governmment own
mdnstrid forests (Perlitann).  This vanetv 15 also
stutable for raw materials of tofu and sovbean
nulk.




Kedela Varietas Detam |

Detam 1 Soybean Variety

Inventor : M. Muchhish Adie, Gan Wahya AL 5., Suvamito, dan Anlbin
Bala Penelinan Tanaman Aneka Kacang dan Ul

Indonesian Leginnes and Tuber Crops Research Instiute
Stats Perhindungan KT : 152/PVIIP/2010

IPR Proteciion Status : Vanety Regmsiration No, PVIIP/Z20110)

Kedeln  mngoul berbip Intaon vanetas The black sceded Detam 1 sovhenn vanely 1s
Detam | mempakan hasil seleksi dan selected from a cross of mroduced line 9837 and
persibingm  galur mtrodukst 9837 dengan the: Kanwit variety. Detamn 1 has a potential yield of
vanetas Kawi, Detam 1 menuliki l-;.'lniluug:m 345 rons pel hectare, prrofein contem W, and
protein 35,4%. potensi hasil 3,45 ton per can be harvested m 85 days. It has a relanvely
hektar, womnr panen 85 han, Ukuran bip large seed size and weighs 118 grams per 100
tergolong besar dengan bobot 1L8 gram per secels.
100 by, Detam 1 cocok untuk bahan baku
kecap bermutu tingg, Detam 1 has the potential to comumercially

support the sov sauce mdustry.

'III-IIH i.l'lFlh ll]]ﬁ{i‘,“l Ll"{!']iii 'i.'ll'i ].’““'Il.‘&]iil

f]i]i('l]ll)lt]lgk:lll s0Car k!}]lll‘]'ﬁifi] III![“]."\
memenubn kebutuhan indusin kecap.




Inventor : M. Muchhs Adie, Gatat Walwu A S, Suvamito, dan Anlin
Bala Penehtan Tanaman Aneka Kacang dan Umlbn
.F“I']II'HH'.\I 111 I.l'i_‘.‘“‘]';’rl“n .'J”I']I I‘Illl.ri‘..ll {._I! 5 fft".‘-t‘;.*:'l".rr L’]'ﬁ“””['

Status Perlndungan TTKI : Pendaltaran Vaneta
IPR Protection Status: Vanety Registration No. |

Kedelar Vanetas Detam 2
Detam 2 Soybean Variety

Kedelar berbip hitam vanetas Detam 2
merupakan hasil seleksi dan persilangan galu
mtroduks: 9837 densan  vanetas  Wilis,
Vanetas unggul im mampu berproduksi 2,96
[on per hekiar, Iiul.;,i;i tamaman 57 em, unn
panen 82 han, bobot b 13,6 gram per 100
b,

Selin berpotensi hasil tingzm, Detam 2
mengandung protein 15,6%, lemak 11,89%,
dan cocok untuk bahan baku kecap. Varetas
unggul uwn agak  wmhan  terhadap hana
penghisap polong.

Vanetas ungoul  Detam 2 potensial
dikembangkan  secara  komersial untuk
menenuhin kebwtulan industi kecap.

. 153/PVHP/Z
PVIIF/2010

Fhe black seed Detam 2 sovbean vareny
15 sclected from a cross of miroduced  line
D837 and the popuwlar Wilis varety. It vields
up to 296 rons per hectare in 82 days. The
average plani heght 15 57 o and the svan

werght 1s 13,60 grouns per 100 grams

In acledition to high vield poiential, Detam

2 comtmns 45.0% protem, 14.8% fat, and s

'u'.'ln'..‘nl

.I_|!|:' .'Ir-.' SOV SaLcCe. .I..!.j."‘ .'.','_|||.-_l.-a'l.n:'-:|I Varerny
15 moderately resistant (o pod-sucking pests.
Detam 2 has poteniial 1o meet the demand of
|

the soy satce mdusny,
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Kedelar Vanetas Gema

(Gema Soybean Variety

Iiventor : Muchhis Adie, Gatut Waliva AL 5.

Avdda Kosmiawat, Suyante, dan Arlg
dalan Penclinan Tanaman Ancka Kacang

idonesian Leguies and Tuber Crops Resea

can Ulmbn
11 Insitunie

Merupakan hasil seleksi dari persilangan
galur mtroduks: Shirome  dengan vanetas
Wilis, kedelm varetas Gema benmur gengah,
dapat dipanen pada wmur 73 han, velanf
H}Il'I'illl '|I‘.'I'I!FH1IIIJ k.f.'l'i.t‘!'j.lll{-"ll! HI'I'Iillg;ﬂ {'(}f.'t'll'i.
dikembangkan pada daerah bercurah hujan
terbatas atan musim tanam ketiga, bobot bip
119 gram per 100 by,

Potensi hasil varietas Gema  mencapai
406 ton per hektar, kandungan protem 399%,
cocok untuk bahan baku tahn, Varietas i
prospekil dikembangkan dalam skala luas
untuk memenuln kebuuhan kedeln vang
terus meningkat.

CGema vartety 1s selected from a cross
between mitroduced lnre Shirome and VWils
varety. It s s earlv maturing sovbean varety
winch can be harvested in 73 davs, 15 relanvely
tolerant to drought which make o surtable for
areas with linuted rundall or as the third o
in rice-rice-sovbean cropping pattern, Its gran

wereht s 119 grams per OO grins.
L 5 I

It is able {0 vield np o 300 1ons per
hectare and the gram contams 39% protem,

suriable for caw matenals of tofu or sovbean

I'.'J.L.i'.-




I\Ldtl u Varictas Tanggamus
Tanggamus Soybean Variety

Inventor : Darman M. Arsvad, M. Muchlis Adie, Herm Kuswantoro, dan Purwantoro
Balat Penchitian Tanaman Ancka Kacang dan Tmba
Indonesian Lesumes and Tuber Crops Research Instininte

Statms Perlindungan HEI : Pendaftaran Varietas No. |29 PVHP/ 2009
IPR Protecrion Stams: Varerv Registation No. 122/PVHPA20049

Varetas  Tanggamus  dihasilkan  dan Tangramus vanety 15 generated from a
persilangan antara varietas Kennel dengan cross between Kermcer vanety with No.3911
Noddll, potensi hasil 2.5 ton per hektar, fine, It yieleds up to 2.5 tons per hectare in 88
tngel tanaman 67 e, wme panen 88 han, days. The plant hewht 1s 67 em, and the gram
bobot bip 11 gram per 100 bip. Vanetas wesght s 11 grams per 100 grains.
Tanggamus agak tahan terhadap  penyaki
karat daun. This vanety 15 moderately resistant o

rust disease, pods are not easily shattered,

Polong tdak mudalh  pecal, kadar amred 1t contans 4% protein. Tanggamns 15
protemn 4%, toleran kemasaman tanah, tolerant to soul acrehiny wiuch makes it suitable
sehingza potensial dikembangkan pada lahan to grow in the acid soils of upland areas.

]"\{‘I'IIIIH' 1S,




Kedelar Varietas Seulawah
Seulawah Soybean Vanety

Inventor : Darman M. Avsvad, Hern Kuswantoro, M. Muchhs Adhe, Punvantoro,
Anun Nur, Sn1 Hardanmegsih, dan E. Yusnawan

Bala Penchuan Tanaman Ancka Kacang dan Tl

Indonesian Legumes and Tuber Crops Rescarch Instihute

Status Perlmdungan THHKI : Pendaltnan Vanetas No. 126/PVIIP 20049
IPR Protection Status: Vanely Regstratton No, 126/PVIIPZ20049

Vanetas Seulawah berasal dan persilangan Senlawaly vartety 15 denved from a cross
antara varietas Wilis dengan No.3898, potensi hetween Wilis variety with No.3898 line. Ii
hiasil 2,53 ton per hekiar, tngg tanaman 10O cm, yields up to 2.53 tons per hectare in 93 days.
iy panen 93 han, bobot bip 12 gram per 100 The plant hewghe 15 100 em, and the gram
biji, kandungan protemn 45,9%, lemak 12,1%, weight 15 12 grams per 100 grams, contains
i tabian penyakit karat daon. Polong varietas L3.9% protem, 12.1% fa, and resistant o rust
ungeul un tdak mmdah pecah dan tanaman discase. Pods are not easily shattered, and
toleran kemasaman tanah. Vanetas Seulawah tolerant to sodl acidity. Seulawah 1s potential to
potensial dikembane- kan dalam skala lnas he developed widely to support food supply.

untuk memennhi kebutuhan pangan.




Kedelar Varietas Dermg |

Dering 1 Soybean Variety

Inventor : Subarina, Purwantoro, Novita Nuegrahaen,
Suyvamto, Arihin, dan M. Muchhsh Adie
Balm Penehuan Tanaman Aneka Kacang dan [lmla

Indonesim Legumes and Tuber Crops Research Institute
Status Perlimdungan HHKI @ 166/PVITP/2013

IPR Protection Siatus :

Vanetas unggul Dermg 1 toleran
kekermgan  selama  fase reprodukil pada
kedalaman tanah 0-20 em. Selama pengujian,

vanetas Dering 1 dalam  kondist  relanl

kekermgan mampn memben hasil 2,83 1on
per hektar, wnmr masak 81 han, dan bobot
bip 10,7 gram per 100 bip, tahan hama
]Jt'u;{q{*l'rk puimlg dlan !n'n}'nkh karat daun.
Varietas Derng 1 sesua ditanam i lahan
sawah pada MK 1 dan MK 11, serta lahan tegal
]‘md;l ME T atan lahan :1:*|i|.;:m i is;nhi terbatas,

Penanaman varietas toleran kekeringan
merupakan salah satu strategt dalan meng-
antsipast dampak perubaban ikl

Vanety Registration No. 166/PVITP/2013

Derme 1 15 a drousghi  iolerant varety
during the reproducnve phase at 0-20 em sonl
depth. Dhumge testing, Denng 1 was able o
vield 2.83 1ons per hectare under relatrvely
croughty condiions, It can be harvesied i 81
days, gram weitght 1s 10,7 grams per 1N gramns,

anl 1t 15 resistant to pod borer and rust disease,

Ths vanety 15 sutable to be srovwn m the
|'.T|"\|J .]“II LT l’llrifilll'l RTR AT ] -'J.Il.|r!-'|||r.'1|'.'|! OIS A5
well as i the dry season of npland or rainfed

lowland areas.



Kedelai Varietas DEGA |
DEGA 1 Soybean Variety

[nventor : Novita Nugrahaem, Purwantoro, Garat Walva ALS., Think Sundan,

can Sulartma

Instans: : Balm Penehtan Tanaman Anecka Kacang dan Ulinln

Indonesian Legume and Tuber Crops Research Instnute

Vanetas DEGA | merupakan hasil persilangan
tnggal antara Grobogan dan Malabar. Dapat
dipanen pada woe 69-73 han, agak talin erhadap
penyakit karat dann, dan adapnl pada lahan sawal.
Bobot biji yaitu 22,98 gram per 100 bii, bentuk biji

lonjong dan warna kulit bip cerah.

Rata-rata hasil varietas DEGA mencapm 2,78
to/ha dengan potensi hasil 3,82 ton/ha, kandungan
protem 37,78%, kandungan lemak 17.29%. Tingg
tanaman =53 em dan jumlah polong per tanaman
«289 palong.

DEGA | vamtety 1s dermved from a smele eross
between Crobogan and  Malabar. Can  be
¢ ol G973 days, shelily
resistard 1o leal rost disease, and adaptive 1o

pacddy helds. Grain weight is 22,98 srams per [0

lhamvested ot the ag

1

giatins, ovil shaped and brght gam skin color,

The average vield of DEGA vanety reaches
278 tons / ha with potential vield of 3.82 1ons
ha, protein comlemni 15 37.78%, [at content 1s
[7.200, Pl heaghe 15 £ 53 em aned mumber of

pods per plant 15 + 29 pods,



Kedelar Varietas DIEMAS 1
DEMAS 1 Soybean Variety

Inventor : H. Kuswantoro, 1206, Arvsvad, 1. Sanubwehn, Purwantoro

Instans : Bala Penehtian Tanaman Aneka Kacang dan Uimin

Indonesian Legume and Tuber Crops Research Institute

DEMAS 1

tmgeal

1";"1‘{'1“5 IIII.‘I'lIl]-'IILEII'l Ililhlll
Mansuna
dengan 5]. Dapat dipanen pada wnar +84 han,

serta tahan tt':'i];ui;t]:- ptrn}'nkil karat daun dan

persilangin anlara  varkelas

penggerck polong. Bobot by vanu £ 13,0 gram per
100 bip, bentuk biji oval dan warna kulit bij kunine,

Rata-rata hasil varetas DEMAS | meneapa £
1,7 towha dengan potensi hasil 25 ton'ha,
3{5‘.1{#}, i’iilll[lllllgﬂll It'II!EII:\'. ¥
19.9%%, Tingg tanaman + 66,3 cm dengan jumlah
polong per tanaman = 64 polong.

lLEIIltI.IIII!:','.lI!I |i|1'{il1l'.'lll

DEMAS 1 variety 15 denved from o sigle
crosses hetween Mansurea wath 8] vaneties. Can
be harvested ar age + 81 davs, as well as resistant
to leal rust discase and pod borer. The gram
wetght is £ 130 grams per 10 grams, oval-shaped

JJJ.'!!.II "-'I".IIJIIJ”' granl .-uk.'r} AL '.Il'!'i'J"-

vield of DEMAS |
reaches — 1.7 tons / ha with potential yield of 2.5

The mvernge vanety

tons / ha, protemn comtent is -+ 36.19%, fat content is
1999, Plani height 1s

34 lr:ll.lrI\.

f13.3 em with number of

f:lr:-rf-. |I‘i'l:'[ l|‘.l.|l.hl” Is




Kedelar Vanetas DEVON 1
DEVON [ Soybean Variety

Inventor : M., Muchhish Adie, Aveda Knsnavwan, Gatat Wahya ALS.
Balm Penehiian Tanaman Aneka Kacang dan Umla

Indonesian Legume and Tuber Crops Research Institute

Kedelm varictas DEVON 1T merupakan hasil
persilangan tungeal antara vanetas Kawt dengan galur
TAC 100, Dapat dipanen pada wnwar ~83 hart, agak
tihan It'|'||;|{|:||1 |:|v|1jl.';|!-1il karat dam, dan ;1g‘=lk talian
hama penglisap polong. Bobot bap yitu L1413 gram
per 100 bip, bentuk bip agak bulat dan warna kulit
bip kunng,

Rata-rata hasil vanetas DEVON | mencapa +
275 twonha dengan potenst hasil 3,09 ton/ha,
kancdungan protein 34,5%, dan kandungan lemak
17,34%. Tingg tapaman £58,1 cm dengan jumlakh
polong per tanaman +29 polong.

DEVON | sovhean varietv s denved from a
single crosses between Kamt vaneties wath JTAC
1IN sirmns,  Harvested af age 43 days,
moderately ressstant 1o leal rust disease, aned less
resistant to pod borer. Gram weight of + 1L3
grams per 100 grans, shightly round-shaped and

viellow seed skm color.

he averige yield of DEVON I ovancty
reaches © 275 tons / ha wath potennal vield of
A.09 tons / ha, protein content is F.8%, and Gt
comfent 15 17.54%. Plant height 1s + 5380 cm wath

utmiber of pods per plant 1s + 29 pods,
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Talam | Peanut Vanety

Kacang Tanah Varietas Talam 1

© KACANG TANAH B

TALAM -1

+ Potensi hasil 32 tha
« Umur panen 90 - 95 hari

+ Toleran jamur A. Flavus
o Adatif lahan kering masam

Inventor ; Astanto Kasno, Trustinah, Joko Purnome, dan Novita N,

Balm Penehittan Dinunan Ancka Kacang dan Tlimla

Indonesian Legumes and Tuber Crops Rescarch Instiute

Status Perlmdungan THIKIT ; 162/ PVITIP 2010

IPR Protection Status @ Vanety Regisiration No, 132/PVEIP/2010

Kacang tanah unggul vaietas Talam |
merupakan hasil persilangan  antara vanetas
Jerapah dengan galr ICGY 91283, berumur
genjah, dapat dipanen pada wmur 90 han.

Potensi hasil Talam 1 mencapa 3,2 ton per
hektar, kadar protein 26,8%,  lemak 45,4%,
tahan pvn}'akil in}'u bakten, .'u;nk tahan karat
daun, dan tahan A, flavus.

Pengembangan vanetas Talam | diharapkan
dapat mendukung upava penmngkatan produksi
'Elii.‘!i-Ullill [I.:'III Elgl'ill}ihllih li.ii.i'.'illi!-.!| Ii!“illl.

Palam 1 vanewy s derived lrom a cross
between the Jerapah varrery and the ICGV
91283 Ime whnch can be harvested 1 N days. T
viclds up io 3.2 tons per hectare. The protein
content 15 20.8%, fat contemt 15 45 0%, s
resistant to bactenal walt and A, Tovas, and

LRES ?I’J{'i.’”:'.lll. resistarl o st

The -:F:'l.u'JcJ;urg:'rrI ol this variety Is EXNH teel

fix l'l'-'HI'le'lrl'l' o I'.hi' s H-!:i]j"?“”i'!“"\.




Inventor « Astanto Kasno, Trstinah, | ko Purnomao,

I].'I]I ]:!Iilll'tlf'il.ll';. Suwarsono

. ok i :

Balai Peneliian Tanaman Ancka Kaeang dan Umbs
3 S e :

Indonesian Legumes and Tuber Crops Researc

Status Perlindungan HKI : Pendaltaran Varetas

1 Status :

‘0. 238 PVHP/ 2011 4

Kacang Tanah Vanetas Talam 2 dengan
G/O2088,/92088-02-B-2-8-1 adalah
ketunman persitangan tiga jalur pasangan induk
beting varietas {;il_.rﬁh (G} :h-u_s;:m incuk _i;llll:lu
ICGV 92088, Vanetas nn menubiks vmur 90 - 95
han, potensi hasil L0 t/ha dengan rataqaata 2,5 tha
polong kering dan toleran lahan kering masam

silsilah

dengan kadar Al tngm. Pengembangan kacang
tanah yang adapol dan produkul pada lahan
kering meninghkatkan
produktvitas dan kesejahteraan petani.

masam  akan  dapai

JI.' Ir."xf.'l'.'l.’l.'

Kacang T"anah
Varietas Talam 2
Talam 2

Peanut Varnety

The Talam 2 peanut variety 15 denived
Iroun a cross of female parent of Gagaly varen
ane the male parent of ICGY 92088 line, It
maires 90 - 95 days with o yvield potential
ol £.0 tha, and vield average of 2.5 vha of dry
pods. This Talarm 2 vartety s tolerant to acicdie
ey land  with  high  Alwumam  eontent.
Development of this vanety m the acidic and
less productive dry land will inerease peanut

j"fli'lf.ll-'H 1y -HJI'I lanners ncome,




lventor

Kacang Tanah
Vanrietas Talam 3

+ Astanto Kasno, Trustinah, Joko Pumomao,
dan H;m]]:-;m-g, Suwarsono

Hil]i]] ]"L'I]L'll|ii]|] .-E-.:I[IFII]liHI .\;I]L"k:t l\-il-li'iJ]tE. J]FII] I-]II]1L

Indonesian Legume and Tuber Crops Rescarch Insatute

Talam 3
Peanut Vanety

Racang  tamah  vartetas Talam 3
(/9208892088  02-B-2-8-2)  merupakan
:ili:ml.',,;m antara varetas 'l'.;uj:lh {h:'l'.'ui.'t])l;u‘-i luas,
nammun rentan terhadap penvakit daun) dengan
anetas tahan penyakit daun ICGV92088 (karat
dan bereak daun), vamun  remtan  terhadap
pt‘ﬂ}'}ikl‘[ Iil?.'ll. R{‘hll'llll[l!] (1:'[]'!. Eiliil'lgilll i
diharapkan mewansi karakter kedua mduknya.
Kacang tanah varetas Talam 3 menohiks v
90-95 han, potenst hasil 3.7 t/ha dengan rata-rata
2,6 t/ha polong kermg dan toleran lahan kenng
masam dengan kadar Al tngg, Pengembangan
kacang tanah adapul dan produkal pada lahan
kenng masam akan menmgkatkan produktmitas
I:iﬂ'llll'ﬂl”.‘il IJ'l'Udll]:'\ 1\“{'1'”“:!‘ |':Illi|1] ﬂ!ili'i iili]ill] kl‘]i‘llg
masan, dan kesepahteraan petam kacang tanah.

Stams Perlindungan HKIT :
Pendattaran Vanetas No. 239/ PVHP/ 2014

IPR Protection Status :
Vartetv Registration No, 289/ PVHI/ 2014

Phe Tabun peanut 3 variety is derived lrom a
cross between Gagalr varrety (known as wadehy
adapiable, but suscepnble to leal diseases) anel
TCGVUZ088 (resistant to leal diseases such as rsi
aniel leal spot bt susceptible to wilt disease), Tlus
crossing is expected to imhertt the charicter ol
both parents to the descendants, Thes Talam 3
vartety matres in 095 davs and has a vield
potential of 3.7 tvha with an average of 2.6 vha
iy pods, It 1s tolerant to acidic dryv Jand with lugh
alammmmm coment. The development of s
viricty will inerease  peanut  production aned

farmers’ meome.



Kacang T'anah Varietas Hypoma 1

Hypoma 1 Peanut Variety

Inventor ; Joko Pumomo, Novita Nugrahan, dan Astanto Kasno.,

Bala Penchitian Tananan Ancka Kacang dan 1lmin

[ndonesian Legwunes and 'Tuber Crops Rescarch Instiute
Status Perlindungan IR ¢ Pendaltaran Vanetas ¢ No. 168/PVIIP/2013
IPR Protection Status : Vanety Regstration No. 168 PVHE 2015

Kacang tanah unggul varetas Hypoma |
berummm gengah dapat dipanen pada wmare 91
hari, potens: hasil mencapai 3,70 ton per hektar
polong kenng, tahan penyakat bereak dan karat
clann, agak tahan penyakit layu bakten.

Vanetas unggul ini potensial
dikembangkan untuk menngkatkan produksi
IlF!.‘iif]llilI dﬂll ]'.ll:‘]'lg(‘ﬂll]illlq’ﬂll .'1q;t'0i11c111511'i
kacang tanah mengingat daya hasiloya yang
lingg,

Hypoma 1 vanety can be harvested in 91
elays anel vields up to 8.70 tons per hectare ol dey
pods. It 15 resistant to leal spot and rust diseases,
and moderately resistant 1o bactenial wilt. The
development ol this variety has potential o

Hicrease preesniir j?rrrc.l‘u.'.’u M1




Kacang Tanah Varietas Hypoma 2

Hypoma 2 Pcanut Variety

lnventor : Joko Pumomo, Novita Nuerabham, dan Astante Kasno

Balar Penelian Tanaman Aneka Kacang dan Uil

Indonesian Legumes and Tuber Crops Research Institute

Status Perlindungan FIKT : 169/PVIIP/2013

IPR Protection Statns ; Vanety Registration No. 109/PVHEY!

Vintetas unggul Hypoma 2 merupakan
hasil persilangan ingeal antara vanetas lokal
Lamongan dengan varietas Tuban. Varnetas
unggul il mempunyal daya adaptast unam
yang bak, terama di lingkungan dengan
curalh hwan  terbatas  atan  pada  kondisi
kekeringan pada Fase generanl.

Hypoma 2 berumur genjah, dapat dipanen
pack v 90 han, Potenst hasil vanetas unggul
i meneapal 3,50 ton per hektar polong kenng,
‘]‘iﬂl;l“l;iil iil.;il]"\ l:lhﬂll I“'I‘I!I.'il]’\'.‘" !K'I'i'ill':. {l.iitl kil] Al
daun. Varetas Hypoma 2 dapat dikembangkan
di daerah dengan tipe ikl D.

Hypomia 2 variety 1s generated from a single
craoss  between local vanenes Lamonsan aned
Tuban. Tlus immproved vanety has a wide
adaptability, especially o enviromments  with
Immted ramfall or dronelt condinons m the

generalive siage

Hypoma 2 yvields up 1o 3.50 tons per hectare
dry pods and can be harvested in 90 days. It 15
moderately resistant 1o leal spot and rust diseases

.I”r.l' can e STOWIL 1 Areas '-'-J.I'|r.l i Hru..-n- .'L'!'J;' 1.




Kacang Tanah Varietas Bison
Bison Peanut Variety

Inventor : Astanto Kasno, Joko Pumomao, N

Mupone. dan Paich
Bala Penehinan Tanmnan Aneka Kacang din

Status Perlimdungan HKI : Pendaltaran Vane
IPR Protecton Siatus: Vaneny Reamstration N

Kacang tanah unggul vanetas Bison
merupakan hasil persilangan tungeal antara
vartetas Kelmer dengan muatan vanetas
Gagaly, tngm tanaman 72 cm, dan amur
panen 90-95 har.

Potenst hasilnya mencapa 3,6 ton per
hektar, kandungan protein 24%, lemak
A48%, toleran naungan dengan mtensitas
hingga 25%, toleran keracunan besi dan
adaptif pada tanah alkahs, agak tahan
penyakit karat, bercak daun, dan A. flavus.

wila Nugrahaem, Trasinah,

1 Uil

Indonesian Legumes and Tuber Crops Research Institule

fas No, 29 PVHEP2010
29/'PVHE2010

Bison vanety 15 denved from a single cross
hetween the Keliner vamety and a it of the
Cragady varrety, It yields up to 3.6 tons per hectare
and can be harvested m 9095 dayvs. It contams
4% protem and HL8% [ar. The plant heiglt is
72 em, shade tolevance up to 259% intensity,
tolerant to won toxicity, adapive to alkaline souls,
moderately resistant 1o rust, leaf spot, and A,
Tavas.




Takar I Peanut Variety

Kacang Tanah Varietas "Takar |

[nventor : Astanto Kasno, Trustinah, Joko Pumomo, Novita Nugrahaen,

Bambang Swasono, Sumartim, dan AL AL Ralnnana

Balm Penehnan "Tamaman Aneka |

r clan 1lmln

Inconesian Leginnes aned Tuber Crops Research Instituie

Status Perlmdungan HHKI ; 2

W PVITP/ 2014

IPR FProtection Status @ Variety Registration No. 286/ PVIIP 201

Virietas Iltlj.;l..j,11| k:u'ntls.'; tanah ini tahan
terhadap penyakit lava dan beradaptast luas,
dengan potenst hasil 125 ton per hektar,
ukuran  bifi  besar, cocok unmk  berbagai
macun produk pangan, kecuah untuk kacang
atom bip keall. Nilan O/L relaul lebih tingg,
vang merupakan indikasi bahwa biji varetas
Takar 1 cocok untuk produk tahan simpan.

Kﬂ"l'l.l]_'.'\i.fll]iitl |':l'i.'ll]l:||-'il ‘1Fll'.| 'i';l]'l‘!.'hi.‘\ 'rii]'\'.il'l I
il{lfll:ll] 1;[]1IIII I!['ll}'ﬂk“ t'\EI[':T[ {I;‘lllll {I-"lll I]TI:II!EI
kutn kebul yang ki sudali memadi hama
I!l'!llillg I'u'ﬂ'q"ll]g til]'I.EII] {Ii IH'ht‘]'iiI};l senlra
produkst. Potenst hastlnya vang ingm dapa
memberikan keuntungan yang lebih besar bagi
in'l;mi.

Takar 1 vanety is resstant to wilt disease and
Ir!.l'l al 'l'-iI'II' .'I-'f.'J]'Ir.III.H.'J. 'l'||'r|IJ il '|JI'II1F I.'l: '-r';'”“‘.”l fn'.ll.
L2 ions per hectare. It has large sced size,
sttable for a wide range of food products. Value
l||! () I I ]i'.llul'“l".lll |r.||"_:|r-'|'|'. 14} |I||I. .|If Ih <l ”th’.'“l'“
that the grains of Takar 1 are suitable for a
storage food ]‘J.‘trtful'f.

It 15 resistant to rust disease and wltetl
wluch 15 now becomme an muportant pest of

[eaniis m several & oducton centers.




Kacang Tanah Vanetas Takar 2

Takar 2 Peanut Variety

Liventor : Astanto Kasno, Trustimaly, Joko Pumome, Novita Nugrahaci,

Banlba

Sumartnn, dan AL AL Ralomana

dala Penchitan Tanaman Ancka Kacang dan Llinla

Indonesian Legumes and “Tuber Crops Rese
NIIP2014
IPR Protechon Status @ Vanety Resistration No.

Status Perhndungan HKI ;

Varetas Takar 2 merapakan hasil persilangan
antara vanetas lokal Muneng dengan vanetas
tahan karat. Cir-cin vanetas l.ltls._{;.{lﬂ ini adalah
menmuhiki tipe tunbul vang tegak, tmegg tainaman
rata-rata 5+ om, bentuk bij bulat berwarma merah
mucla. Polong berbip dua, polong muda berwarna
|_}l|iﬂl {]illl I!U]UIIE_: nua IH‘I"ITEII'H-EI ]J'l'l'lii'l gl.‘].ill},
dengan potenst hasil 3,8 ton per hektar polong
kering.

Kemunggulan lannya dan vanetas Takar 2
adalah adapul’ pada laban masan (pll 1L5-5.6)
dengan kejenuhan Al sedang,

ch Instiiie

7/PVHP/2014

Takar 2 varrety 15 dermved from a cross
between  the ."lfruu-m; local variety and a
rist-resistant vartety. The eharacieristies of
tlus vanery are upright growth, the average
plant Irerghe 51 em, round shape pink beans.
Two secds/pod white color of the voung pods
and dark white of the mature ones, Yield
potental 1s 3.8 lons per hectare of diy pods.
_|l_|l|'r‘| '..-l.!]:I'f'u ‘.'1 1||I_\ﬂl .FII.:lFHJ“ (Rl [ H{'JI'IT" hi ?hl I'!Jj.IT
L to 5.6) with mednon Al saturation.




Invenior :

Kacang Hyau Varietas Vima |
Vima I Mung Bean Variety

M. Anwan, Rudh Iswanto, Rudi Soehend,
[ Tach Pumomo, dan Agus Supeno

Baln Penehtan Tanaman Aneka Kacang dan 1min

Incdonesian Legumes aned Tuber Crops Research Institute

Status Perlmcungan HKI : Pendaltaran Vanetas No, 20 PVIHEP/ 2010
IFPR Protection Siatus : Vanety Reaisiranon No. 24/ PVIIP/2010)

Kacang hyan unggul vanetas Vima |
(Vigna sinensis - Malang) menmliks kolit bij
lunak sehingga dagmg b cepat empuk
setelah direbus, tekstur bip sesua dengan
pl'i ‘j-l.'i el Iﬁi IJ'I.'{ Jd".‘l‘.‘ll Illilkilllilﬂ “H Il ni
kacang hyau, bakpia, dan onde-onde).

Potensi  hasil  varietas  unggul
mencapai 1,76 ton per hektar, gemah dan
dapat dipanen pada umur 57 han, Vanetas
Vima 1 taban penyakit embun wepung,
kanelungan protem 28,086, lemak 0,4%, dan
pati G7,6%.,

Datingan dan keungoulannya maka kacang
hzjau varietas Vima | prospekuf dikembang-
kan mendukung diversifikast pangan.

Vira | mmnehean vartety (Viena surensts
- Malang) has a solt seed coat which makes the
flesh quickly tender when it 15 boded, the
bean's texture 15 m accordance witl the
consumer’s  preference  lor  local  food
products {green bean pornidae, bakpa, and
l.!‘“l'.lll'-lh'“!i'.l.

Vima I welds up to 1.70 tons per heciare, 15
early Ir.'.l“].'.'.JJ'_: aned can be harvested ai 57
clays. I is resistant to powdery nnldew discase.
It contumns protem of 28,00, I of (4%, and

starch of (17,09,

Vina | s prospecive o he :h".'i'n'-':llic'r.ll e
support the food diversification.
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[nventor : Rudr Iswanto, Trastimah dan M.
[adi Prumomo
Bala Penelitan Tanaman Aneka K:
Indonesian Leoumes and Tuber
Status Perlmdungan THKI :
Pendaliaran Vanetas N

IPR Protection Stains :

W/PVIIP/201 1

Vima 2 dengan silsilah MMO 342d-Kp-3-4
mermpakan vanetas kacang hijau hasil persilangan
antara induk varetas Mempati dengan tetua jantan
VO 6307A. Vima 2 memuliki polong tua berwarna
hitam, warna bigt hijan mengkilap, ukuran b 6,87
g/ 100 butir dan umur panen 56 hst. Varietas mi
memiliki potenst hasil 2,4 Vha dengan rata-rata
hasil 1S tha, berumur gemgah (56 hst), masak
serempak, toleran terhadap hama thnps pada fase
generatil dan tenndikasi tahan terhadap penyaku
tular tanah di rumah kaca maupun di lapang, Vima
2 dapat dikembangkan di beberapa daerah di Jawa
Tunur dan Sulawes: Selatan vang sebagian besar
menyuka biji kacang  hijau
mengkalap.

vang berwama hijau

Anwan,

; Sumarti, SnHardanmgsily, dan S Walium Indian
ang dan b

e s Research Insittute

234 PVIHE/201

Vanery Remstration No.

Kacang Hyau
Varietas VIMA 2
VIMA 2

Mung Bean Variety

The Vima 2 wnh

pedigree of MMC

F2d-Kp-3-1 15 denved from a cross between the

parent of Merpat variety and male parent of VU
GI07A, The color ol

ceds me shuny green color wath the weight of 1K)

el poed 15 black while the

grams 15 0047 oo Vima 2 matures synchronrzely m 56
elays with a potential yield of 2,1 tha averaging 1.8
I |I|.| .']-.'rr:mr fe |'||.'Irr'|'| G Fenernimne ||':-,|',l.i'~-r .rrlrlI ‘|I.l_||r
borne diseases i greenhouses and o the held.
I|-.'r||'.|l :l I5 Il.ll.'h!'.'.'l'l..l.ll 4] |I'l: ||Il.'I|'|I-!:1I1'-:.Il Iy Ml .II.-I‘-JIJI-.-II..l
and South Sulawesi where consumers prefer o

shiny green sam color.




[nventor : Budi Iswanto, Trustinah dan M. Anwan,

Hadi Pumomo, Sumarti, Sri 1 Ladaninesih,

dlan Sr1 Walvun Indian

Balw Penchitan Tanmman Ancka Kacang dan Ul
Indonesian Legumes and ‘Tuber Crops Rescarch Insutute

Status Perlmdungan THKI ;

Pendaltaran Vanetas Pendaltaran 235/ PVIIP201 1

IPR Protection Stalus

Vaneny Resisuation No, 235 PVHIP 201

Vima 3 dengan silsitah MMC 331d-Kp-3-1
merupakan  varetas  kacang  hyau  hasil
persilangan antara mduk vanetas Walet dengan
teta jantan MLG 716, Vima 3 memihiki polong
tua berwarna hitan, warna bijp hgan kusam
dengan ukuran bip 5,94 2100 butr dan wmur
panen G0 hst. Varetas i juga menuliki potensi
hasil 2,11 vha dengan rata-rata hasil 1,78 vha,
beradaptasi luas, masak serempak, tenndikasi
toleran tvih;ui;qr ]wrljl.'ukﬂ tular tanah di rumah
kaca maupun di lapang, dan sesuam untuk
kecambah., Vima 3 dapat dikembangkan
tlacrah Jawa Tengah dan Nusa Tenggara
Tonur,

Kacang Hyau
Varietas VIMA 3
VIMA 3

The Vama 3 wilh a pedigree of MMC
33ld-Kp-3-1 15 denved from a cross between
the lemale paremt of Walet vartety and male
parent of MLE 716, The old pod of tlus varien
15 black i color while the seeds are not shiny o
elull green wath the weight of 5,94 ¢/ 100 grains
The Vima 8 manires syiclmomze m 60 dayvs
with a wvield J‘J-'n'u'rr.l.'..l.r of 2.11 t/ha averaging ol
1.78 tha. It has a wide ;JrI;lllrr.':hlhh aned 1most
Iikely wolerane to sod borme disecases m the
sreenthouses and the held, Vona 3 can be
developed i meas where consumers prefe

didl sreen color of the grams such as m Central

Java Province and East Nusa Tenggara

Provinee.

Mung Bean Variety



| | ‘ . 1 o ! - .|| »
[Ubikayu Varietas Litbang UK 2
Litbang UK 2 Cassava Variety
Inventor ; Sholithin, Tiik Sunda, Erliana Goting,

Mup Rahayu, dan Sn Wahyvun Indian.
Bala Peneliian Tanaman Ancka Kacang dan Ul

Indonesian Legumes and Tuber Crops Rescarch Insttuie
Status Perlmdungan HKI : 170/PVHP/ 2015
IPR Protection Status @ Varety Regisuation No. 170/PVHP/Z201 3

Ulikayu tidak hanva diginakan sebagm
bahan pangan tetapi juga bahan bakar naban
vimg  dikenal dengan bioctanol. Dan seq
ekonomi, ubikayu yvang layak dimunakan
sebagm bioetanol adalah vang mengandung
]);lﬁ lin'.',srj dengan kadar bioetanol linl.',s.;i ]}11|;|-.
Varetas Lithang UK 2 berkadar bioetanol
96% atau 11472 liter per hektar.

Vanetas unegeul nu berunr gemgah, dapat
g5 genj
dipanen  pada woar 9-10 bulan  dengan
potensi hasil 60,4 ton per hektar, Vanetas
Labang UK 2 agk tahan hama nngan dan
penyakit busuk akar.

( assava 15 nof only used as a food but also
| II".'l'-lnl.'Jl |I .|{|.'.--I|ij A5 ||1-.!.:.I|"II|.'.'.II|I|I. f'..'-:-Jlr 11
COIONUC perspective, a viable cassava Tor
bioethanol 15 one wlueh has a lugh starch
content wiil |Iu.\|'| levels of hio-cthanol as well

Lithang UK 2 contams broethanol 969% or 14

§72 liters per hectare.

This vanety can e harvested ar B-10
months after plantmg with a potential yreld of
G0 tons pet hectare f_.'rnl.';l,'j.'; 'K 2 is
modermiely resistand (o nnles and  rool rol

i IIJ SCASCS,




Beta 1 Sweet Potato Variety

Inventor : M. Jusal, St. A. Rabavummesih, Tinuk SAV.,

Joko Restuono, Gatol Santoso, dan Frliana CGanting

Balai Penelinan Tmaman Aneka Kacang dan Umnln

Indonesian Legumes and Tuber Crops Research Insninte

Status Perhndungan TIKI : 32/PVHEP/2010

IPR Protection Statns @ Vanety Registration No. 32/PVHEP/201()

Uln Jalar Vanetas Beta | merupakan
hasil persilangan antara vanetas Kidal dengan
galur BB 9728:i-16. Varetas unggul mm
berkadar betakaroten tngg, 12032 pe per
100 gram wmbi, lebih tinggi dan betakaroten
worlel. Kadi gulu total 8,2% 54.'|:|i1:|_1;r_;:| d;lp;ll
dhmmakan untuk bahan baku selm dan jus.

Potensi hasil vintetas  Beta 1 mencapa
35,7 ton per hektar dengan wmur panen
LO-1,5 bulan. Pengembangan vanetas unggul
mi dhiharapkan berkontrbust meningkatkan
asupan pro-vitarm A bag masyvarakal,

MSU 01015-07

Beta | Sweet Potato 1].._”“_“_ 15 derived
from a cross between the Kidal vanety and the
BE-11 97281 line. The anproved vartety has a
lugh beta-carotene content, 12 032 ug per 100

grams of root, ligher than the beta-carotene of
carrots. Total sugar content 15 8.2% so that 1t
can be wsed as raw matenal Tor o and jice.

Beta 1 vields up 1o 35.7 tons per hectare
and canr be arvested m 4.0-4.5 months, The
development of this vanety 15 expected to
contribiie 1o the  increasing  miake  of
pro-vitannn A m the comuniy.



b1 Jalar Vanetas Beta 2
Beta 2 Sweet Potato Variety

luventor : M. Jusul, Timuk S.AV., Joko Restuono, dan Gatot Santoso
Bala Penchtan Tananan Ancka Kacang dan Tl

Indoncsian Legumes and Tuber Crops Rescarch Institute

IPR Protection Status @ Varety Resstiation No, 359

I Jalar Varietas Beta 2 dihasilkan dan
persilangan antara varietas Kidal dengan galur
BB 07 281-16, mengandung
betakaroten 4629 pg per 100 gram wmbi,
Kadar gula total 5% selungea dapat digunakan
untuk bahan baku nue, saos dan  tepung
Potensi hasil varietas unggul un 35 ton per
hektar, Vanetas Beta 2 telah dikembangkan
petam di Malang dan Lamajang, Jawa Tunur,
Varietas unggul i potensial  dikembangkan

varietas

secarn komersial.

VIIP/2010
PVIIP/2010

Status Perlindungan TIKT : 3

Beta 2 Sweet Potato Vartety is generated
from crosses between the Kidal vanety and the
BB-16 97281 line with bela-carotene conient
LG2Y9 ng per 100 grams of root. The total suga
conteint 15 5% so that it can be used as raw
matenal for noodles, sance, e flour. The vield
polenital s 45 tons per heciare. The Beta 2
variety has been grovwn by some lanmers w the

Malane and Linmagang districts, of East Java,




[Tb1 Jalar Varietas Antin 1

Antin I Sweet Potato Variety

Inventor : M. Jusul, Tmuk S.3W., o Restuono, dan Gatot Santoso

Balai Penelinan Tanaman Ancka Kacang dan Umla

Indonesian Lesumes and Tuber Crops Research Instinite

Stamis Perlindungan HKT : [/PVHP/2(11 4
IPR Protechion Stams : Variery .flfi'-l.;'ﬁf:.‘l!rr.lrj No.

[T jalar wngeul vanetas Antin |
mernpakan hasil persilangan antara varetas
lokal Samanmnda dan Blitar dengan vanetas
lokal Kinta asal Papua. Vanetas unggul i
toleran terhadap  kekerngan, mengandung
antosianin 33,849 meg per 100 gram umin dan
Wil t];ﬂ.',inu. wndn atraknl, }';lklli FEFRELT |
bercampur putth.

Vanetas Antin 1 mengandung antosiamn
vang diperlukan sebagn antioksidan untuk
menangkal radikal bebas yang menyebabkan

P, I'lilill.]'i.'.'t', {Iiiil. lht‘il}ilkil 1'{'_1.’,'{"'Iill."tiillll.

lammya. Antosianii  juga memiliki
kemampuan  sebagal  antunutagemk  dan
mitikarsinogenik  terhadap  mutagen  din
kill'ﬁ]]lE)E"'l‘!l Yallg 1[‘l'fifipiﬂ I'.I-"ldﬂ lﬁi||h1]1 I}flllﬁ{l]l

dan olahannya, mencegah gangguan pada
l.lltlﬁh]. hiati, m Lli—hipri tenst dan menumnkan
kadar gula darah.

Potensi hasil varietas unggul i mencapai
33,2 1on per hekiar pada umur panen 4-4.5
bulan. Vanetas Antin | diharapkan dapat
berkembang sceara komersial, baik untuk
memeniln kebutuhan mdusin pangan
maupun farmast

W/PVHP/2014

The Antin 1 varety 15 derved from
crosses benveen the focal vitery Samanineds
fronm Blttar and the local vanety Kmta from
Papua. This improved variety is tolerant to
cdrought, CoLGHITg Jo89 g e
anthocvamns per 100 grams of root and has
ativactive root codor of lesh, purple and wihite

muxed.

Antin [ varietv contains anthocyanms as
antioxicdlants  pecessary to oward  off  free
r.llfj.r.l.llh HII.rr Ol LISE |Ill:r.rlll_;. CEleer, -“,II'.'l ‘-'r.llll.!
f}:'.‘;q'“t'l.‘lr."l-:' r]l.!.'\t'.'f"-l'\. _'Hi'l'.lhl:'_l..'lr;lrrh .'|_|I\-:'l
have the alality  as  antmotagemc  and
anticarcinogente  aganst  utagens
carcinogens comated i lood and processed
food matermals, to prevent mtererence with
the function of the hver, anlt hypertensive

|HJI..|I |I':i'|-H'f Il'ur'!-"i-ll'.lI s LI lli"ll.'.ll\-.

Yield 2L sental of dus vartery reached
3. 2 tons per hectare and can be larvested i
L-1.5 months, Varety Antim 1 15 expected 1o
he commercially developed, both to meet the
necds of food and pharmacentical industies.



Ubijalar
Vartetas Antin 2
Antmn 2
Sweetpoltato
Variety

Inventor : M. Jusafl, 5t. A, Rahavumngsih,

Tk 5. Wahyvi, Joko Restuono, Gatot Santoso,

[orhana Gmime dan Rahnn

Bala Penehtian Tanmunan Aneka Kacang dan 1limla

Incdlonesian Legumes and Tuber Crops Research Instatule

Status Perhmdungan KT ;

Pendaltarvan Vartetas Nao. 232/PVIIP/ 201 1

IPR Protection Stains : Vanety Remsiranon No, 232/ PVHP20] |

1 Jalar Vanretas Antin 2 berasal dan salal sat [he Auntm 2 Sweetpotato vartety 15 derved

tunman  hasil persilangan terkendah antara klon  frean a cross hetween MSU 01008-16 elone aned
MSU 01008-16 dengan vanetas lokal Samannda  Jocal vanety Ssmannds (foeal  Bliar),  The

(lokal Blitar). Keungsulan varietas Antin 2 adalahh  superorty of Antin 2 55 lud oo ats lugh
mennhk kadar antosianm tmgz (130.2 mg/100 mg),  anthoovanm content (130.2 mg /T mg) and
produkivitas tnge (rata-rata produksi 245 vha dan  Jugh productvity faverage vield of 24.5 yvha with

potenst hasdl himgea 37,1 tha). Dismbust wama  vield potennal of up to 371 vha). It has a veny

ungunya sangat pekat, memihki bentuk dan wama  dense purple color distnbution, very well in shape

kulit wmbi yang sangat bagus, rasa umbi enak dan  and skin celor, excellem tmibers taste and sweet

agak mams serta memibki kadar bahan kenng 32,6 and has a div matter content of

%,

T
o




Ubyjalar Varietas Antin 3
Antin 3 Sweetpotato varicty
Invenior : M. Jusul, S5t A. Rahavinmgsih, Tk S, Wahvum,

Joko Restnono, Gatot Santoso, Erliana Gmitmg dan Ralinu
Balm Penelittan Tanmman Aneka Kacang dan 1l

Indonesian Legnnes and Tuber Crops Researeh Institute
Stalus Tmdunean HKI ;
Pendaliaran Vanmeias No.

YPVIIP/2014

IPR Protection Status : Vanety Registration No. 2583/ PVIIP 201 1

Vanelas Antim 3 berasal dan salah satu toruman
hasil persilangan bebas pada polyeross mursery 2001
dan mduk betuna MSU 01008-16. Vanetas Antn 3
memiliki rata-rata hasil umba 23,4 vha dan potens
hasil 306 vha, Selain i, klon varietas Anon 3
mengandung zat antosianin, distribus: warna ungunya
sangal pekat, memliki bentuk dan warna  kulit
umbinya sangat bagus, rasa wmbi enak, manis dan
agak palut, menuliks kadar bahan kenng 31,3 % dan
mermihki kadar antostamn 1.50,7 mg/100g,

Vanetas Antin 3 menuliki antosinun  tingg.
Antosianin menank perhanan karena  dilaporkan
meniliki kemampuan vang tinggt sebagai antioksidan
dan penangkap racdikal bebas, sehmgea berperan
dalam mencegah penuaan, kanker dan berbagai
penyakit degeneratil, sepert anteosklerosis. Selam i,
antostn uga mennbikn kemampuan sebag
ant-mutagenik  dan  anti-karsinogenik  terhadap
mutagen dan karsinogen yang terdapat pada bahan
pangan dan olahannya, mencegah gangguan pada
fungsi hati, anti-hipertensi dan menurunkan kadar
gula darah (anu-huperglisenuk).

The Antm 3 s denved from a cross
AMong mirsery II.-ru".'c 155

parent of MSIT01008-10 clone. The average

2001 of the female
tuber vield 15 23,4 vha with a vield potential
of 300 tha. It contmns lugh anthoovamn
(15007 mg / 1e), a very dense puiple color
distibution, shape and color of the tubes
n.;__“l Is Viry '.:|ll.lr_|l_ ||I-".|.|'- Ter s .I,:,'rf sy ].'JII!'I"| x

taste, shehiy butter, and has a dry martes

o o
content ol 31.5%,

Apthocvanm  presence m the  sweet
JreMGe has attracted attention becanse ol s
III.'.:,“I. .IIIL.'II.'I". A5 K G -"‘.[l’_llul_lhI “I|.|.I I.|||||'||||'\
free radical, so thar plw a role i agne
|I.'_'I'.l:"l"_‘\.'l. L o .".!r|l'_|I f.l'r".;l'jjr'j".'n'."i:' IE]‘I".'ll-l. 5
such  as  atherosclerosis. In addiion,
anthocyanm  alse  has  the alnhty  as  an
ant-mutagenic  and  ant-carcinogenie  on
mtagens and  carcmogens lound m food
stufls. It prevents  disturbamees an Inves
tnction, anbo-hypertension and lower blood

sugan levels Gute-hvper glycene),



b1 Jalar Vanietas Sukuh
Sukuh Sweet Potato Variety

Inventor : M. Jusul, I. G Mok, Lisna Nmegsih, Timtokohadr, Sulub Pambud,

Khusnul Makhin, dan Joke Resinono

Balm Penehitan Tanmman Aneka Kacang dan Umin

Indonesian Lesnnes and Tuber Crops Research Institule

Status Perlmdungan HKI : Pendaltaran Vanetas No, 28/PVIP/2010

IPR Protection Status : Varnetly Remstration N

o. 28/ PVHIP 2010

Ul jalar unggul vanetas Sukuh mampu
berproduksi 30 ton per hektar pada wnur
b-4,5 bulan. Rasa enak, bahan kenng tungea,
dan warna daging umbn putth memachkan
varietas Sukuh cocok sebagm bahan baku
tepung ubi jalar. Varetas ungoul nu sesum
dikembangkan pada lahan tegal dan lahan
sawah.

Keunggulan lamnya dan vanetas Sukuoh
iid?lli'l]l. Ill{'lilill'i.i'\'.l !K'Eil]’\'.iﬂ'{)!l'[l -::.I'H.-u-)ﬂ [Ilk}.{ Ill']
L gram wmibn, agak iahan terhadap haoma
boleng dan hama penggulung daun, agak
Eil]lilll ‘EJ'."II}'H]’\'.II". l"\:l'l.l'.i.l.‘.i {liH'I. i}('l't'ﬁk {]i'llili.

Sukuh vanewy vields abowm 30 tons per
hectare m L5 months. It has a good tasie,
high div manter, and whie root flesh color
winch make it simtable as a raw maienal for
sweet polalo Hour, This unproved vartely can
be grovn m diy land as well as lowdand paddy

frelds.

Sukulh contams beta-carotene 36,59 mke
per 100 grams of tubers, moderately resistant
to sweel potato weevils and  leal folder,
moxlerately resistant to seab aned leal s

rjl.:.'i (]t e







Tanaman Hortikultura r’
Hortikultura Crops






Angeur Varietas Prabu Bestar

Prabu Bestar1 Grape Variety

I]l'\.l.']'lrliill: : Anis .‘h[li]l]ill. I‘..I]ll P:Il.l]i".'.'l“. IZE.'I.I:I hy | B | "i"ulli]"l'n'llillli'-_-"l‘\lll

Bala Penehtian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika
Indonesian Citrus and Subtropical Fruits Research Institute

Stamis Perlindungan HKI ;

Pendaftaran Vanetas No. 36/PVHP/ 2008
IPR Protection Status ;: Vanely Registration
No. 30/ PVHPS008

Anggur vanetas Prabu Bestan mermpakan
hasil selekst dan anggn introduksi dan Australia,
Buah berukuran besar, bobot per buah 2,57 -
9,90 g, jumlah buah per tandan 4+ - 121 buah dan
berwarna merah menarik, wama daging krem
agak transparan. Daya hasil tngm (10 - 30 kg per
panen per pohen), kandungan gula 207 bnx,
kandungan asam 1,9%, kadar juice 47,77% dan
kandungan vitamun C 23,23 mg per 100 gram
vang mernpakan keunggulan spesihk dan vanetas
Prabu Bestan.

Vartetas unggul 1 dapat dipanen mula
urmir 120 han setelah pangkas produks: dengan
hasil berkisar antara 5-15 ton per hekiar, daya
simpan buah 7-14 han pada subu kamar dan
IIIiIlIIiJ“ Iﬂ‘l'il{lillﬂ1iiﬁi di‘ll_};ﬁlll l.lilii:'\ {I.i {IJ-“EII';II]
rendah pada ketmggan 02300 meter di atas
permukaan laut. Varetas Prabu Bestann layak
[Iiiiﬁt‘llﬁil‘li!il kl']]il{lil dlllli&l ll!iilll'rl.

The Prabu Bestan vartety was selected
anel mrochieed lrom an Australiazn grape,
Fruts are large, weight per fnut from 2.57
to LN g, and munber of fants per banch
5 4121, The color ol the I is
afttactive red with creamy and  shehiely
rranspaven flesh. High vield (10-30 kg pe
harvest per vine) with sugar and acid
contents of 20" Brix and 1.52%% respectively,
Prabu Besiann coniams 7. 77% npuee and
23.28 mg per 1N grams vitanun C,

This  improved vartety can be
harvested 120 days alter prinung with
viclds ranging lrom 5-1.3 tons per heciare,
Frut can be stored from  7-14 days at
room tempersdure. The Prabu Bestar
varrely 1s well adapred to low elevanons of
(-300) ineters above sea level which make
i worthy to be licensed to the prvate

sector or business COrPOralon.




Anggur Varietas Jestro AG 60
Jestro AG 60 Grape Variety

Inventor : Amis Andrm dan Enu Budiyvah

Bala Penehtian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika
Indonesian Citrus and Subtropical Fruits Research Institute
Status Perlindungan HKI :

Pendaltaran Vanetas No. 21 1/PYHP/2009

IPR Protection Staius :

Vanety Remstraiion

No. 21 I/PVIIF/2009

Anggur vanietas Jestro AG 60 munp anggur Bali
namumn ukurannya lebih besar, dan rasanya berbeda.
Vantetas Jestro AG 60 tidak berbii dan menuliki rasa
manis dengan kadar gula asam 277 brix sehingga
tngkat kemsmsannya i atas standar - kemamsan
anggur rata-rata 20° brix, dengan potensi hasil 25 kg
per pohion,

varietas [mlﬂ]ﬁinl

Angour Jestra AG 60
dikembangkan secara komersial oleh pelaku usaha

bidang  pertamian, Varetas  ongegul i cocok

{likl‘!l]i]ﬂj]gkﬂll I];IIIFI lilllﬂil []['11?“1 I]t]IUSiTiiH '[ill_l.;l;i.
dan i dataran rendah dengan curah hagan dan
kelembaban rendal,

Jestro AG 60 15 sinular to the Bali grape
but it 15 bigeer, and has a dillferene taste. The
vanety has a sweet Mavor with a 27° brx
reading (above the standard level of 20° biix),
it 15 seedless, and has a vield potential of 25 kg
pervane,

he Jestro AG 60 variety has a potential

Iy FJI:' I't.ﬁrilujrl'“'r.'l.”'l ijﬂ'll'l'.lllnlf:'l:'l'! Ir}'l
agro-busines  corporations.  This varety 15
adaptable 1o sauf with lugh porosity and low

elevaian wath low ranfall aned Inomadiiy.



Anggur Varietas Jestro AG 86
Jestro AG 86 Grape Vanety

[nventor

« Ans Ancrnu dan Enu Budhivan

Balm Penehtian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

Stamus Perlindungan HKI ¢

Indonesian Citrus and Subtropical Fruits Research Institute

Pendaltaran Vanelas No. 212/PVHP/2009
IPR Protection Siafus :
Varety Registraton No. 212/PVEIP/200)49

Angewr varielas Jestro AG 86 punp  dengan
angeur Kedin Kumng, Namoaom angeour nn menuliks
daya adaptasi lebih luas, tingkat kematangan buah di
tandan lebih werata, ukuwan buah lebil besar, dan
aroma  buah  lelah tam. Anggur un dapat
menghasilkan  buah 9 - 16 kg per pohon, baik pada

JURTALAINN I||.|_|:111 IILaALEpaeLL k.l.'llla';l!.'ﬂll.

Varietas unggul Jestro AG 86 dinunati oleh
banyak kensumen. Sehingga potensial dikembangkan
dalam  skala luas, terutama pada tanah  dengan
porositas tinggl dan di datan rendah dengan corah
lngan dan kelembaban rendal,

This varety 15 simfr to the Kedir
Kinmung grape. However, tlns vanety has a
wider adaptability and more even level of
[t anaturty i the bunches, It has a large
frur size, aned sharper foon aroma, Jesiro
ACG 86 can produce 9-16 kg fnut per vine,

h”]h 1 wel .'Hltf l'.III_'l SCASCH S

This vanety 15 prefemed by anam
conswmers wluch gives it a potential to be
fIl'Ili'lrfJI]"I']I oI a J.”:'_;l' .'II:'.JII"., I;'\IJ"ET.'Jlrlrﬁ I .‘11'.|I'..|I
wath Igh Jorosin anel at low elevanons
wiath Jovr raundall aned Inunidity,




Anggur Varietas Jestro Agd

- Y . . 4
Jestro Agd Grape Variety

Inventor: Fani Budivat, Anis Andrim

Balai Penelitan Tanamian Jeruk dan Buah Subtropika

Indenesian Citrus and Subtrapical Fruits Research Institute

Status Perlindungan HKI : Pendattaran Vanetas No. 11 1/PVHP/2013
IPR Protection Status : Variety Remistration No. I/ PVHP/2013

Anggur Jestro Agh i merupakan jens anggmn yang
rapm berbualy, bahkan sam s hogan, Tandan buah
pendek dengan jumlah bobot buah per tandan 70 - 120
gram. Keungeulan vang chinuliki oleh vanetas oo adalah
aroma vang kuat sehingga berpotensi sebagm bahan
baku jus, sirup, dan baban baku idust lainmya.
Produks: buah Angeur vanetas Jestro Agh nu dapat
ditingkatkan dengan budidaya yang optimal, sehingga
dapat dikembangkan dengan bagus di pasaran.

_J’.-mu .1'_;.-7 grape vanety s a iype oxf grape
that can be harvested freguently, even dunng
the rainy season. It has short [ bupehes with
the amount of frime weight per bunch of 700 -
120 srams. The advantage of this variety ts a
strontg frmgance that has potential as a raw
miatertal of puce, syrup, and other mdustial raw
matertals. Producnon of tHus vantety can be
crthanced with optinal Faming, so it can be
developed well in the market,




Anggur Varietas Jestro Agdh
Jestro Agds Grape Variety

Inventor : Emi Budivan dan Ams Andrim

Balai Penclinan Tanaman Jerik dan Buah Subtropika

Indonesian Citrus and Subtropical Fruits Research Institute
Status Perlindungan HEKI : Pendaftaran Vanetas No. 11 2/PVHP/2013
IPR Protection Status : Vanety Registration No. | 12/PVHP/2013

Anger Jestro Ag 45 un dapat bevadaptasi dengan bk &b dataran rendah dengan ketinggan 2 -

230 mddpl dengan curah Ingan rendah. Kevmgoulan dan angaur mn adalah dompolan buah yvang sanga
rapat dengan warna buah nngu kehitaman dan berbentuk bulat, kandungan jus vang tingg, rasa manis
segar demean kadar gula 19,96 brix dan daging buah vang halus odak berserat. Varietas uu menuliks
jumlah tandan vang banyak, daya hasil ingg 250-560 gram per tandan, selungga dalam satu pohon bisa
mencapal 32-58 kg, Dengan demikian, pada musim panen produksinya bisa mencapa 10-20 ton per
hektar dengan punlah tanaman + 500 pohon.

Jestro Ag LS prape vantety can adapt well
in the lowlands with a hesght of 2 - 230 mieter
above sea level with low vamball. The advan-
tages of tHus grape are very ught bunch fnuts
with Blackish prrple color and rounded, lugh
juice  content,  fresh  sweet  faste with
1994 brax sngar content and the Tron polp s
not fibrous. This vartety has large number of
bunches, high vield s about 250-560 gram
per buneh, so that i one wee can reach 3258
kg. Dhn 1.115; the harvest season ifs P sduction
can reach 10-20 tons per hectare with the

mnmber of plans £ 500 irees.



Jeruk Keprok Varietas Batu 55
Batu 55 Tangerme Variety

Inventor : Hardivanto dan Avry Supranto

Bala Penelitan Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

Incdonesian Citrus and Subtropieal Frunts Research Institute

Stams Perlindungan HEIT : Pendaftaran Varnetas

IPR Protection Status : Variety Registration No.

Jeruk keprok vanetas Batu 55 menuliki buah
berbentuk oblate, dengan warna kulit kehyauan dan
permmkann kalit kasar agak bergelombang. Jumlah
buah per tandan 2-5 buah, bobot buah rata-rata
L1L6 gram, dengan produktvitas 15-25 kg per

pohon per talon,

Vintetas unggul jeruk keprok i menulikn tngg
tanaman rata-rata 2,25 m, pada wimur 15 tahun,
bentuk tanaman speroid, cabang rapat mengarah ke
atas, diameter batang atas rata-rata 8.5 cm, daun
berwarma hijnu ﬁrp:mj.‘mg tahun dt."llgan Iipt‘ lungs;.'l!
dan berbentuk oval, jumlah bunga per tandan 2-6
kusmtuim dan bentuk bijmyva oval.

Jeruk keprok vanetas Batu 55 dapat beradaptas:
dengan baik di daeral dengan ketinggian 700-1.200
m dpl. Vanetas unggul i potensial dikembangkan
secara komersial sebaga tanaman pot atan di
lapangam. Varetas Batn 55 dinnan oleh banyak
petam dan konsumen karena daging buahnya vang
manis, agak masam dan segar.

o. 39/PVHP/2010
VPVHFP/2010

The Batu 45 vanety lhos  an
oblate-shaped haut, with greemsh skin tone
amel a rough, mther bumpy, surface. The
number of Inots per bunch 1s 255 with an
average fruut weight of 110.0 grams.

The productivity of this vanety is 15-25
kg per tree per year with an average hergli
of 225 m at 15 vear old plant with a
spheroid  shape, it has  opright  dense
branches, and an upper tunk diameter ol
around 8.5 cm. Bane 55 mamtaing green
leaves thronghout the vear with a singula
e anned eval-shape,

Number of flowers per cluster 1s 246
artel the secd shape is oval. It adapts well in
the alntude of 700- 12000 i above sea level
and has a potential to be developed
cormcreially as a pot plant or grown m the
gromil. Batn 55 15 preferved by mam
farmers and consumers because of s flesh
tastes swoet, shghtly sowr and lresh.,



Inventor : Enu Budiyati, Joko S5. Utome, Muchdar §.,

Jeruk

H. Mulvanto, dan Ady Cahyono

Bala Penelitan Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

Varictas JRM
JRM

Indonesian Citrus and Subtropical Frints Research Institute
Status Perlindungan HKI :

Pendaftaran Vanetas No. LI13PVHP/2013

Orange Variety

Jeruk Vanetas JRM merupakan tanaman
bentuk perdu, umur genjah, mulan berbuah
pada usia 2.5 talnm, diameter buah 5 - 6 cm,
panjang 6 - 8 cm, wama kult orange, wama
daging orange, rasa asam manis.

Jeruk i memiliki kandungan air 60%,
kadar gula 12,76 % brix, kandungan vitamin C
(mg/100g) 28,15, jumlah junng per buah 10-13,
berat per buah 99 - 176 gram. Jumlah buah
pertanaman 130 - 215 buah pertahun, bagian
buah vang hisa  dikonsumsi 89 - 91%,
mempunyal keunggulan pada daya sumpan yang
L pada subu 22 - 27°C bisa smopa 21 - 60
han setelah panen.

Buah jeruk varetas JRM dapat dikonsumsi
schagm buah segar, bahan olahan dan nomnman
Segar maupun suup.

IPR Protection Status ;
Vartety Registration No. 1 13/PVHFP/2013

The JRM orange varety is a shrob plang aned
early maturity, It start to flower and produce
frut at 2.5 vear old with a diameter of frut of 5-6
e, 0-8 em long, color of skin of frun and flash
ol frns orange, aste 1s fresh sweel sour, water
comtent of 609%, sugr content of 12.8% brx, C
vitanun of 28,15 mg/100 g, average weight of
frant 15 99-176 g, mumber of hnt per plant 1s
190-215, store alslity Z21-60 days at reom
temperature, . The Irt can be consumed  as
fresh e, drinks, and other products,
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Mangga Vanietas Ken Layung

Ken Layung Mango Variety

Inventor : Sudannadi P., Rebin, Salul Hosm ALR., dan Ellendy

Balm Penehtian Tanaman Buah Tropika

Indonesian Tropmeal Frunts Research Institute

Pendaliaran Vanetas No.

Status Perlmdungan HKI -
S0/ PPVHP/2008

IPR Protection Status ; Vanety Registration No, 30/PPVHP/2008

Mangea  Ken  Layung menuhk
keunggulan antara lain produktvitas 76 kg/pohon
dengan tampilan buah relanf seragam/stabil dan
permukaan  rata, ukuran moderat, dan warna kuli
buah cerah dengan gradasi warna  merah, Koning

[1(]11]illﬂ]] (].IUI. I]ijﬂ.ll. M‘Ilill%i sangal Ill{'llﬂi‘ﬂi.

beberapa

Rl‘llll_l'.-‘_;glli,:"ll'l ].EIj.!'II'I_TFh Iasa I'Hln;"lh Illil.“is- {l-u'-'l]l SCENr
vang memadi milan lebih tersendin bagt mangza um
sehingga layak dibert nama Ken Laving, Tananan
mangga Ken Layvung dapat nunbuli pada  dataran
rendah hingga ketmggan lokasi 700 m dpl. dengan upe
iklim D, E, dan F memout Schinudt & Ferguson,
dengan bulan kerg vang tegas.
gzl g i potensial
dikembangkan uniuk memasok mangga merah sesum
preferensi pasar internasional.

Vanetas

The Ken Layung vinety has several
superiontics such as lugh productivin
70 kottree wath relatively inuform o
wath smooth surface, and moderaie size.

The frunt skin color of bright shades of

red, vellow, and epreen has attracted

HSINY CORNSUITICTS.

Another exceptonal characteristic
of this vanety 1s the sweet and fresh taste
of the fruit. Ken Layvine can growwell in
fow elevation up to 700 m above sea

fevel with elimare tvpe of D, E, and F

according to Schoudt and  Ferguson,
with distinet dry months.

Ken Layung was  developed o

supply the  mrermanonal  market

preference of red mango,




Mangga Varietas Marilta 01

Marifta 01 Mango Variety

Inventor : Sudarmadi P., Rebin, Sathul Hosm ACR., dan Eftendy

Bala1 Penehtian Tanaman Buah Tropika

Indonesian Tropical Fruits Research Institute

Status Perlmdun
IPR Protection Siaius :

ran K] : Pendaliaran Vanetas No. 31/PPVIP/2008
Vartety Remstranon No. 31/PPVHFE/ 2008

Mangga unggul varetas Manfta 01 adalah hasil mutas:
buatan pada klon Irwm. Produkiviias vaneias inggul un
89,1 kg per pohon dengan ukuran buah moderat dan
berbobot velanl seragam dengan vata-rata 319 gram per
buah. Mangea Manlia 01 mennbks beniuk buah oval
dengan permukaan rata dan seragam antar buah, warna
kulit bual cerah dengan gradast merah deluna domuman,
kuning dan hijau serta menmliki daya adaptasi yang luas.

Seperts halnya Mangeza Ken Layvung, tanaman Mangea
Manfia 01 dapat tumbuh pada dataran rendah hingga
ketinggian tempat 700 m dpl, dengan ape iklim D, E, dan
F memuut Sehnudt & Ferguson, dan bulan kenng vang
legas.

Tamplan buah mangga Manfta 01 cukup atakof

sehingga diharapkan dapat menank minat konsumen.
Oleh karena iu, mangga unggul ini layak dikembangkan
sSeCara ].llEIS-.

The  Mantlta 01
generaied from an arilicial mutanon of
the Irmin clone. Its productivity s 89,4
kg per ee with moderate Tt size and

varncly Wils

refatvely wform weight of 319 grams
per truit on average. The frwit shape is
oval with a simooth surface wlule color of
the it skin 15 finged with the color
degradation is red dominant, yellow, and

srecil.

Similar to the Ken Layung variety,
Manfta (M can be grovn m lowland
elevation areas up to 700 m above sea
level, with climate types D, E, and F
accordmg to Schinudr and Ferguson, and
distinet dry months.

Its  atractive  performance s

n'.‘-'f‘?t'{‘!t':f to attract consiumers interest,




Inventor : Sudarmadi P., Rebin, Sailul Hosmn AR., dan Efendy

Balar Peneliian Tanaman Buah Tropika

Indonesian Tropical Fruts Rescarch Institute

Pendaltaran Varietas No,

Vanetas ungsul mm mennhkn batang bawah
dengan mshah xylem/phlocm >1. Batang bawah
mempunyal elek “cebol” terhadap  batang  atas
varietas Manfta 01, Gayam 3135, Manggasan 243,
dlan Dugur 141.

Sepert halnya mangga Ken Layung dan Manfia
01, tananan mangga Keraton 119 dapar nmbuh
paca dataran rendah hmgga ketingegian tempat 700
m dpl, dengan npe iklin D, E, dan F memu
Schimict & Ferguson, dan bulan kering vang tegas,
Vanetas Keraton 119 mennhk daya adaptas: vang
luas.

Vanretas unzggul Keraton 119 dapat ditanam
dengan konsep kerapatan tanam yang tinggi atau
High Denstty Planting (HDP). Mangega Keraton 119
mennhikn mila komersial vang cukup bak sehmgon
layak dikembangkan.

Status Perlmdungan HKI :
"PVIP/2008

IPR Protection Status :
Vaneiy Remistration No. 32/PPVHP/2(08

Ty

i

The Keradon 1Y vanety s a lower stem
with a xvleny'phloem ravo of » 1. The bottom
stern has a “dwarding” ellect agamst the upper
varrehies of Manfta 01, Gayvam
315, Mangsasan 243, aned Duoeur 14,

Lo [l A LT

Like the Ken Lavung and Manfta (M
varetes, Keraton H9 cin grow well i low
elevation arcas Ly fo J0) m above sea level,
with clunate types D, E, and F accordmg to
Sctwmddt and Ferguson, and with distner diry
mremaths, It has a wic adaptabnlity aned can be
planted with the concept of high-densin

planting (HDP),

Keraton 119 mango has a commercial

value and is worthy o be grown extensively.




Mangga Varietas Garifta Merah

Garifta Merah Mango Variety

Iil\'t"l]!t]l': RI’.‘]'I]IL I.lIl\I.liiHiili N .\.ill II:“!], :"i]i.ﬂ"[] I I‘I.!lfi'l'i"';'.'l'llli'l, Hilll]:lti, t!iiil l It"II I{

Balm Penehtian Tanaman Buah Tropika
Indonesian Tropical Fruits Research Institute

Status Perlindungan HEKI : Pendaltaran Varietas No. 13/ PVHE/2010
IPR Protecuon Status : Vanety Registration No. 153/PVHP/2010

Penmupilan buah mangga vinietas Ganifta
Merali menank dengan warma kol kemerahan.
Produktivitas buah rata-rata 62 kg per pohon per
tabin, Daging buals berwarma kuning kemerahian,
bentuk buah jorong dengan panjang 14-16,5 em,
permukaan kulit buah halus, tekstur daging agak
lunak berserat halus. Rasa bualy mans segae dan
aroma harum kuat. Bobot buah berkisar antara
220-320 gram.

Mangga unggul v dapat beradaptasi bak
pada dataran rendah smnpai  ketinggian tempat
W0 m dpl. Buah  menuliki kandungan ar
83-86%, vitamn C 45,5 mg per 100 gram, gula
15,5 #brix, dan asam 0,219,

Vimetas unggul i potensial dikembangkan
secara komersial karena warna buah yang eksonk

{I.F!]l PSR IS 5080,

The Gartlta Memh vartety has an attractive
appearance with reddish skan color. It vields 62
kg per tree per vear. The color of the fru flesh
is reddish velloww and the  Tunt shape is oblong
with a length of 14 to 16.5 e, The surface of the
tnut skin is smooth and the texnure of the flesh
15 soll with a rather subtle Gber content, The
taste of the esh s sweet combmed with a e
strong aronta. The Tt weight ranges between
23X mrams.

Ius supenior mango can adapt well i ihe
low elevation areas up to 100 m asl. The frut has
a water content of 83-80%, 43.5 mg per 100
graons vitanun C, 1557 brix sugar, and 0.21%
acud.

s improved vareny: has a potential to be

ETOWI CC mnnercilly because of 15 exotic frils

aned 1 |'."-|[J sweel fasie.



Mangga Varietas Garilta Kuning
Garilfta Kuning Mango Variety

El]"l"‘.']lllii'l : E{{'1i‘][l. ]..l'li\'.i“lllill! o .\:l'l]' I Iil.[l.l.. ..'\Il..-".'li I.., ].'..“‘:h]‘i”l.ll”h HEIJ]HHL 1]i|.|i] 1-l"1l J.':

Bala Penelitan Tanaman Buah Tropika

j]’!l'f-:'i']'.tl'.'.‘\]'.:fﬂ I.rln'i'i'_[}!.l"q'ul ii'.IH”.\ j‘fi'.‘-t'.’“i'.lr] IH‘-“‘H“{"

Status Perlindungan HKI : Pendaltaran Vanetas No, 14/PYVHP/2010
IPR Protection Status : Variety Registranion No. 14/PVHE/Z011)

Mangga vanetas Garifta Kuning  menuiliki
kulit berwana kuning keemasan. Hasil vata-vata
mencapal 77 kg per pohon per tahun, buah
berhentuk jorong dengzan bobot per buah
J20-400 gram. Tekstur dagmg buah agak hnak
berserat kasar, rasa dan aromanya hanun kuat,
jumlah buah per tandan 1-5 buah.

Keungoulan vanctas unggul nn diantaranya
mempunyvat dayva simpan 6-10 han setelah petk
p-’ldﬂ kﬂ]]diﬁi S'III'I'L'I killllﬂl', Lasa h'l.'lﬂll Ill?lll.'i.!i- {I.FIH
harm., Mangga un umbuh dengan baik pada
dataran rendah sampan ketinggian tempat 300
dpl.

Varietas  Ganlia Kuning  potensial
l']iiiﬂ'l lli.'k'tl'l_l;kﬂl'l SCCAra i-'u:}l 1ne I'Siillr IJﬁ.I‘.k unh Ik
konsumst dalam negen maupun ekspor.,

This Carifta Kaning vartety has a solden
brown skin color. With an average yvield of
77 kg per tree per vear, this vanety has an
oblong-shaped fnut weighing 320- 100 grams
por It The Oesh texture s rather solt waith
a coarse fiber comtent andd 1s rich m 1aste and
arcma. Number of fruits per cluster is 1-5.

Cranlia Kuning can be stored for 6-10
days after picking ar room temperature
condiions and mameams its aste and aroma.
The ITIITIECy BTONVS wedl i fow elevanon areas
upr tas AN e abeve sea level,

Tius vanrety has a potential o be
cottmercially developed, both Tor domestic

CONSIIen and eXpor.



Mangga Varietas Garilta Gading
Ganifta Gading Mango Variety

Inventor : Rebm, Lukitaniat 5., Nur Hadi, Mz L, Endnyvanto, Samad, dan Uecn R
Balai Penchtian Tanaman Buah Tropika
Indonesian Tropieal Fruns Research Institute

Status Perlmdungan TIKI : Pendaltaran Vanetas No. 15/PVITP/2010
IPR Protection Status : Variety Registration No. 15/PVHE/Z2010)

Produktivitas nuangeas unggul varetas Ganilta The unproved vanety Ganilia Gading mives
Gading rata-mata 64 kg per pohon per tahun. Buah  an average yvield of 64 kg per tree per vear, Frut
varietas unggul mi berbentuk bulat dengan bobot  shape is round and weighs [90-230 grams per
190-230 gram per buah. Tekstur daging buah agak [t The fesh texture 1s mather solt wath a
hmak berserat kasar, rasanya mams, aroma haram  cowse iber content and 15 rich an fasie and
kuat, jumlah buah 1-4 buah per tandan. aroma. Number of frmits per eluster s [,

Vanetas Ganlta Gading memilki daya simpan Granfta Gading ean be stored as long as
yang relatif lama, 7-10 hari pada suhu kamar, rasa  7-10 days ot room temperature aned maintains
buah mans dengan aroma vang haruny, bentuk dan s sweer mste and aroma with the attractive
warna buah menawan. Mangga varietas Ganlta  shape and color. It grows well m low elevation
Gading numbuh dengan baik pada dataran rendaly  areas up 1o 300 m above sea level
sampai ketingman 300 m dpl.

Vartetas unggul i potensial  dikembangkan Ihis improved variety has a potential to be
secara komersial, bak wituk konsumsi dalam  developed commeraally, both for domestic
negen maupun ekspor. consunption and export.




L3¢ Garsi=a 4%

Agr1 Gardina 45 Mango Variety

Inventor : Rebim, Karsinah, 1

Mangga Varietas Agr1 Gardina 145

akutanan 8., Mueau Istanto, Catar Henuanio,

M. Jawal.5. Pumomo, dan Endnyanto

Bala Penelitan Tanaman Ba

iah Tropka

Indonesian Tropreal Frutls Research Institute

Status Perlimndungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 200/PVEP/2014

IPR Protection Siatus : Vane

Mangea vanetas Agn Gardina 15 berasal
dan silangan antara Aromams 143 x Saigon,
Mangga mi beradaptasi dengan baik pada
wilavah rendah kerng densan  ketingman
tempat 1,300 m dpl dan curah hagan < 1.500
i/ taln.

Mangga vanetas Agrt Gardina meropakan
buah meja yang mempunya ukuan mngl
(172 g). Jumlah buah 253-273 buah/pohon
fumar 5 talum), wioma kol buah merah
kekuningan dan sangat menank, citarasa buah
Tl]ﬂ]liﬁ, ATOINA ;'lill"llll'l dﬂ'ﬂ hi'l]}lhlﬁ lanams:
pendek sangat cocok untuk tabulampot pada
hui].ll{i-i-l}'il dl‘. Ili'l'l';{JlElill 1.

ty Registration No. 200/PVHFE/2014

The Agr Gardua L5 mango vanety 1s dermved
from a cross between Ammargs 143 and Sagon
mrango. Tlis varety is well adapted to dry low area
with an alttude of 1,300 above sea level and with
ranfall < 15000 nun per year. The stze of Agn
Cravcdina varety ot 1s sinall of about 170 & The
9

oumber of fruits 15 253-273 per trees at the age of

Hngo e i-'f. ; Vears. j]ri ‘-j\r.rr Itlllrt-'r J“- rl'if
vellowash, aste sweer, and good i aroma. With
small m size of mango canopy, the planr s well
stntedd 1o be ID!.'r!r]ne'r]l ur a Ing frH anl Ir:'.i'.'n ed i the

home vared.



Mangga Varictas Gadung 21

Gadung 21 Mango Variety

Iil‘u'l_']lll.flt : H.’EIN'I'I]:!]! IZL'I.]I. Ht_‘:fli:t'l

Balai Penelitian Tanaman Buah '1'11.51:-1|~'.;|.

Indonesian Tropical Fruits Rescarch Institute
Status Perlindungan HKI : Pendaltaran Vanetas No. 451/ PVIIE/2016
IPR Protection Status : Variety Registration No. 451/PVHP/2016

Mangza varietas Gadung 21 memuliki  warna
kulit buah hijan kekuningan dengan ukuran buah
yang besar, daging buah yang tebal dengan berat
rata-rata 350 - 650 gram/buah. Kuantitas serat pada
daging  buali rendah, kadar patn cukup  tngg
(10,2798) dan kadar ane rendah (75-779%), schinge
buah vang masak pohon dapat dimakan memakai
sendok. Vanetas nu dapat beradaptasi baik i
dataran rendah kermg dengan alotude 1 - 300 mdpl.
Dalam satu tahun bisa menghasilkan  sebanyak
108-136 kg/pohon dan daya simpan buah pada sul
ruangan antara 6-10 han.

Cradung 21 mango vanely has a vellowish green
skin color with large size, thick Hesh with an average
wetght of 350-650 grams/drut. The quantity of fibe
m the fnuts is low, the starch content 1s quite lugh
{10.27%) anel the water contentt s low (75-77%), so
the manwe frut on the tree can be eaten directly
using a spoon. Tlus vanety can adapt well m dry
teonvdaned with an altinede 1 - 300 mcter above sea
fevel, Wiilun a vear can produce as much as
[08-136 kg'tree and having a shelf life of between
6-10 elays at room temperaiure.




Pepaya Hibrida

Varietas Carindo
Carindo Hybrnid
Papaya Variety

Inventor : Sudarmacdi P., Sathul Hosni, Sunvoto, Makhtul, Dedy Djatmiad:, dan Hamid
Bala Penelitian Tanaman Buah Tropika
Indonesian Tropical Fruits Research Institute

Status Perlindungan HKI : Pendafitaran Varietas No. 33/ PPVHP/2008
IPR Protection Status : Vaniety Registration No. 33/PPVHP/2008

Pepaya lubnda i memliki bentuk buah yang This hybnd papava has a wngque
unik karena menyerupal savang burung, rasanya  shape beeanse of resembles a bived's nest. The
mams, tngkat keseragaman buahnya stabal dan {riut raste 15 sweet and the unfornuty levels of
fase istivahat (log phase) singkat, berkisar antara the frwi s stable with a short log  phase,
3-5 buah. rangng between 3-0 peces.

Pepava lnbnda vanetas Carindo beradaptas: Carmndo  hvbnd  adapts  well ar lon

dengan baik di dataran rendah sampm ketinggian  altitudes of up to 700 1 above sea level with
lokas: 700 m dpl, dengan tipe iklim A, B dan C  the npe of cimate A, B and O aceordine to
menwut Schoudt & Ferguson, Vanetas um layak Schunrdi and Ferguson, Tlus varrety s woriln
dikembangkan secara komersial dengan  pihak of  commercial developiment by the private

swasta. seclor,




Carmina
genjah dengn umue panen pertana sekitar |
talun setelah tanam. Jumlah buah tergolong

Pepaya vanetas tergolong

lebat, berkisar antara 45-60 buah

1nsin.

per

Ukuran buah  kecil, cocok untuk satu
orvang fone man one loi). Bobot buah
SU0-1.500 gram, panyang 17-24 cm, lingkar
25-40 em, ketebalan 2,0-1.2 em, aromanya
harium, tekstur daging buah masak sedang,
kekerasam kulit buah masak 0,7 - 0.8 ke per
ci’,

Vanetas ungeul i sebaga alternanl bag
konsumen pepaya ukuran sekali makan dan
prospekil  dikembangkan

oleh  mdusin

bemh hortikuliura.

Inventor ;

Pepaya Varietas Carmina
Carnuna Papaya Variety

Sunvoto dan T Budivann

Balai Peneliian Tanaman Buah T u:.1|:||~...'t

Indonesian Tropical Fruits Research Instinute

Stams Perlindungan HKI ;
Pendaltaran Vanetas No. 127/PVHP/2010

IPR Protection Status : Varety Remstration

.\-l: by

197/PVHP/2010

Carmuna 15 an carly matunng papaya vanety
with the first harvest abowt 1 year afier planting.
Number of s is relatvely abundant, rangng

from 4560 preces per season,

The hnut size s spall wliech makes it stutable
For one person (one person one frot), Frut weight
s SO0-1500) g 17-24 2540
circunterence, 2.0 o L2 em thickness, aromatic,
anel the texture of the ape ot is mednon, The
hardness of the npe frun skin ranges between 007

[ .III'PH!.:. CHl

to 0.8 kg per cm?,

Carmina can be percenved as an altermative for

OIe-0NKe  ConsunIpe for Jrapnaya Consureers

wiuch makes it a prospective development for the
ht M 'H.II“H |'JI L4 'tf HJ!.II“.‘!“_'I .




Pepaya Varietas Carmida

Inventor : Sunvolo, T Budivann, dan
Nollhindawan

Bala Penelitian Tanaman Buah T n.:r[:lk:]

Indonesian Tropical Fruits Research Institute

Status Perlindungan HKI ¢

Pendaftaran Vanetas No. 125/PVHP/2010
IPR Protection Status : Vanety Registration
No. 125/PVHE/Z010

'\’

X

Pepava  vanetas Carmida  dapat ditanam
dengan populas: 1.200-1.500 tanaman per hekear,
hasil 40-60 buah per pohon per musim. Panen
buah pertamia pada unme 7 bulan, pangang buah
17-24 cm, lingkar 25-10 em, bentuk buah
clongate/lonjong.

Produktivitas pepaya pu  tmgm, mencapal
60-75 ton per hektar. Ukwan buah deal untuk
dikonsumsi sat orang sckali makan (one nan one
frnt), daging
mengandung vitmnin C 75-80 mg per 100 gram,
dilll !II{'IIIilIIlL'i. ATENILL Vel 11;"'11"1.

wara buah  meralh  menvala,

Varietas unggul pepaya yang menuliki buah
i:\'.t'-{'il Jl.llll. |H}‘l'!|5iili {I.i ki‘llll};lllgkiill {}IL'II i.l.ldl].‘ill'.i.
bemh hortitkulona.

Carmida Papaya Vanety

The Carnda

planted with a population of 1200-1500 plants

papaya variety can he
per hectare and yields A0-60 fnaits per tree per
season. The first harvest s a0 7 menths aftes
plantne, fnut length s 17-24 cm owithy 2510

em cireanference with elongate/oval shape.

The productivity of tlus papayva s lugh,
reacling 60-7.5 tons per heetare, The Innt size
is tdeal for a meal consumed by one person
fone persan one frmt), the lesh color of tns
15 bright red and contains
75-80 mg of vitanin C per 100 grams.

dronatic papaya

This high yielding papaya vartety has a
potential to e developed by the hortieultine
seeed mdusiry.



L
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Inventor : Sunyoto dan T Budiyant
Balai Penehtian Tanaman Buah Tropika
Indonestan 1ropical Fruats

Rescarch Institute

Status Perlmdungan TIKI ;
Pendaftaran Vanetas No. 127/PVHP/2010

IPR Proiection Status : Vanety Remstration
No. 127/PVYHP/A(010

Pepaya vanetas Solinda sesuan ditamaim dengan
populast tanam  1.200-1.500 pohon per hektar,
Warna daging buah kaning cerah, pmygang 20-28
cm,  mgkar 22-33 cm,  ketebalan daging 1,3-3.5
cm, dan bobot 500-1.050 gram. Penampang
wielintang bagian dalam buah berbenmk bitang
b;‘!‘sm]ul iiI'IIFI.

Produktivitas mencapar 66-88 bualy per pohon,
Tekstr dagimg buah masak agak kenval, mennhka
aroma vang hanum.

Vanretas unggul pepaya i sebagm aliernanl bag
konsumen pepaya dan potensial dikembangkan
oleh mdustrn benih hortikultura,

Pepaya Varietas Solinda
Solinda Papaya Variety

The Solinda variety is suntable for a dense
growing population of 1,200-1,50 trees per
hectare. It has bright vellow flesh coler, length
H-28 em, 2283 em crcumderence, flesh
thickness of 1.3 10 3.5 cm, and weighs
SO 1050 grams. Cross-secton of the internal
part of the frimt reveals  a five-pomted

\J.ar-ah.qu'.

Its productmary reaches 66-88 frints per
tree. Ripe flesh texture is vather chewy and
arotiatic,

This lugh yvieldug vanety of papaya can
be pereerved as an allernative Tor consumers
aned has a potental to be hnther developed by
the horticulure seed mdusty.
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Pepaya Hibrida Varietas Carvita Agrihort

i Carvita Agrihortt Hybrid Papaya Variety

Inventor : Sunyoto, Nollmdawan, T Budiyanti, Makhul, Dewt Fatna dan Hendn

Balai Penehnan Tanaman Buah Tropmka

Indonesian Tropical Fruns Research Institute

Pepava Hibrida varietas Carvita Agrihorti
III("I'IIIH'IliAI]I Il-i-lﬁi]. IK’I'Hi!;I11$l|1 antara el hl‘ll‘ll&l
-2 jantan BT-4 Menuliki
keunggulan jumlah buab banyak, kandungan
vt O lillg;g;if e panen periama cepat
(gengah), rasa mams, winmna daging merah oranye
dan aroma wangi.

dan  (elua

Pepava Hibnida vanetas Carmata Agnhort
diharapkan  dapat  menmgkatkan  produks:
l]t"]}-’l}'ﬂ llﬂsiﬂllﬂl EIHI'I. I.].lIIHII. t‘kﬁp‘)l' buﬂll pt.‘pilj.'ﬂ.
Dapat memngkatkan pendapatan petam karena
produkiivitas yang cukup tinggi, tanaman cepat
hl'l']}l'(.'i{l.ll.‘['o'.ﬁi hllﬂh]l}'ﬂ [ll‘."l]_l.;:"ll.l
preferenst konsumen.

(IIII'I SE'SIIH.II.

The Canata Agnhorti variety s developed
through a cross between female parent of BT-2
and male parent of BT The superortiy of tus
Ervhirael vartety is plenty number of fruts, high O
vitanun, early harvest, sweet, red orange flesh
color and good smell, The Carmata Agrihiorn
hybrid papaya has a great business potential 1o
be finrther expanded.



Pepaya Varietas Dapina Agrihort
Dapina Agrihorti Papaya Variety

Inventor : Sunyoto
Balai Penelittan Tanaman Buah Tropika

Indonesian Tropieal Fruits Research Institute

Status Perlmdungan HEIL: Pendaftaran Vanetas 450/ PVHP/2016
IPR Protection Status : Varety Registration No. 450/PVHP/201 6

Pepaya  Dapma  Agrihorn  merupakan
persilangan antara tetua betina pepaya BT-1
dan tetua j;ml;m [y l).'m:pii (5. Vanetas

nu menuhkl ukuran bual vang besar, wama
daging buah merah oranye, daging buah tebal
dan rasanya mams. Tingkat produktivitas per
tanaman 35 - 75 kg 6 bulan. Keunggulan lam
dart vinietas i adalah memilika dava simpan
hungea 10 han setelah panen dan tetap terjaga
kualitasnya.

Dapmma Agnhortn Papaya varrety 15 denved
from a cross berween the BT-1 papaya as the
female parent and papayva Damipat 05 as the the
mile parent. TTes vanety has a large size, orange
red flesh color, tuck and sweet taste.
Productivity per plant is 35 - 75 ke/® months.
Another advaniage of tdus vanety s having a
shell life of up to 10 davs after harvest el
muntamed guality,




Inventor :
Bala Penelitian Tanaman Buah Tropika
Indonesian T -'f-'!'l: al Friuts Research Insttute

Sudarmadh P., Saful Hosmi, Sunveto, Makhiul, Dedy Dyatnuads, dan Hanuach

Status Perlindungan HKI : Pendaftaran Vanetas No. 34/ PPVHP/ 2008

IPR Protection Status : Vanety Registration No. 34/PPVHP/2008

Melon libnida mu menubki benuk bulat dan
berwarna  oranve. Keunggulmnya  adalah memiliks
bobot 1,5-1,8 kg per buah, ketebalan jala kulit buah
91-93%, bentuk jala segiign dan segilima teratur,
ketebalan daging 4.5 em, rasa daging mams (170°Brix)
(hl I I'l.\!.l_\-‘-'!]l, I.K'l'ﬂ!‘fu“ﬂ I{ll-ﬂt serta me I'lli Ilki l']i,!.}':l Sill]piul
selama 18-20 han setelah panen,

l{(’l{)ll hi‘.l'}l'l‘.{lﬂ \'ii.l'i{'lﬂs Killlii}'?i
beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai
menengah dengan ketinggian 0 - 700 m dpl. Vanetas

lllﬂ.lllpll

unggul i potensial dikembangkan oleh mdusin benh
hortikultura.

Melon IHibrida Varicetas Kanaya
Kanaya Hybrid Melon Variety

This hybrd melon has a romd shape

annel color, weighting  around
1.5-1.8 kg per . The flesh mesh

21-93%,

CHEge

thickness 1s tangular  and
pentagonal shape regular mesh, 4.5 cm
Nesh thuckness. The flesh 15 sweer (17.0F
Brix) wath a crnsp, aromatie {Tavar and a
shell” e as long as 18-20 days altes

harvest.

Kanaya Invbrid melon vanety is able to
adapt well 1 low o mednun elevattons
(0-700 m above sea level). Kanayva has a
potential to be developed further by the
horuculture seed mdusiry.



Melon Hibrida Varietas Galuh
Galuh Hybrid Melon Variety

Inventor : Sudarmadi P., Saiful Hosni, Sunyoto, Makful, Dedi Djatmiadi, dan Hanudi
Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika
Indonesian Tr :j’m'.:'rf Frunts Research Instiute

Status Perlindungan HIKI : Pendaltaran Varietas No. 35/ PPVHE/2008
IPR Protection Status : Vanety Registration No. 353/PPVHP/2008

Melon libnda vanetas Galuh memnliki bobaot
2.2.5 kg per buah, ketebalan jala kulit 93-949%, jala
berbentuk gans semtign dan segluna rapat, tebal
daging 5,2 cm, memibiki aroma koat, rasa mams
buah 17 .5°Brix dan daya siopan sampai 17-20 har
setelah panen.

Melon lbrida vanetas Galuh dapat tombul b
dataran rendal sampa ketinggian tempat 700 m dpl.
Varetas unggul melon m layak dikomersialkan
'Illk'li‘lll.li. IIIIII.IﬁEI'ii hl']ll‘l] IlUI'II['L'I l]tli['ih

The Galuh hybrred melon vanety weighting
225 kg per Irunt, 93-9.09% thickness skin mesh,
mesh-shaped tnangles and pentagons, 5.2 cmn
tluck flesh, has a strong aroma, sweel taste of
fremi (1 7.5 Brix) ane can be sioreed up ta 17-20

days alter harvest ar room ferperaiine.

Craluly can be grovwn in the low to medinm
elevations up to 700 m above sea level. Tlus
melon 15 worth commercialized through the
horiculiure seed mdustry.




Meclon Hibrida Vanietas Indonl
Indoril Hybrid Melon Variety

Inventor ; Sudarmadi 1., Saiful Hosm, Sunvoto, Maklul, Dedi Dyjatmuadi, dan Sahilan
Balai Penehtian Tanaman Buah Tropika

Indonesian Tropical Fruits Research Institute

Status Perlindungan HKI : Pendaftaran Vanetas No, 37/PPVHIP/2

IPR Protection Status : Variety Registration No. 37/PPVHP/2008

Melon hibrida varietas Indorl berbentuk oval, The Indorif hybrid variety has an oval
berwarna putih-hyau dengan bobot 1,6-2 ke per buah,  shape, white-green color wath a weight of 1.6 to
ketebalan jala kulit buah ketebalan sedang (88-90%), 2 kg per fnui. The thuckness of the fnat skin
tebal daging buah 4.3 e dengan teksture lunak, avoma — mesh s moderate (88-20%), L3 e thick Hesh
buah sangat kuat, rasa mams (16,5°Brix), dan daya  with solt texture | very strong It aroma, sweel
simpan  14-16 han  setelah  panen. Jala melon  ste (16.5°Bnx), and can be stored Jor 14-16
berbentuk lwus  membujr  dan melintang  saling  days alter harvest. Melon-shaped nets st

memotons. longitudmal and transverse nnersect.
Melon hibnida varietas Indonl dapat tumbuh di The Indonl hybrid melon variety can be
dataran rendah sampa ketinggan tempat 700 m dpl.  grown m the low to medinn alutudes of 700

Pengembangan melon unggul mi memerlukan  asl Support from hortienltural seed industry is
[I'I.tiil II]_QFIII [I-i-'l.l"i. IJ['I 111 gii.;l 1 atau il ]tlllh!l'i I.:ll'l lill regn H‘l l‘l'j II';'JJ j‘fi‘]’ ”J‘t'l l';{"-'i '.Ilr PIJIJ per o '.f‘;h J‘."r vl J:I: ‘r_'l -
homkuliura.
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Inventor : Maklul, Sunyoto, Kuswandi,
Hendn, Sahlan, dan Yem
Meldia

Balm Peneliian Tanaman Buah Tropika

Indonesian Troprcal Fruits Research

Instuite

Keunggulan Melon MB 1 antara laun berumur
genjah, dapat dipanen pada unor 5560 han
setelal tanam atan 30-35 setelah persartan, bobot
bual ideal 1,8-2 kg, persentase jala 0%, daging
buah berwarna putih kehyauan, tekstur renyah,
A0 ﬂi."(];ln_i;. Bentuk buah bulat ]m:jnlll.;.

Melon hibnida i dibarapkan bermanlaat bag
masyarakat dan prospekul dikembangkan oleh
mdusin bemnh horukulior.

Melon Hibrida Varietas MB1

The Melon MB | 15 an early matunng
hvbried varery whieh can be harvested ar 55-60
clays after planting or 30-35 davs alter Dowenng,
L8 1o 2 kg fnur weght, and 90% of net
percentage. The lesh is greemish-white, crispy in

textnre, maderaie aromma, and oval Tt shape

This hvbire melon 1s expected to benelit the
comnmumuly  and  has  a prospective 1o be
developed further by ithe horticnlivral  seed
industry.

MB 1 Hybrid Melon Variety



Inventor : Maklul, Sunyoto, Kuswandi,
Hendn, Sahlan, dan Yem

Mclon Hibnda Varietas MB 2 Meldia
MB ¢ Librid Melsn: Variet: Bala Penelinan Tanaman Buah Tropika
! Z DIrid vicioln varicty

Inclonesian Tropical Frunts Research

Institute

Melon vanetas MB-2 berumur genjah, dapat
dipanen pada umur 5560 han setelah tanam

The MBZ 15 an carly maturme variety
which can be harvested at 5560 davs alter

atan 30-35 setelah persarian, bobot buah 1,6-1,8 planting or 30-35 days afier flowering. The
k_L_:, persentase j;ll:l 905, :|:tgi11:; bual berwarna frot weaght 15 1.6-1.8 kg, 0% net percentage,
oranye, aroma kuoat, tekstur renyah, bentuk orange flesh, strong aroma, erispy texiure,
buah bulat dan rasa buah manis dengan TSS round finit shape and sweet flesh with TSS
15" Brix. 1.5.0° Brix.

Melon  hubnda  am sangal ]]Inlrllﬁ:i:ll
dikembangkan oleh mdustri bemh hovtikultura,

It has a potential to be Turther developed
by hortculnural seed industry.




Semangka Hibrida Varietas BT |
BT I Hybrid Watermelon Variety

Inventor : Sunvoio, Maklul, Kuswandi, Hendn, Sahlan, dan Yem Meldia
Bala Penelinan Tanaman Buah Tropika

Indonesian Tropical Frunts Research Institute

The BT 115 an early manuing watermelon

St'lllﬂllgkﬂ BT 1 berumur g{'njnh. l']ii{iili el witch can be harvested ar 80-85 days afier

panen pada umur 80-8.5 han setelah tanam atan  planing or 3540 davs afier Qowermg. Frou

3540 setelah persarian. Bobot buah 78 kg weseli s 7-8 ke each with tun fru skin (less

perbuah, kult buah wpis, kurang 1 cem, wama than 1 cm), red flesh color, and crispy fruil
dagmg buah merah, tekstur buah renyah. fexture.

5¢'|11nngkﬂ lubnida  1m sangal r]iimr:lpk:lu THhis hvltmd watenmelon 1s destrable as an
sebagal alternatfl bagr masyarakat dalam memnbh  aliermanve for people i selecung a it to be
buah yang akan dikonsumsi atau dibudidayakan  copsumed or cultivared on a large scale.
dlalam skala luas.




Semangka Hibrida Varietas Bl 2
B'l" 2 Hybrid Watermelon Variety

Inventor : Sunvoto, Maklul, Kuswandi, Hendn, Sahlan, dan Yem Meldia
Balai Penelinan Tanaman Buah Tropika
Indonesian Tropical Frints Research Institute

Semangka varietas BT 2 berumur genjah, Ihe BT 2 is an early maturing variety
dapat dipanen pada wmur 75-80 han atan 30-35 which can ba - barvestad af 7580 dave- aftar
han setelah persanan. Bobot buah 6,57 kg, planting or 30-35 days after Nowering. Fruit
kulit apis kurang 1 cm, wama daging buah weight is 6.5-7 kg, approximately less than |
kuning, tekstur buah venyah. cm skin thickness, yvellow flesh color, and

crispy [t texture,
Semangka lnbrnida m dibharapkan menjads

pilihan bagt petam dalam  mengembangkan This variety is expected (o be an option
semangka.  Ditinjau  dant Keunggulannya, for [farmers who grow watermelons m
vanetas  semangka  hibnda i prospeknl addition te its potential to be grovn on a large

[ilki‘]lll]illli{kii!l {LI]EIHI !ikii]il ].ll'rl.‘\'.

bl .'].ri'.




Alpukat Varictas Mega Murapi
Mega Murapt Avocado Variety

Inventor : M. Jawal Anwarudin Syah, Nasnl Nasir, Junmumidang, Yem Meldia, Novanl,

Hendn dan Gamawan Faua

Bala Penehtian Tanaman Buah Tropika

Indonesian Tropical Frinls Research Insiitute

Alpukat Vanetas Mega Muwrapi berasal darn
.‘it'l.{'.kﬁi ill{]igt'um]_‘s Il.i {I.'r“‘l:ill senlra ]'JI'{HI.I.IkHi
alpukat vann nagann Muara Pimga kecunatan
Junjung Sinth. Vanetas ini menuliki  tinghkat
produktivitas yang  tingm, vaitu 350 - 450
buah/pohon/tahun, daging buah tebal (1,9 - 2,1
mim), warmna daging buah kuning mentega, rasa
1manis, pulf.'u, tekstur lembut dan halus rlf:ug‘nn
bobot buah rata-rata antara 400 - 600 gram.
Alpukat  mm sangat  cocok  ditamam  pada
ketinggian 200 - 1.000 m dan permukaan laut
dengan curalt hagan tahunan antara 1,500 -
2000 .

The Mega Murapi avocado is a lugh vielding
varicty, obtamed lrom a selection of indigenons
avocado population m Muara P, Junmpung
Sirih - Sub-Districr. The  productivity of  this
variety is S50- 450 fnutvee/vear, average weelit
af frunt s 0406 ke, thick ash of o (1.9-2.1
i), anel color of flash of fnu s vellow of butter
type, sweet, and fine m texture. This Mega
Murapn vartety is approprate to be grown i area
with an altitiee of 200-1,000 1w above sea level,
aneed a ranfall of 1,500-5,000 mum per vear.



Mangeis Varietas
Ratu Kamang
Ratu Kamang
Mangosteen Varicty

Manggis Varietas Batu Kamang berasal
dari Desa Pitu Koto Kamang  Thilir,
kecamatan Magek,  kabupaten  Agan,
Sumatera DBarat  vang terletak pada
ketinggian 800 meter dart permukaan Lt
Cm khas dan manggms kamang un adalah,
bentuk buah agak lonjong seperti jantung,
ukwan stigma lobe keal, tangka buah
panjang, kelopak buah lebih tebal, rasa
manis (SS > 15 - 20 "Bnix), porsi vang
dapat dikonsums lelbnh tngm (> 309%),
kulit buah mulus dan bebas hama bunk,
mengkilat dan menank serta getah kuning
relanl secikit (0-10 9%). Silatsifat tersebut
membuat manggis um sangal disukar oleh
konsumen dan mendapat permgkat Grade
A untuk pasar ekspor. Mangms Ratu
Kamang thkembangkan

viang

dapat paca
untuk
Iy

pada

daerah-daerah sesual
pengembangan numgms  pada
terutama  untuk  dataran gz

ketmgzian 700 sampai 880 m dpl.

Inventor : Ellina Mansyah,
M. Jawal Anwarudin Svah, Irwan Muas, Hendn,

Titin Purnama, Dew Fatria

Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika

Indonesian Tropical Fruits Research Insttute

Kamane mangosieen  vanety  1s

The Ra
onginated from the village of P Koto Kamang
Hilir, Magek  Sub-Iistrici, Wiest

Sumatera Provinee liaving an alintiede of 800 m above

Agn  Dhstne,
sea level, The typical or charactenistics of Ratu Kamang
vanety are oval an shape, small size of stigma, sweel,
ecchibility of more than 3096, Nesh of fron s shimy wath
low vellon sap milection. Mangosteen ol this |||.'.'.|.".'|'1 1%
qualiied as A Grade that meets standard for export.
.II Ilnlx INanEosioer) varrehyv 18 recor e f.'ijl'is L0 D BTanvl

1 area with an alttde of ZO0-8(0 m above sea level



Salak Varietas Sarn Intan 541
Sarr Intan 541 Salak Variety

Inventor : 511 Hadian, Agus Susiloadi, Tn Budivann,

Nurhadh, Sudarmadi Pumomea,

Parlin Halomoan Sinaga, dan Gresg Hanbah

Balai Penelittan Tanaman Buah I'lc'n]:nifx:!

Indonesian Tropreal Fruits Research Institute

Status Perlindungan HEKI :

Pendaltaran Varietas No. 192/PVIEP/2009
IPR Protection Status :

Vanety Registation No. 192/PVHP/2009

Salak Vanretas San Intin 541 berasal dan
populast persilangan antara salak Bah Gondok x
Pondoh. Tetua betina yaitu salak Bali Gondok
berasal dann Sibetan, Karangasem dan tetua
jantan vty salak Pondoh berasal dan Tempel,
Sleman. Daging buah bertekstr renyaly, vasa
manis dan ndak ada rasa sepat, serta beraroma
hanumn,

Salak nu mempunya keunggulan dalam hal
kualitas buah, yaiu daging buah tebal (bagian
buah yang paling tipis/dasar buah 0,4 - 0.8 cm,
dan bagian yang paling tebalujung buah 1,8 -
1,9 cm), tdak ada rasa sepat/kelat, daging buah
mams (185 19,0 - 20,0 "bnx), ndak masam,
l{'kﬂill[' l']ﬁl;lllg I]‘llﬂh I'E‘ll}'ﬂl], I!IfL"ii'l !'Iln,"lﬁiI',, {I.TII'I
aroma buah hanun. Varetas mn bermanfaat
(Iil].il!ll ]II{'II&]IIIIJHII ‘L'ilI'il'lEl.‘i llllgglli Hilliilk H'Eliilg%'nl
menmgkatkan produks: salak vang berkualias
dan pendapatan petani salak.

The Sart Intan 541 salak varety s denveed
from a cross berween Ball Gondok salak and
Pondeh salak., Gondok Bal salak as the
female pareni 15 onemated  from Sthean,
Karangasem, Bali. Pouedoh salak as the male
parent 15 onemated from Tempel, Sleman,
Yoevakaria, The SUperiont) ol Sarr Intan 541
is the quality of salak T, It has a thick ash
of frint up to 1.9 cm, fresh and sweet, crunchy,
eood aroma. The Sarr Iiman 54 salak vanmen
adds 1o the cwrrent local lnits of typieal

Indonesia.



Inventor : A. Sugivatmo, M. D . Maghloer,
L. Setyohadi, dan Arry Supnvanto

on Citrus

Teknologi Top Working
pada Tanaman Jeruk
Top Working T'echmque

Balai Penchtian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika

Indonesian Citrus and Subtropical Fruits Research Institute

Tekmk rop working adalah menvambung atan
menempel pada batang bawah tanaman yang berupa
pohon besar dengan dimeter batang bawaly antara
5-30 cm. Top workme jeruk merupakan teknolom
mengganti varietas tanaman jeruk vang sudah ada i
lapang  dengan varictas baru sesuan selera pasar
secara cepal, anpa harus membongkar tanaman,

Metode top working pada tanaman jeruk, dapat
dilakukan secara bark graling'sambung kulu, clefi
grafiing’smubung  celah,  okulasi/pencimpelan
maupun  shoot  grafing'sambung  tunas.  Hasil
penelinan vang  sudah  dilakukan  menunpukkan
bahwa persentase keberhasilan cara sambung kuln
dan sambung celah adalah 86.66%, sedangkan cara
okulasi adalah 95,55%.

RKeunggulan Top Workimg:  (a)  menggant
varietas  Jeruk i lapang  secarn cepat  tanpa
membongkar/imematikan  oaan, (b)) koalias
produksi jeruk relanl seragam, dan (¢} tanaman
berbuah 1-2 tahun setelah top working.

The top working technique is an activity
ter put our top the cut wee of curvent cilrs
vanety with another atrus siem ol differem
variety. The base part of the current citrus
variety has a dincter of 5-30 e A bigger
st of the botom tree wll make the
preparation of top working difhienlt. The
olyectve of developmg dus teclmque 15 1o
replace the cirrent vartety withh new ertirns
varicty well accepted m the ninket. The
supertonty of tus techmque 15 that the top
plant 15 able to grow fast by makmg use the
Il|rff mree I}“ r}ft\ Tels s varety., Ir Is
becanse the old atus trees are not totally

JII'\“H\'{'TI.

The technque of top workme can be
done through a bark gralting, clelt gralting, o
shoot grafiing. It has been demonstrated ihat
the most sucecssinl teclmigue 1s by means ol
shoot grafting (969%) followed by clelt grafting
(87m). The new cirus vanely stuts  to
produce Innt about 2 vear alter gralimg. The
quality of the fruit is uniform, and the cost to
replace the old citris vartety wath the new
one 15 cheap,



Inwentor ;

Exry Sofian, Kusmana, ILM, Hidavat,

F. Kasim, Trn Handavani, H. Kurniawan,
dan M, Amenana

Balai Penelitian Tanaman Savuran

Indonesian Vi':.‘:‘rf.‘:h!:".u Rescarch Instinte

Kentang Vanetas Ping 06 merupakan hasil
persilangan antara Granela dengan Miclhigan
Klon, Vanetas Ping 06 memiliks warna kulu
umbi merah muda, bentuk wln agak bula,
daging wmbi kuning, mata umbi agak dalam,
potenst hasil 28,4103 ton per hekiar,

Vanetas i lebih tahan terhadap penyakit
busuk  daun  dibandingkan
Granola,  sehingza

-:|t'm.;:m varictas

hasil  tngm

pulr:lsi:ll

dhkembangkan untuk substitusi vanetas nnpor.,

Kentang Varietas Ping 06
Ping 06 Potato Variety

The Ping 06 potato vanety s derived from a
crossig between Granola and Michigan clones.
It has p.l'rg.[-; skin color, tubers are -f.l"_;.l1].'.|'1 rounneded
with yellow Hesh, slightly deep mber eves, and
the varrety has a yield potential of 28.1 to 40.3

tous per hectare,

Tlus vanety 1s more resistant to late blight
iﬂl‘r.lj'.l.'“'l'i.ll to the Granola vanety and has a
polential for inport substtution.




Kentang Varietas GM 08
GM 08 Potato Variety

Inventor ; Erv Soliars, Kusmana, LM, THhidavat, 9. Kasun,

T Handayvam, T Kurmawsn, dan M. Amerans

Balm Penehitian ' anmnan Savuran

Indonesmn Veeciables Rescare

Rentang vanetas GM (8 merpakan hasil
persilangan  antara vinietas Granola dengan
Michigan. Varetas GM 08 berbentuk oval, kulit
umbi berwama krem, daging wmbi putih, mata
dangkal, potensi hasil 28,9-35,2 1on per hektar,

Vanetas unggul mm lebah tahan  terhadap
penyakit busuk  daun  dibandmgkan  dengan
varietas Granola,

Uinbinya  dapat  diolah uniuk  dijadikan
sebagai bahan baku pangan olahan sepert knpik
kentang.

Vanetas nu potensial dikembangkan secara
komersial untuk  mendukung  diversifikasi
pangan setelah diolah memadi kentang goreng
flrench fnes), kenpik, tepung kentang, manpun
bahan baku pangan clahan lainnya,

The GM 08 vartety 15 derved brom a
crossimeg  between  Granola and  Michigan
clones. GM 08 1s oval in shape, has ereamn
skin color, white Hesh, shallow eves, and a
vield potential ranging between 28.9 1o 35.2
tons per hectave. Tlis varety 1s more resistani
to late blight compared to the Granola varety.

Tubers ean be processed into various food
products like potato clups. Tlus vartety has a
potential to support food diversiication in
forms of French fnes, clups, potato Qour, aiel
other processeed lood prodocts.



Kentang Varietas Kikondo
Kikondo Potato Variety

Inventor : Asth K. Kavadi, Azis AL Asandho, Wiwin Senawat, Kusmana, Buchorny AL,

I Pauhina R.P., dan Lose Winarto
Bali Penehan Tanaman Sayvuaran
Indonesian E'r."‘-..:ur.;'.'f.lh*h K ol Insiiute

Stas Perlmdungan THKI : Pendaliaran Vaneia
IPR Protection Status : Vimety Registration N

Beradaptasi balk pada ketinggian 1.000)-
2000 m dpl, tingg tanaman varietas 96 cm,
warna kol vmbn kumng muda, wama daging
uwmbi kuning, mata wnbi agak dangkal, warna di
sekitar nuata bt merah muda, penmukaan kulit
halus, warna tonas wimbn ungu, dan wmoe S90< 100
hant, kadar pan 2,7%.

Keunggulan varietas i adalah berdaya hasil
tingg 18-24 ton per hekiar, dengan masa sunpan

wnkn pada sulm kamar 2,5-3 badan.

Kadar gula reduksi wmln 0,019, spectlic

grafity 1,07, bobat kenng 20,15%, cocok
dignakan  wuk  kentang olahan.  Kentang
IIII;;L',“I i'tl'i. P“ll‘] l.‘\"i.ill TIi.]'i{'l]lI}'rH'l‘.'.kElll it llk

IIlt'II{I.IIt'Hl]lq il![lllsll']l. U]FI]IEII! kl.‘!llilll_l; 5".‘1““1'15
kentang goreng (french fres), kenpik, tepung,
II]iI'le'.I'I.l]'I. I}ilII;&FI]l (}Ii'l].lFlI'l |.E|i.1111}"|'1.

No. 20/PVIIP/2008
2/ PVHEP 2008

The Kikondo adapts well a0 alinodes of
LOGO-2,000 m asl. The plant herght 1s J0-26 em
with pale vellow tuber skin and yvellow niber
flesh. The tber has rather shallow eyes watl
pink color swround the tuber eyes, The skin
strface 15 smooth with purple tber buds, It
- 1(x) starch

maures i cdavs with 2.7%

conaterl.

The Kikondo s a lugh wielding vanety,

18-24 tonis per hectare, with a shell bife of 2.5-3

months at room feqnperanire.

Sugar reductton content of the bers s
0.0159%, spealic gravity 107, and 20.15% dn
nuter winely s stntable for ;nu::'“:'rf polalos,
This

wrdustrres such as fned potato (French fnes),

\JJ]’.II'{JI.IT fr- Halcr 18 HHH.'“IHIF' [y -..'.lfr}nur

chips, Hour, and other processed loods.




Kentang Varietas Repita
Repita Potato Variety

Inventor : kusmana, 1. Solian, dan Roh S, B.

Balam Penehtian Tananian Savuran
Indonesin Tl-rl."-:t'f;'ifiurt'h Kesearch Insinne

Status Perlmdungan THKI : Pendaltaran Vanetas No, 20/PVITEP/200%
IPR Protection Status : Vanety Registration No. O20/PVIIP/Z200¢

Kentang  varetas  Repita  menuliki  ape
tumbuh tegak, tingg tanaman 80-90 cm, umur
pancn 90-100 har, bentok wmbia bulat, warna
kulit umbi krem, warna daging umln punh agak
krem, mata wmbi berlekuk sedang, dan potensi
hasil 30-32 ton per hekiar, Vavetass i

mengandung gula reduks: 0,039° Brix.

Virietas Hrpi!u cocok :‘-:‘ll.'u;‘.‘!i k{'lll;m:{ sAyur,
tahan penyakit busuk daun, dan beradaptas: baik
pada dataran tngg di atas 1,000 m dpl.

The Repria potato vanety has an uprighy
growih type, with plami hetgli of 8O- e, aned 1s
ready to be harmvested m 9100 days afte
planting. It has a round mber shape with creamy
skin color and cremmny wlite esh. The tube
evies  are notched, aned  the vaneny has a vield
potential of 30-52 tons per hectare. Tins vauel

contams sugar reduction 0.0349° Brix.

Ihe Repita potato variety 15 suitable for
vegetable potato, is vesistant to late Blight, aned
adapis well ar the altitude of 1,000 m above sea

.Ill"l £ |r



Kentang Varietas Tenggo

Tenggo Potato Variety

[nventor : Kusmana, Roh 5.B., dan Dunvan

':I.'Ilill Pt']lt']][lil-l:l I ANATIAL Saviran

Indonesian Vegetables Research Insnimte
Status Perlindungan HKI : Pendaltaran Varietas No. 22/PVHP/ 20l
IPR Protection Stams : Vanery Registranion No. 22 PVHP/ 200

Kentang varietas Tengeo berdaya hasil
S35 tom umln basah per hektar dan
beradaptasi batk di dataran tingg, tingg
tanaman M e, bentuk batang bulat dan
berwarna hyau, bentuk daun bulat telur
dengan ukuran 7 x L2 em, permukaan
daun hem, ndak berbulu, dan berwarna
hijau,

Bentuk wnbi adalaly bulat, mata wnbi
berlekung sedang. Ukuran umba 6-7 cm
dengan bobot rata-rata G0-80 gram per
wnby, warna kulit kremy, tekstur daging
unbt sedikit berair atau pulen  fwaxy).
Kualitas kt*i'tl;ttl;; lt"l'_i;ulun_l.; baik {|t't|¢m
specific  grafity  1.067 gram  per cg,
kandungan gula reduks: 0,03% Bnx, dan
kandungan  karboludrat  11,8%. Varictas
mgoul uu dapat  dipanen pada umur
O0-100 hart dan tahan terhadap nematode
akar dan penvakit busuk daun.

Varietas Tenggo potensial untuk
dikvmi};ulgk;m untuk  substitus Iu'm:u:r:;
varelas nnpord.

The Tenggo vanety has a vield potential of
335 toms  per hectare and adapis well o the
highlands with a plant height of ™) cm. The stem 1s
rourtd and green, winle leaves are ovate witl a size

of 7 x 4.2 cmi, stnooth surface, not hany, and green.

The tuber size 15 6-7 cm, weighing  60-80
grarms, rowndd i shape with bent eves. The skin
codor 1s ereamy while the iexture of the tuber Hesh
15 a lirle mogst and sucky. Potato quality 15 quuie
goodd with a specilic gravity of 1LOG7 srams per cc,
reclucing  sugar content 15 0.03% Brx, and
carbohydeate content 15 11.8%. The Tengeo vanety
can be harvesied at 90-100 days after planting and
ts resistan 1o roof newatodes and lace blighe, Ir has
a potemtial o be developed further  lor pnporn

stlystatnitrcn.




Kentang Varietas Bals:
Balsa Potato Variety

[nventor : Kusmana, Rob 5.18., dan Dunvau

Bala Penchtan Tanaman Savuran

Indonesian Vegetables R

Status Perlindungan HKI : Perlmdungan Vanctas No,
IPR Protecuon Status :Vanety Registration: No. &

Kentang varietas Balsa berdaya hasil 22,4
ton wmbn basab per hektar, tngm  tanmnan
rata-rata 80 cm, bentuk wmbi oblong oval
dengan wata wmbi berlekuk dangkal. Ukurean
b vanetas Balsa sekitar 6-8 cm dengan
bobot rata-rata 60-80 gram per wmbi. Wi
kulit krem, warna daging mmbi putih, dan tekstur
agak kenng per pera (mealy). Karaktenshk
lunnya adalah specifie grafity 1LO87 gram per ce,
kadar gula reduksi 0,048 Brix, dan kandungan
karbolidrat 15,8%.

Kentang vanetas ungzgul wu dapat dipanen
pada wmur 90-100 han, beradaptasi bak pada
dlataran liuL;:.;“'l, tahan nematode akar dan :lgalk
tahan penvakit busuk daun.

Kentang variclas Balsa potensial
dikembingkan wnuk  mendukimg  mdusm
olahan pangan, keripik, tepung kentang dan

SUCTISITYL

The Balsa varety vields 22,1 tons wel
iubers per hectare. The average plane heighi 1s
80 em and the shape of the mbers s oblong
onal with shallow cyes notched. The tiber sizc
15 abowut 6-8 e wath an average weight of H0-8i)
gramns. Skin color s ereamwy, the white miber
flesh has a rather div texture (mealy). Othe
chamcieristics of the vanety are 1,087 grams
per oo specilic gravity, (L8 Brix reduction
stigar, ared 15.8% carbolvdrate content.

Balsa can be harvested ar SO-100 davs aned
15 well adapted o lugl alttndes. It 1s resistant to
rools neniiedes and modermtely resisiant (o

e IP.JJ.'_:JIH.

Balsa L HITE vanely has a II-:J!:'HH..-I!I [[#]
stupport Ure food processing mdustiy, cg. chips,
and polato starch.




